THE MAIN CHARACTER 


1. (Name) Deyler 


Ini cuman menurut aku aja ya cast nya si (name) kalian juga 
bisa ngebayangin yang lain kok. 


2. Harry Potter 
3. Hermione Granger 
4. Ron Weasley 


Jadi ini cast yang jadi pemeran utama ( selalu ada di setiap 
cerita) 


(name) Deyler gadis cantik yang dibesarkan dengan 
keluarga yang harmonis dan sangat menyayangi nya, dijaga 
dengan sangat ketat oleh keluarganya karena menjadi 
incaran you-know-who atau bisa disebut Voldemort. 


Sama seperti Harry Potter, (name) memiliki sesuatu yang 
tidak dimiliki Voldemort yaitu kemampuan nya yang 
melebihi Voldemort. 
Memiliki ramalan bahwa dia bisa mengalahkan Voldemort 
dengan Harry Potter. 


Itulah yang membuat (name) dan Harry Potter menjadi 
incaran Voldemort. 


Akan kah mereka bisa mengalahkan Voldemort ?. 


Letter Diagon AlleyMeet Harry Potter 
(Name) POV 
Tok..tok...tok 
"Ada apa mom?"Ucap ku sambil membuka pintu kamar. 


"Ini ada surat dari Hogwarts, mom akan mengajak mu ke 
Diagon Alley untuk membeli perlengkapan mu." 


"Ok mom, jadi kapan kita akan membeli perlengkapan nya?" 


"Besok kita bisa membeli perlengkapan nya jadi jangan lupa 
bangun pagi dan bersiap dan besok dad akan mengantar 
kita." 


"Baiklah mom". Seruku dengan antusias. 


Mom (Rose Deyler) 
Dad (Denise Deyler) 


Pagi ini tentu aku sangat bersemangat aku akan bersekolah 
di Hogwarts dan mom pernah bercerita jika mom dan dad 
dulu bersekolah disana, dan hari ini aku akan membeli 
perlengkapan nya. 


"Ayo mom dan dad kita pergi ke Diagon Alley" Seru sambil 
berlari ke mom dan dad. 


"Iya sayang kita sarapan terlebih dahulu lalu kita akan ke 
Diagon Alley, seperti nya putri mom sangat 
bersemangat"ucap mom sambil mengolesi selai ke roti. 


" Iya seperti nya sangat bersemangat sekali ada apa 
(name)?" Tanya dad yang sedang membaca daily prophet. 


"Tentu mom dad aku sangat bersemangat akhirnya aku 
bersekolah di Hogwarts"ucapku lalu memakan roti. 


"Bisakah mom dan dad ceritakan sedikit tentang Hogwarts" 


"Tentu saja mom akan mencerita kan nya, jadi Hogwarts 
memiliki 4 asrama yaitu Gryffindor, Slytherin, Hufflepuff, 
dan yang terakhir Ravenclaw. Masing masing asrama 
memiliki kelebihannya seperti Gryffindor untuk orang orang 
yang berani, Slytherin untuk orang orang yang cerdik dan 
ambisius, Hufflepuff untuk orang orang yang setia dan 
pekerjaan keras, dan Ravenclaw untuk orang orang yang 
cerdas dan bijak." Jelas mom 


"Dan Hogwarts di dirikan oleh Godric Gryffindor, Helga 
Hufflepuff, Rowena Ravenclaw, dan Salazar Slytherin." Jelas 
dad 


"Lalu bagaimana cara agar aku masuk asrama, apa akan ada 
tes?"tanya ku dengan penasaran. 


" Cara masuk asrama hanya dengan memakai Sorting Hat" 
ucap dad 


"Mom dan dad masuk asrama apa aku ingin tau?" Aku 
penasaran asrama dad dan mom apa. 


" Mom ada di asrama Hufflepuff"ucap mom 
"Dan dad ada di asrama Slytherin". 


" Baiklah sekarang lanjutkan sarapannya setelah itu kita 
akan ke Diagon Alley" ucap mom 


Diagon Alley. 


Sampailah aku di Diagon Alley ada banyak yang harus 
kubeli. 


"Apa yang mau dibeli terlebih dahulu (name)? Tanya mom. 


"Mungkin seragam terlebih dahulu" ucapku sambil melihat 
lihat sekitar. 


"Baiklah biar tidak terlalu lama dad akan membeli 
perlengkapan mu yang lain". 


" Baiklah nanti kita akan bertemu di Gringotts bank" ucap 
mom pada dad. 


Setelah itu dad pergi untuk membeli perlengkapan yang 
lain sedangkan aku dan mom membeli seragam terlebih 
dahulu. 


Mom dan aku masuk ke toko Madam Malkin's untuk membeli 
seragam. 


Saat aku memasuki toko aku diarahkan oleh Madam Malkin's 
untuk mengukur seragam. 


"Hogwarts dear?" tanya Madam Malkin's sembari mengambil 
beberapa jarum. 


"Iya Madam". 


" Mrs. Deyler lama tidak bertemu , apa kabar?" Tanya Madam 
Malkin's. 


" Baik Madam". 


"Baiklah mari kita ukur seragam nya". 


Setelah mengukur seragam aku duduk untuk menunggu 
sedangkan mom pergi keluar sebentar, aku melihat ada 
anak disampingku dia memakai kacamata. 


"Hai kau di Hogwarts juga" tanya ku padanya. 
"Ah, iya aku di Hogwarts" . 

"Perkenalkan aku (name) Deyler". 

"Aku Harry, Harry Potter". 

"Kau the boy who live"ucapku kaget. 

"Iya". 


"Wow, salam kenal aku tau kau dari orang tua ku mereka 
bercerita bahwa kau dan aku sama sama yang diincar oleh 
you-know-who". Ucap ku. 


"Kau juga seperti ku, ah kau anak perempuan itu ya?" Tanya 
Harry. 


"Iya itu aku". 


"Hagrid tadi memberi tahu ku tentang aku dan kau yang 
berkaitan dengan Voldemort"ucap Harry. 


"Siapa Hagrid?" . 
"Dia adalah pengawas hewan liar di Hogwarts" . 


" Dear, seragam mu sudah jadi" ucap Madam Malkin's yang 
sedang menghampiri ku dan Harry. 


"Terimakasih Madam dan sampai jumpa di Hogwarts 
Harry"seruku sambil melihat mom diluar toko dengan 
seseorang. 


"Sampai bertemu di Hogwarts (name)". 


Lalu aku berjalan ke luar toko aku melihat mom sedang 
berbicara dengan seorang perempuan, mungkin teman mom 
dia memakai dress berwarna hitam dan memiliki rambut 
berwarna hitam dan pirang Sangat unik menurut ku. 


"Mom" aku berteriak dan menghampiri mom. 


Name) sudah selesai mengukur seragam nya, dan 
perkenalkan ini teman lama mom Narcissa Malfoy" 


"Halo Mrs. Malfoy" sapa ku. 
"Halo juga (name) senang berjumpa dengan mu" 


Setelah berbincang dengan Mrs. Malfoy, mom mengajak ku 
untuk bertemu dad yang sedang di Gringotts bank. 


Aku segera mengampiri dad, aku melihat dad sudah 
membeli lumayan banyak perlengkapan ku hanya tongkat 
sihir dan burung hantu yang belum di beli. 


"Ayo kita beli tongkat dulu" 
Kami langsung masuk ke toko Ollivanders. 
"Selamat datang Mr. Deyler lama tidak bertemu". 


"Ah iya Mr. Ollivanders aku kesini ingin membeli tongkat 
untuk putri ku". 


"Baiklah mari kita cari tongkat mu Miss. Deyler" ucap Mr. 
Ollivanders yang sedang mencari tongkat untuk ku. 


"Coba ayunkan tongkat ini" 


Ku ayun kan tongkat yang diberi Mr. Ollivanders ke arah vas 
bunga. 


(kayak gitu gak sih bunyi vas bunga pecah) 


" Sepertinya tongkat ini tidak cocok" ucap Mr. Ollivanders 
dan juga mencari tongkat kembali. 


"Maaf Mr. Ollivanders vas bunga mu jadi pecah" . 


" Tidak apa apa itu sudah sering terjadi, baiklah cobalah 
yang ini". 


Aku mengayunkan kembali tongkat yang diberi dan aku 
merasakan kehangatan yang diberikan oleh tongkat itu. 


"Seperti nya kau sudah menemukan tongkat mu". 


Setelah aku membayar tongkat yang kubeli , kami langsung 
membeli burung hantu. 


Kami langsung memasuki toko Eeylops Owl Emporium. 


Saat aku memasuki toko aku melihat burung hantu dengan 
bulu berwarna kecoklatan namun juga memiliki bulu 
berwarna putih tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar dan 
menurutku dia sangat menggemaskan dengan mata 
besarnya. 


Setelah selesai membeli burung hantu mom dan dad 
mengajak ku untuk makan es krim terlebih dahulu di 
Florean Fortescue's Ice Cream Parlour. 


Aku membeli es krim coklat dan vanila lalu aku 
menceritakan pertemuan ku dengan Harry Potter. 


"Mom harap kau dapat menjaga dirimu saat di Hogwarts" 


"Dad juga akan sering mengirim kan surat untuk mu jika 
sudah di Hogwarts dan jangan pernah membahayakan diri 
mu sendiri" 


"Baiklah mom dan kapan aku mulai sekolah di Hogwarts" 


"2 Minggu lagi jadi persiapkan apa yang ingin kau bawa 
jangan ada yang tertinggal" ucap mom. 


Setelah kami selesai memakan es krim, kami pulang 
kerumah dan aku sudah tidak sabar untuk ke Hogwarts. 


Menurut kalian tongkat (name) bagus yang mana? 


Dan ini cerita pertama ku semoga kalian suka dan akan aku 
usahakan untuk update 2 hari sekali. 
Maaf kalau ada typo dalam cerita nya. 


Hogwarts Express 
(Name) POV 


Hari ini aku akan pergi ke stasiun King's Cross. 

Aku sudah tidak sabar untuk sekolah dan mempelajari sihir, 
aku sudah tau beberapa mantra sihir seperti 
alohomora,lumos, dan aguamenti yang diajarkan oleh dad. 


Aku segera ke meja makan untuk sarapan dengan mom dan 
dad. 


"Baiklah seperti nya putri mom sudah sangat tidak sabar 
untuk ke stasiun King's Cross jadi mari kita sarapan terlebih 
dahulu" ucap mom , akupun segera menghabiskan sarapan 
ku. 


"Baiklah tidak ada yang tertinggal kan?" Tanya dad padaku. 
"Tidak ada dad semuanya lengkap". 
"Karena sudah lengkap, ayo kita berangkat". 


"Dan ini tiket mu jangan sampai hilang" ucap mom sembari 
memberikan ku tiket kereta Hogwarts Express. 


Setelah sampai di stasiun King's cross aku,mom,dan dad 
berjalan beriringan mendorong trolly yang mengangkut 
barang barang ku. 


Kami sampai diperon antara 9 dan 10. Lalu dari kejauhan 
aku melihat keluarga yang sama ingin ke Hogwarts, mereka 
juga mungkin mengantarkan anak mereka, Disana aku juga 


melihat anak berkacamata dan memiliki rambut berwarna 
hitam, tunggu seperti nya...... Ah, itu Harry Potter. 

Entah mengapa mom seperti mengarahkan trolly ku untuk 
ke arah keluarga itu,namun anak anak mereka sudah 
memasuki kereta dengan Harry yang mengikuti mereka dari 
belakang. 


"Molly apa kabar? lama tidak bertemu"sapa mom kepada 
salah satu anggota keluarga itu. 


"Astaga Rose Denise lama tidak bertemu, dan kabarku tentu 
baik". 

"(Name) perkenalkan ini Molly Weasley sahabat mom'"ujar 
mom memperkenalkannya. 


"Hai Mrs. Weasley senang bertemu dengan mu dan 
perkenalkan nama ku (name)" ucap ku menyapa dan 
memperkenalkan diri. 


"Senang bertemu dengan mu juga (name) kau tumbuh 
dengan baik dan cantik lama tidak bertemu dengan 
mu"ucap Mrs. Weasley. 


Setelah itu kami masuk ke peron antara 9 dan 10. 


Aku melihat kereta api Hogwarts dan tentu sangat ramai 
banyak orang orang yang juga ngantar anak anak nya 
untuk sekolah. 


Kami berpisah dengan keluarga Weasley. 


"Baiklah jaga dirimu baik baik, kami akan mengirimkan 
surat untuk mu" ucap mom sebelum aku memasuki kereta. 


"Iya mom". 


"Ya sudah 10 menit lagi kereta akan berangkat" ujar dad. 


"Baiklah dad, mom sampai bertemu saat libur" pamit ku 
sambil memeluk mom dan dad. 


"Bye" ucap ku melambai ke arah orang tua ku. 


Setelah itu aku masuk ke dalam kereta, ada banyak orang 
yang melihat ku seperti tatapan penasaran tapi aku 
hiraukan dan pergi mencari tempat duduk,aku berjalan 
dilorong kereta. 


melihat dan mencari kompartemen yang kosong, namun 
sudah banyak kompartemen yang penuh lalu hanya ada 
kompartemen kosong di ujung, mau tak mau aku harus ke 
kompartemen itu. 

Dan ternyata itu kompartemen Harry dan aku melihat anak 
laki laki lain tapi aku seperti mengenal warna rambutnya 
seperti keluarga Weasley. 


"Hai, kita bertemu lagi harry bolehkah aku duduk disini 
kompartemen yang lain penuh" ujarku. 


"Oh, hai (name) silahkan duduk saja". 


"Terima kasih"ucap ku. 
Aku pun duduk di depan Harry. 


"Oh iya perkenalkan nama ku (name) Deyler". Ujarku ke 
anak yang duduk disamping Harry. 


"Wow kau anak perempuan yang diramalan itu ya?" Ujarnya. 
"Iya". 
"Dan perkenalkan aku Ron Weasley". 


"Kau dari keluarga Weasley"tanyaku. 


"Iya,apa kau mengenal keluarga ku". 
"Tentu tadi aku bertemu ibumu Mrs. Weasley"ucapku. 


"Aku tak menyangka bisa bertemu kalian berdua". Ucap Ron 
berbinar. 


"Ngomong ngomong apa kalian sudah tau mau di asrama 
apa" tanya Ron. 


"Memangnya di Hogwarts ada asrama" tanya Harry, 
mungkin dia tidak tahu. 


"ya disana ada 4 asrama, ada Gryffindor, Slytherin, 
Hufflepuff, dan Ravenclaw"jawab ku. 


"Aku masih tak tau mengapa you-know-who mengincar 
kalian"celetuk Ron tiba tiba. 


"Seperti yang kau tahu Ron, ramalan itu menunjukkan aku 
bisa membunuhnya dan begitu pun Harry" ujarku. 


Setelah pembicaraan itu Ron dan Harry tetap berbincang 
banyak hal, aku sendiri hanya membaca buku. 


Tak lama seorang wanita dengan senyumnya membuka 
pintu kompartemen. 


"Mau beli sesuatu di trolly?". 


Ron mengatakan bahwa dia membawa bekal sandwich 
buatan ibunya. Aku pun berdiri untuk membeli coklat dan 
beberapa makanan lainnya saat aku ingin membayar Harry 
melarangku. 


"Biar aku yang membayarnya, aku ingin semua yang di 
trolly" ucapnya lalu memberikan beberapa sickles dan 
beberapa knut. 


Setelah itu Harry membawa semua makanan itu masuk dan 
kami memakannya bersama. 


"Terimakasih Harry" ucapku. 
"Sama sama" balasnya. 


Ron membuka bekal nya, namun dia berkata bahwa ibunya 
lupa dia tidak suka kornet dan rotinya pun sudah 
mengering. 


"Tidak apa makanlah ini untuk mu" ucap Harry sambil 
menyerahkan beberapa makanan ke Ron. 


Disepanjang perjalanan kami memakan makanan itu, Harry 
mengambil coklat kodok. 


"Ini apa?" Tanya Harry sambil menunjuk coklat kodok. 


"Itu coklat yang berbentuk kodok dan disihir agar bisa 
loncat"jawab Ron. 


"Di dalam coklat itu terdapat kartu para penyihir terkenal" 
ucap ku. 


Harry pun segera membukanya dan mengambil kartu nya. 


la mendapat kan Dumbledore, Dumbledore saat ini menjadi 
kepala sekolah Hogwarts. 


Profesor Dumbledore terkenal karena berhasil mengalahkan 
penyihir yaitu Grindelwald dan beberapa penemuan dan 
kemampuan nya. 


"Dia hilang". 


"Dia tidak selalu di kartu itu Harry" kata Ron . 


"Ah aku dapat kartu ini lagi, mungkin kau mau mulai 
mengoleksi Harry". Saran Ron untuk Harry. 


"(Name) jika kau mau kau boleh juga mengoleksi nya"ucap 
Harry. 


"Terima kasih tapi aku orang yang suka menghilangkan 
barang" ujarku tersenyum kikuk. 


Ya, memang aku orang yang lumayan ceroboh beberapa hari 
yang lalu saja aku menghilangkan beberapa ikat rambut 
dan jepit rambut padahal ikat dan jepit rambut itu baru 
dibelikan oleh mom. 


Lalu dengan penasaran Harry membuka bungkusan kacang 
segala rasa Bertie Bott. 


"Harry hati hati kacang itu benar benar segala rasa, ada rasa 
coklat,pasta gigi , lemon ,dan mint. 

Dan juga ada rasa usus,hati,bayam,sawi. 

(Sumpah ada beberapa rasa yang aku asal aja soalnya gak 
terlalu tau rasa kacang Bertie Bott). 


Ron dan Harry sedang asik memilih kacang segala rasa 
sedangkan aku hanya membaca buku dan memakan 
beberapa coklat, kue,dan melihat pemandangan luar. 


"(Name) aku dengar kau mempunyai kemampuan yang tak 
dimiliki you-know-who" ucap Ron tiba tiba. 


"Maka dari itu aku sendiri juga tidak tahu apa kemampuan 
yang aku miliki tapi tidak dia miliki" ujarku, dan memang 
orang tua ku dan beberapa orang yang bertemu ku 
menanyakannya apa kemampuan yang aku miliki namun 
tidak Voldemort miliki tapi kemampuan itu tidak pernah 
muncul aku pun bingung mengapa. 


"Masih menjadi misteri apa kemampuan itu" ucap Harry. 
"Ya memang sulit menebak apa kemampuan itu" balas ku. 


Terdengar ketukan di kompartemen kami, seorang 
perempuan yang memiliki rambut coklat dan ikal. 


"Maaf apa kalian melihat katak, neville kehilangan 
kataknya"ucap perempuan itu. 


"Oh, kau mau menunjukan sihir? Coba kulihat"ucap 
perempuan itu ke Ron . 


Bahkan aku tidak tau kalau Ron sudah mengeluarkan 
tongkat untuk menyihir tikus nya yang bernama Scabbers. 


"Baiklah" ujar Ron sambil mengacungkan tongkat nya ke 
tikus nya. 


Anak perempuan itu langsung duduk disamping ku. 


"Cahaya mentari,mentega,kemuning,ubahlah tikus gemuk 
bodoh ini jadi kuning". 


Ron mengayunkan tongkatnya dan tidak terjadi apa apa 
pada tikus nya, tikusnya masih sama tertidur nyenyak. Aku 
tertawa?? Tentu saja mantra itu,aku tak pernah dengar dan 
sangat lucu. 


"Kau yakin itu mantra" ucap perempuan disamping ku. 


"Tidak begitu berhasil. Aku mencoba beberapa mantra 
untuk latihan dan semuanya manjur" ucap anak perempuan 
itu. 


Dia bercerita bagaimana senangnya saat dia mendapat 
surat dari sekolah sihir padahal keluarga nya tak ada 
satupun yang penyihir. 


"Aku Hermione Granger, dan kalian?. 
"Aku Ron Weasley". 
"Aku Harry Potter". 


"Kau Harry Potter?" Ucap Hermione. "Aku tau semua hal 
tentang mu, tentu saja aku melihat dibuku sejarah sihir 
modern dan kejayaan dan keruntuhan sihir hitam dan 
peristiwa - peristiwa hebat di dunia sihir abad dua puluh" 
ucapnya. 


"Wow benarkah?" Ucap Harry terkejut. 

"Iya kau ada dibuku". Balas Hermione. 

"Dan kau, siapa namamu?" Tanya Hermione. 
"(Name) Deyler"ucapku. 


"Ya ampun ,entah ini hari yang sangat beruntung atau 
memang ini takdir, benar apa yang aku baca kau memang 
sangat cantik walaupun di buku tidak dijelaskan secara rinci 
tapi aku tau kau yang ada di ramalan itu" Ucap nya 
antusias. 


Aku hanya tersenyum menanggapi nya, dia seperti nya 
sangat suka membaca buku. 


Setelah berbincang sebentar Hermione pun kembali ke 
kompartemen nya sebelum kembali dia juga memberitahu 
bahwa sebentar lagi sampai dan menyuruh kita memakai 
seragam. 


Semoga suka sama chapter ini. 
Jangan lupa buat vote cerita ini. 


Update 2 hari sekali. 
Maaf kalau ada typo dan kata kata yang salah. 


Sorting Hat 
(Name) POV 


Kami telah sampai di stasiun namun kami harus menaiki 
perahu terlebih dahulu agar sampai ke Hogwarts, aku 
menaiki perahu dengan Harry dan Ron. 


Perahu mulai berjalan di barisan paling depan ada Hagrid 
yang memimpin jalan. 


Setelah beberapa menit perahu berlabuh kami melihat 
bangunan kastil, itu Hogwarts sangat indah. 


Kami memasuki seperti terowongan di bawah kastil 
Hogwarts, kami turun dari perahu dan mengikuti Hagrid. 


Kami mendaki bebatuan agar sampai di pintu utama 
Hogwarts, jalannya sangat terjal sampai aku hampir 
tergelincir jika saja Harry dan Ron tak menahan ku. 


Setelah itu kami sampai di depan pintu kastil Hogwarts, 
kami memasuki kastil Hogwarts dan disambut oleh seorang 
perempuan yang memakai jubah berwarna hijau. 


"Selamat datang di Hogwarts" ucap wanita itu. 


"Perkenalkan saya Profesor McGonagall". Ucap profesor 
McGonagall memperkenalkan diri. 


"Trevor"tiba-tiba ada anak yang berteriak. 


"Kalian memasuki tahun ajaran baru, tapi sebelum itu kalian 
harus diseleksi masuk asrama mana, seleksi sangat penting 
karena selama kalian disini asrama kalian adalah keluarga 
kalian". 


"Ada 4 asrama di sini, ada Gryffindor ,Hufflepuff, Ravenclaw, 
dan Slytherin.selama kalian di Hogwarts prestasi dan 
kemenangan akan menambah angka bagi asrama kalian 
sementara untuk yang melanggar aturan atau membuat 
onar angka asrama kalian akan dikurangi". 


"pada akhir tahun asrama yang berhasil mengumpulkan 
angka paling banyak akan dianugerahi piala asrama suatu 
kehormatan besar kalian semua akan membawa 
kebanggaan bagi asrama mana pun". 


"Baiklah persiapkan diri kalian dan beberapa menit lagi 
kalian akan diseleksi". 


"Tunggu di sini terlebih dahulu"ucap profesor McGonagall. 


"Benar apa yang dikatakan orang-orang di kereta, Harry 
Potter sudah tiba di Hogwarts"ucap anak laki laki berambut 
pirang. 


Beberapa anak berbisik membicarakan Harry Potter. 
"Ini Crabbe dan Goyle, dan aku Malfoy, Draco Malfoy". 
Aku mendengar Ron seperti menahan tawanya. 


"Kau pikir namaku lucu? Aku tak perlu menanyakan 
namamu? Rambut merah dan juga jubah bekas pasti kau 
dari keluarga Weasley." 


"kau akan tahu bahwa keluarga penyihir tertentu lebih baik 
dari yang lainnya Potter, kau tak ingin berteman dengan 
orang yang salah dalam hal ini aku bisa membantumu."ucap 
anak pirang itu sambil mengulurkan tangannya ke Harry. 


"Kupikir aku bisa membedakan sendiri, terima kasih."balas 
Harry menghiraukan uluran tangan Draco. 


Tentu saja dia kesal, sebelum dia mengejek Harry, Professor 
McGonagall menghampiri kami. 


Beberapa menit setelah nya kami dipersilahkan masuk ke 
aula, kami berbaris dan aku berada di belakang Harry dan 
Ron. 


"langit itu bukan sungguhan tapi di sihir agar terlihat 
seperti langit malam"celetuk Hermione tiba tiba. 


Profesor McGonagall meletakkan bangku di depan murid- 
murid kelas 1, dan terdapat juga topi sihir yang terlihat 
sudah tertambal dan juga sedikit berdebu. 


Topi itu tiba tiba bernyanyi. 

Oh, mungkin menurutmu aku jelek, tapi jangan menilaiku 
dari penampilanku. Berani taruhan takkan bisa kau temukan 
topi yang lebih pandai dariku. Jubahmu boleh hitam kelam. 
Topimu licin dan tinggi. Aku mengungguli semua itu karena 
di Hogwarts ini aku Topi Seleksi. Tak ada apa pun dalam 
pikiranmu yang bisa kau sembunyikan dariku. Jadi pakailah 
aku dan kau akan kuberitahu Asrama mana yang cocok 
untukmu... 


Setelah topi itu selesai bernyanyi semua orang yang ada di 
aula bertepuk tangan. 


"yang disebut namanya mohon untuk maju dan memakai 
topi lalu duduk diatas bangku untuk diseleksi". 


"Hermione Granger". Hermione segera maju. 
“Gryffindor"ucap topi itu. 


Hermione pun berlari ke meja Gryffindor disana Hermione 
disambut dengan baik. 


Dan nama-nama beberapa anak pun disebutkan seperti 
Draco Malfoy yang masuk Slytherin, Hannah Abbot yang 
masuk Hufflepuff, Neville Longbottom yang masuk 
Gryffindor, dan masih banyak lagi. 


"Harry Potter".ucap profesor McGonagall. 


Aku bisa melihat beberapa anak yang ada di aula berbisik- 
bisik tentang Harry Potter. 


"Benarkah itu Harry Potter". 

"Itu Harry Potter". 

"Apakah luka itu benar ada di dahinya". 
"Harry Potter, sehebat apa dia". 


Harry maju dan profesor McGonagall memakai kan nya topi 
seleksi. Sekitar 5 menit topi itu pun memutuskan 
menempatkan Harry di Gryffindor. 


"(Name) Deyler". Ucap profesor McGonagall menyebutkan 
nama ku. 


Semua atensi pun beralih ke arahku. 
Dan juga sama seperti Harry aku mendengar beberapa 
orang berbisik membicarakanku. 


"Dia yang ada di ramalan". 

"Wow aku tak menyangka dia secantik itu". 
"Semoga dia di asrama ku". 

"Tidak, dia pasti di asrama ku" 


Aku pun segera maju dan duduk, profesor McGonagall juga 
meletakkan topi seleksi di kepala ku . 


"Oh, Deyler sangat menarik". Ucap topi itu seperti 
memasuki pikiran ku. 


"Cerdas seperti ibumu, ambisius seperti ayahmu, pekerja 
keras,namun juga sangat pemberani jadi di asrama mana 
yang mau kau tempat kan". 


"Boleh kah kalau di Gryffindor"ucap ku. 
"Tentu jika kau mau" balas nya. 
“Gryffindor"teriak topi itu. 


Aku segera berlari ke meja Gryffindor, banyak yang 
menyambutku dengan senang hati. 


Aku duduk di samping Hermione. 


Setelah semua murid kelas satu diseleksi,kami diberi 
peringatan oleh kepala sekolah yaitu profesor Dumbledore 
untuk tidak ke hutan terlarang dan koridor lantai tiga 
sebelah kanan. 


Setelah itu muncul lah semua makanan dimeja lalu kami 
memakan nya. 


Ok, maaf kemarin ga up soalnya lagi mager ngetik . 


dan aku cuma mau ngasih tahu kalau ini adalah chapter 
terakhir buat tahun pertama, karena sebenarnya aku dari 
awal pengen buatnya itu tahun pertama cuma perkenalkan 
doang dan nanti next chapter aku bakal langsung lanjutin 
tahun ke-4,karena takutnya kelamaan juga kalau misalnya 
buat cerita dari tahun pertama tahun kedua sampai ketiga, 
karena memang di tahun pertama kedua dan ketiga belum 
ada romansa nya gitu, dan biar nanti ceritanya itu bisa 
selesai aku takutnya nggak selesai. Dan buat tahun pertama 
tahun kedua sama tahun ketiga itu sama aja kayak di film 


semuanya sama alurnya sama cuman tinggal masukin 
karakter (name) di setiap ceritanya. 


Dan aku update setiap hari Senin dan Kamis. 

Maaf kalau ada typo. 

dan jangan lupa vote cerita ini supaya aku makin semangat 
buat ngelanjutin nya. 


Ouidditch World Cup 
(Name) POV 


Aku tidak tahu sekarang berada di mana, aku hanya melihat 
seorang kakek berjalan entah mengapa aku merasa ada 
yang tidak beres, keadaan di sini sungguh mencekam. 


Apa aku sedang bermimpi? Tapi mengapa mimpiku berada 
di tempat seperti ini, kakek itu tiba-tiba menghilang. 


Aku melihat di depanku ada tangga aku pun segera 
menaikinya, aku juga mendengar ada suara di lantai atas. 


Aku melihat kakek itu yang juga sedang menaiki tangga. 


"Betapa manjanya kau sekarang, wormtail"aku mendengar 
suara dari salah satu ruangan di lantai atas dan orang itu 
menyebut wormtail, dia kabur saat kami ingin memasukkan 
nya ke azkaban di tahun ke 3. 


"Seingatku kau pernah menyebut selokan air sebagai 
rumah"ucap suara itu lagi. 


"Apakah tugas untuk mengasuh ku ini sangat melelahkan 
bagimu?". 


"Oh,tidak tuanku Voldemort"ucap suara lain. 


Saat mendengar wormtail menyebutkan Voldemort aku 
kaget benar benar tidak menyangka. 


"Aku hanya berpikir, mungkin kita bisa melakukan tanpa 
bocah itu"ujar suara itu aku sudah mencapai lantai atas dan 
dapat kulihat disana ada wormtail dan seseorang yang 


sedang duduk namun aku tak bisa melihat nya mungkin itu 
Voldemort. 


"Ini tak bisa dilakukan tanpanya, dan semua akan berjalan 
seperti kehendakku!"ucap Voldemort „tiba tiba ada laki laki 
aku tak tau dia siapa. 


"Aku takkan mengecewakanmu, tuanku"ucap laki laki itu. 
"Bagus". 


Aku masih mengikuti kakek tua itu yang mendekat 
keruangan wormtail, Voldemort,dan laki laki itu. 


"Pertama, kumpulkan kawan-kawan lama kita, berikan 
mereka tanda". 


Aku bisa melihat di belakangku ada seekor ular yang 
berjalan memasuki ruangan yang ku hampiri,dia melewati 
ku dan kakek tua itu. 

Ular itu seperti mendesis. 


"Nagini mengatakan padaku bahwa pak tua penjaga rumah 
itu sedang berdiri di balik pintu"itu Voldemort, aku pun 
menyuruh kakek tua itu untuk sembunyi namun kakek tua 
itu seperti tidak melihat ku. 


Wormtail segera menghampiriku dan kakek tua itu dan 
benar dia tidak melihatku. 


"Menyingkir wormtail, supaya aku bisa menyambut tamu 
kita dengan layak"ucap Voldemort. 


Wormtail pun segera membuka pintu. 


"Avada kedavra!'", 


Aku bisa melihat cahaya hijau menyambar ke arah kakek 
tua itu seketika aku langsung tersadar. 


Aku terbangun dengan peluh keringat bercucuran di kening 
ku. 


Tuk...tuk...tuk 


Aku mendengar burung hantu mengetuk jendela kamar ku, 
burung hantu itu membawa surat dari Hermione yang 
mengajak ku ke guidditch world cup. 


Aku segera memberi tahu mom bahwa aku ingin pergi ke 
guidditch world cup bersama keluarga Weasley. 


"Apa mom akan ikut juga"tanya ku. 


"Maaf sayang tapi mom dan dad tidak bisa pergi kami ada 
rapat di kementerian"ucap mom. 


"Ok mom tidak apa apa". 


Aku segera ke kamar dan menulis surat balasan untuk 
Hermione. 


"Baiklah kita akan bertemu di 
The burrow. 
Sampai nanti Hermione". 


(Name) 


Hari ini aku akan menonton guidditch world cup dan akan 
pergi ke the burrow. 

Aku memakai pakaian ala muggle dress simple, membawa 
tas kecil,dan juga memakai sepatu sneaker semua yang 
kupakai mom beli saat ke dunia muggle. 


Mom mengantarkan ku sampai di depan rumah keluarga 
Weasley, karena mom terburu-buru untuk ke kementerian. 


Tok..tok..tok 

Aku mengetuk pintu rumah keluarga Weasley, ternyata ada 
Ginny yang membuka nya,aku kenal Ginny saat tahun ke 2 
dan memang aku sempat menyelamatkan nya saat tahun ke 
2. 


"(Name), ayo masuk"akupun masuk ke rumah keluarga 
Weasley. 


Aku disambut oleh Mrs. Weasley dan juga Mr. Weasley. 


Aku diajak Ginny untuk ke lantai atas karena disana ada 
Harry, Hermione,Ron dan si kembar Weasley. 


"Hai mione"ucap ku lalu memeluk erat Hermione. 


"Astaga (name) sudah berapa bulan tidak bertemu kau 
semakin cantik"ucap Hermione. 


"Kau juga sama cantiknya Hermione"ujar ku. 


"Benar apa yang dikatakan Hermione kau semakin 
cantik"ucap Ginny. 


Aku tersenyum kepadanya. 
"Kau juga cantik Ginny,semua perempuan memang cantik" 
ucapku. 


Ginny pergi ke bawah untuk menemui Mrs. Weasley. 


Aku bisa melihat Ada Ron dan Harry yang baru keluar dari 
kamar. 

Mataku bertemu dengan mata hijau Harry,aku segera 
mengalihkan pandanganku. 


"(Name)"ucap Ron, aku menghampiri nya dan memeluk nya 
,hanya pelukan sahabat. 


"Hay Harry"sapaku dan juga memeluknya dia terlihat 
gugup. 


"Mm... Hay,(name).Kau semakin..."ucap Harry dengan 
menggaruk tengkuknya. 


Aku bingung dia ingin berkata apa. 
"Maksudmu cantik"ujar Ron. 


"Iya benar kau semakin cantik"ujarnya, aku bisa merasa 
pipiku memerah. 


Aku melihat Hermione dan Ron saling bertatapan dan 
bertukar senyum jahil. 


Tiba tiba kembar Weasley keluar dari kamar mereka. 
"Hai (name)"sapa mereka berdua. 
"Hai Fred dan George" sapa ku. 


Setelah semua keluarga Weasley siapa kami semua berjalan 
ke arah hutan. 


Setelah berjalan beberapa menit aku mendengar seseorang 
memanggil Mr. Weasley. 


Itu Mr. Diggory dia adalah rekan kerja Mr. Weasley, dan dad 
juga beberapa kali pernah menceritakan nya. 


Dia mengarahkan kami untuk melewati jalan dihutan. 


"Kau pasti Harry Potter"ujar Mr. Diggory. 


"Ya pak". 


"Senang bertemu dengan mu,dan kau pasti (name) 
Deyler"ucap Mr. Diggory. 


Aku mengangguk dan kami melanjutkan perjalanan. Kami 
seperti menaiki bukit dan disana terlihat sepatu boots tua. 


"Semua ambil posisi yang baik". 
"Kenapa mereka mengelilingi sepatu butut ini?"ucap Harry. 


"Ini bukan sembarang sepatu, kawan"ujar salah satu kembar 
Weasley. 


"Ini portkey". 

"Waktu nya berangkat". 

"Apa itu portkey"aku masih bisa mendengar Harry bertanya. 
Aku berada di samping Hermione dan Harry. 

"Siap! Hitungan ketiga.Satu,dua..". 


Aku segera memegang sepatu boots yang merupakan 
portkey, aku sudah pernah melihat berbagai portkey namun 
belum pernah mencoba nya. 


"Harry!" Mr. Weasley menyuruh Harry untuk memegang 
sepatu boots itu. 


"Tiga!". 
Setelah itu aku merasa seperti berputar. 


"Lepaskan Anak anak". 


"Apa"ujar Hermione. 


"Lepaskan!". 
Aku langsung melepaskan pegangan dari sepatu boots itu, 
aku terjun dan tentu saja aku berteriak. 


Aku terjatuh,dan aku bisa melihat yang lain juga terjatuh 
kecuali Mr. Diggory, Mr. Weasley dan juga Cedric. aku sudah 
mengenal Cedric saat tahun ke 3. 


Cedric membantu Harry berdiri dan tentu memilih memakai 
dress bukan pilihan tepat, dress ku sedikit kotor. 


Harry membantu ku berdiri, selama berjalan ke arah 
perkemahan Harry menggenggam tanganku dan jantung ku 
berdegup kencang. 


Kini kami sudah sampai di perkemahan yang akan 
digunakan untuk yang ingin bermalam, banyak tenda yang 
berjejer, dan juga banyak penyihir yang datang. 


Mereka semua melihat ke arahku dan Harry,tapi aku 
hiraukan. 
Aku tidak suka diperhatikan seperti itu. 


Kami sampai di sebuah tenda, dari luar terlihat kecil namun 
saat kami masuk tenda itu seperti rumah yang sederhana 
ada beberapa kasur dan juga dapur. 


Kami menaruh barang-barang di dalam tenda. 


Sebenarnya hari ini ngga update tapi tangan gatel aja. 
Semoga suka sama chapter ini. 

Jangan lupa buat vote cerita ini. 

Update hari Senin dan Kamis. 


Maaf kalau ada typo dan kata kata yang salah. 


Ouidditch World Cup 2 
(Name) POV 


Beberapa jam lagi pertandingan guidditch akan dimulai, 
kami segera menuju lapangan guidditch dan kami akan 
duduk di bagian hampir paling atas. 


aku juga duduk di bagian atas sama seperti keluarga Weasly 
karena Harry dan Hermione juga duduk disana, aku juga 
sempat di undang oleh mentri sihir namun aku memilih 
dengan kelurga Weasly,Harry,dan Hermione. 


aku tidak mau jauh dari mereka,karena aku merasakan akan 
terjadi sesuatu di pertandingan kali ini. Di pertandingan kali 
ini adalah final antara tim guidditch Irlandia dan Bulgaria. 


Tentu kami sangat bersemangat untuk menontonnya, Ron 
bercerita bahwa dia sangat mengidolakan Viktor Krum, Ron 
juga mengatakan bahwa Viktor Krum bersekolah di 
Durmstrang. 


Aku sangat jarang menonton guidditch, dan setiap 
menonton guidditch aku selalu bersama mom dan dad 
hanya kali ini aku menonton guidditch bersama teman 
teman ku tanpa mom dan dad. 


Mom percaya aku akan aman bersama keluarga Weasly 
tadinya dad tidak mau aku pergi ,kalian tahu sendiri 
semenjak kecil aku selalu di Deyler manor . Saat kami 
berjalan ke tempat duduk kami bertemu dengan Malfoy. 


Sangat menyebalkan dia menyombongkan dirinya yang di 
undang oleh kementrian. 


Sebelum kami menyaksikan pertandingan, kami sempat 
membeli beberapa souvenir. 


Pertandingan segera dimulai,sangat seru seperti yang 
kubilang karena ini final mereka bermain dengan sangat 
mengesankan. 


Pemenang kali ini adalah tim guidditch Irlandia, aku tidak 
mendukung siapa pun karena aku juga tidak tahu tim 
gudditch. 


Suporter Irlandia sangat senang,terpancar senyum mereka 
yang tak pernah luntur. 


Setelah pertandingan selesai kami memilih untuk 
beristirahat di tenda, cukup melelahkan menurutku. 


"Ayo anak anak kita kembali ke tenda"ucap Mr. Weasly. 


Kami menceritakan kembali pertandingan tadi bagaimana 
serunya. 


Fred, George, Harry, dan Ginny menjahili Ron yang sangat 
menyukai Viktor Krum. 


Terdengar suara ricuh di luar tenda. 


"Sepertinya pendukung Irlandia sudah mulai berpesta"ucap 
Fred. 


"Hentikan! Hentikan semua!"ujar Mr. Weasley tiba tiba 
masuk ke tenda. 


"Itu bukan pendukung Irlandia, ayo pergi dari sini. 
sekarang!"lanjut Mr. Weasley. 


Kami terburu-buru keluar dari tenda. 


Seseorang berseru, "awas itu gerombolan Death Eaters". 


Firasatku benar ini tidak baik aku sungguh takut tentu saja, 
siapa yang tidak takut jika kalian di Serang oleh Death 
Eaters yang termasuk pengikut orang yang mencoba 
membunuhmu. 


"Kembali ke portkey semuanya, dan jangan berpencar"teriak 
Mr. Weasley. 


"Fred,George! Ginny tanggung jawabmu"lanjut Mr. Weasley. 
"Pergi". 


"Harry"teriak Hermione menyuruh Harry untuk pergi dari 
perkemahan yang sudah hampir hancur terbakar. 


Harry segera berlari mengikuti ku dan Hermione. 
Keadaan semakin kacau, sungguh ini sangat buruk. 


Aku melihat Harry yang berdiam diri dan melihat orang 
orang bertopeng. 


"Terus berlari!". 
"Harry" aku dengar itu teriakan Hermione. 


"Harry". 
"Harry". 


Aku melihat ke belakang Harry terpisah dari rombongan 
Hermione dan Ron. 


Aku mengejar nya, aku tidak mau meninggal kan nya 
sendiri. 
Aku terus mengikuti Harry. 


Aku melihat nya terjatuh dan terinjak injak oleh penyihir 
lain yang sedang menyelamatkan diri. 


Harry tak sadar kan diri, aku segera menghampirinya dan 
mencoba membuat nya sadar. 


"Harry,bangun Harry". 


Aku ingin mencari bantuan tapi aku tidak tau meminta 
bantuan siapa, aku melihat salah satu Death Eaters yang 
mengarahkan tongkatnya ke arahku. 


Aku segera berlari menuju Harry yang sedang tak sadarkan 
diri. 


"Stupefy". 


Aku langsung terjatuh di dekat Harry dan setelah itu gelap. 


Harry POV 


Aku tersadar, semua hancur tapi aku melihat seseorang dari 
kejauhan. 


Aku ingin mengejar orang itu namun aku melihat di 
sebelahku ada (name) yang tak sadarkan diri. 


Aku mencoba membangunkannya. 
"(Name), sadarlah"ucapku. 


Dia menggenggam tanganku dan membuka matanya. 


(Name) POV 


Aku mendengar suara Harry yang mencoba membangunkan 
ku. Aku menggenggam tangannya. 


Mataku terasa berat tapi aku tetap berusaha membuka 
mataku, badanku sangat sakit . 


Pasti gara-gara Death Eaters sialan itu. 

"Ayo (name), apa kau lihat disana ada orang" tunjuk Harry. 
"Ya, Harry aku melihat nya"ucapku. 

"Ayo kita kejar mereka"ucapnya, aku pun mengangguk. 


Harry segera membantu ku berdiri dan kami berlari, aku 
sudah tidak memikirkan badanku yang sakit dan pegal. 


Yang aku pikirkan sekarang hanya menangkap Death Eaters. 


"Harry". 
"(Name)". 
"Dimana kau?" 
"Harry" 


Aku mendengar teriakan Hermione dan Ron. 


"Kami mencari kalian dari tadi" ucap Hermione sambil 
menghampiri aku dan Harry. 


Aku melihat Harry yang masih memperhatikan Death Eaters 
tadi. 


"Ku kira kita kehilangan kalian"ucap Ron. 


Harry melihat ke langit yang membentuk sebuah tengkorak 
dengan ular. 


"Apa itu?" Tanya Harry. 


Kami semua lalu melihat ke langit, dan benar sangat 
menyeramkan tengkorak dengan ular pasti berkaitan 


dengan Voldemort. 


Harry merasakan sakit pada bekas lukanya, dia memegang 
bekas lukanya dan meringis. 


Tiba tiba asap hitam muncul di sekeliling kami, kami melihat 
kebelakang. 


"Stupefy". 

Cahaya merah berada di sekitar kami . 

Kami menunduk dan mencoba berlindung. 
"Hentikan!" Teriak Ron . 

"Itu anak ku" teriak Mr. Weasley ke arah kami. 


"Ron, Hermione, (name), Harry kalian tak apa apa?"ujar Mr. 
Weasley. 
"Kami mencari Harry". 


"Siapa yang melakukan nya?" Ucap Barty Crouch sambil 
menodongkan tongkat sihir nya ke arah kami ber 4. 


"Crouch, kau tak mungkin..". 
"Jangan berbohong!" Teriak Barty Crouch. 


"Kalian berada di tempat terjadinya kejahatan"lanjut nya. 
"Kejahatan?". 

"Barty! Mereka cuma anak-anak" ucap Mr. Weasley. 
"Kejahatan apa?" Tanya Harry. 


"Itu tanda kegelapan, Harry"jelas Hermione. 


"Itu miliknya"lanjutku. 
"Voldemort?" Ujar Harry sambil menghadap ke arah ku. 
Barty Crouch melihat ke langit. 


"Gerombolan bertopeng itu, itu juga orangnya kan?" Tanya 
Harry. 


"Pengikut nya?" Lanjut Harry 


"Ya" Mr. Weasley mengangguk tanda mengiyakan 
pertanyaan Harry. 


"Death Eaters" lanjut Mr. Weasley. 
"Ikut aku" ucap Barty Crouch kepada para auror. 


"Tadi aku dan (name) melihat seseorang, Sebelum nya"ujar 
Harry. 


"Sebelah sana"lanjut Harry sambil menunjuk ke arah 
dimana aku dan Harry melihat Death Eaters. 


"Kalian semua, lewat sini!" Ujar Barty Crouch ke arah yang 
ditunjuk Harry. 


"Seseorang ,Harry?" Tanya Mr. Weasley. 
"Siapa? "lanjut Mr. Weasley. 
"Aku tak tahu"jawab Harry. 


"Tadi aku dan (name) sempat mengejar nya namun kami 
kehilangan jejaknya". 


"Aku dan Harry tidak sempat melihat wajah nya" ucapku. 


Kami melihat langit yang masih menunjukkan tanda 
kegelapan. 


"Apapun yang ada di keranjang?". 
"Mau membeli sesuatu dari keranjang?". 


"Sekotak Drooble's dan Licorice Wand" ujar Ron. 
"Sepertinya aku ambil drooble saja" lanjut Ron. 
"Tak apa-apa, aku yang ambil'jawab Harry. 
"Drooble saja. Terima kasih". 


"Aku ingin membeli beberapa coklat" ujar ku sambil 
menyerahkan beberapa sickles. 


"Dua pumpkin pasties" ujar seseorang dari belakang ku, aku 
melihat seorang perempuan. 


Dia cho, dia adalah seeker guidditch Ravenclaw. Harry juga 
tertarik dengannya. 


Aku menyukai Harry namun sepertinya Harry tertarik 
dengan Cho, tentu saja siapa yang tidak suka dengan Cho 
dia adalah seeker guidditch Ravenclaw dan dia lumayan 
cantik. 


Tidak seperti ku yang terkenal hanya karena ramalan itu. 
Cho melihat Harry dan tersenyum kearah nya. 
"Hai (name)" sapa Cho. 


"Hai Cho" balasku. 


Aku mengenalnya saat pertandingan tahun ke 3. 


"Terima kasih" ujar Cho ke pembawa trolly lalu tersenyum 
kearah ku dan Harry. 


Tentu Harry membalas senyuman nya , aku cemburu? Tentu 
saja aku menyukai Harry saat tahun ke 3. 


Aku kembali duduk ke kompartemen. 


"Ingin sesuatu yang manis"ujar pembawa trolly ke arah 
Harry. 


"Tidak. Aku tak lapar, terima kasih". 


"Ini buruk, kenapa kementerian tidak tahu siapa yang 
melakukannya?" Ujar Hermione sambil melihat koran. 


"Apakah ada pihak keamanan atau...?" Lanjut nya. 
"Banyak, menurut ayah." Jawab Ron. 


"Itu yang membuat mereka khawatir, terjadi di depan mata 
mereka"lanjut Ron. 


"Mulai sakit lagi ya? Lukamu"tanya Hermione. 
"Aku baik baik saja" ujar Harry. 


Aku hanya menyimak, aku masih memikirkan firasatku yang 
tepat waktu perkemahan diserang, biasanya aku tak sepeka 
itu. 


"(Name), apa kau baik baik saja" tanya Hermione. 


"Oh, aku baik baik saja hanya ada sesuatu yang kupikirkan" 
ujarku, Hermione hanya mengangguk. 


Setelah itu Hermione masih membahas kejadian saat 
guidditch world cup dengan Harry dan Ron aku hanya 
menyimak dan kadang memikirkan apa kemampuan yang 
aku miliki namun tak dimiliki Voldemort. 


Semoga suka dengan chapter ini. 
Jangan lupa di vote. 

Dan maaf banget kalau ada typo. 
Up setiap Senin dan Kamis. 


Triwizard Toumament 
(Name) POV 


Aku berada di kamar, kami baru saja sampai di Hogwarts. 
Hermione sedang membereskan barang barangnya. 
Sedangkan aku memikirkan kalung yang diberikan mom. 


“flashback on* 


Aku sedang membereskan barang barang yang mau ku 
bawa ke Hogwarts, hari ini kami kembali untuk tahun ke 4. 


Aku segera ke meja makan untuk sarapan. 


Selesai sarapan kami segera menuju stasiun. Sebelum aku 
memasuki kereta mom memberikan ku kalung. 


"(Name), mom ingin memberikan mu ini" ucap mom sambil 
memberikan ku sebuah kalung yang memiliki sebuah 
pahatan lingkaran yang berwarna biru laut dan juga ada 
mutiara di dekat pahatan itu. 


"Tapi ini untuk apa mom"ucap ku. 


"“(Name), pakai ini jangan sampai kau melepaskan nya 
kalung ini seperti portkey tinggal sebutkan nama mu dan 
sebutkan juga dimana tempat yang mau kau tuju"jelas 
mom. 


"Dan kalung ini bisa menembus perlindungan dari tempat 
yang mau kau tuju, gunakan ini saat terdesak"lanjut mom. 


Mom segera memakai kan ku kalung itu, setelah itu aku 
segera memasuki kereta dan mencari Harry, Ron,dan 
Hermione. 


“Flashback offx 


Saat kami sampai di Hogwarts, kami melihat ada kereta 
kuda yang terbang dan juga ada kapal laut yang menuju 
Hogwarts . Sempat menghebohkan murid Hogwarts. 


Dan setelah itu aku masuk ke kamar dengan Hermione. 
"Hermione, aku ingin memberi tahu mu sesuatu"ucap ku. 
Hermione segera duduk disampingku. 

"Memberi tahu apa?"tanya Hermione. 

"Aku sebenarnya.. menyukai Harry" ujarku. 


"Wow, sebenarnya aku sudah mengetahui nya"ujar 
Hermione. 


"Hah tau dari mana aku bahkan tak pernah bercerita 
tentang itu"aku kaget dari mana Hermione tau. 


"Aku tau dari tatapan mu ke Harry itu sangat berbeda, dan 
aku pernah melihat mu memperhatikan Harry saat tahun ke 
3" ucap Hermione santai. 


"Emm baiklah"ucapku. 
"Ada yang mau ku beritahu padamu juga"lanjut ku. 
"Ya apa lagi". 


"Sebelum aku memasuki kereta mom memberikan ku kalung 
ini'"ucapku sambil menunjukkan kalung yang diberikan 
mom. 


"Wow itu sangat indah"ucap Hermione terkesima. 


"Ya, dan ini seperti portkey jika kita dalam keadaan terdesak 
kita bisa berpindah ke tempat yang mau kita tuju hanya 
dengan mengucapkan nama kita"ucapku terhad Hermione. 


"Tidak terduga sekali itu seperti portkey"kaget Hermione. 
Lalu kami menuju ke aula untuk makan malam. 


Profesor Dumbledore memberikan kami pengumuman 
bahwa akan di adakan triwizard tournament yang hanya 
dapat di ikuti oleh murid yang berusia 17 tahun. Dan 
Hogwarts menjadi tuan rumah untuk triwizard tournament. 
Tournament ini diikuti oleh sekolah sihir 
Hogwarts,Beauxbatons, dan Durmstrang. 


"Baiklah kita sambut tamu kita"ucap. Profesor Dumbledore. 


Pintu aula terbuka datang lah siswa Beauxbatons yang 
cantik menurut ku ,mereka menari dan menerbangkan kupu 
kupu aku juga melihat kepala sekolah mereka yang besar 
dan tinggi sama seperti Hagrid, setelah Beauxbatons 
menampilkan tarian mereka datanglah sekolah Durmstrang 
yang menampilkan atraksi mereka dengan tongkat dan aku 
juga melihat Viktor Krum pemain guidditch. 


https://www.youtube.com/watch?v—-iwORWnC28Gs 


Lalu aku melihat kepala sekolah mereka Igor Karkaroff yang 
menurut ku agak sedikit menyeramkan. 


Dan seperti tahun sebelumnya kita kedatangan guru baru 
lagi yaitu profesor Alastor Moody (Mad-Eye), la adalah 
mantan Auror. 


Entah mengapa saat aku tak sengaja melihat Mad-Eye ia 
menatap ku tajam lalu dia juga melihat Harry dengan 


tatapan seperti itu. 


"Apa ada yang salah dengan ku dan Harry"batin ku. 


Hari ini adalah hari pertama Alastor Moody mengajar. 


"Siapa yang tahu ada berapa kutukan terlarang ?" Ucap 
profesor Moody. 


"Tiga"ucap Hermione. 
"Mengapa dinamakan demikian"tanya profesor Moody. 


"Karena mereka tak dapat diampuni menggunakan salah 
satunya akan"jelas Hermione. 


"Akan membawamu ke penjara azkaban, tepat" lanjut 
profesor Moody. 


"kementerian menganggap kalian terlalu muda untuk 
melihat kutukan ini". 


"Aku tak sependapat! Kalian harus tahu apa yang kalian 
lawan!"lanjut profesor Moody. 


"Jadi kutukan apa yang harus kita lihat dahulu ?" Ucap 
profesor Moody. 


"Weasley, berdiri!". 
"Yes"ucap Ron ketakutan. 
"Berikan satu kutukan"ucap profesor Moody. 


Aku tentu kaget, mana mungkin kita belajar mantra 
kutukan. 


"Ayahku pernah memberi tahu tentang salah satu"ucap Ron. 
"Imperius curse" lanjut Ron. 


"Oh ya, ayahmu pasti tahu banyak tentang itu" ujar profesor 
Moody. 


"Sempat menimbulkan masalah di kementerian beberapa 
tahun lalu". 


Profesor Moody mengambil laba laba untuk diberikan 
kutukan itu, sungguh kelas ini gila. 


Dia memberikan laba laba itu kutukan imperius lalu 
melemparkan nya ke beberapa anak. 


Lalu ia menunjuk Neville untuk memberikan mantra 
kutukan, itu membuat Neville tak nyaman. 


"Hentikan! Apa kau tak lihat ia merasa terusik? 
Hentikan!"teriak Hermione. 


"Hentikan profesor"teriak ku. 


Profesor Moody menghampiri meja kami, lalu menaruh laba 
laba itu di depan ku dan Hermione". 


"Mungkin kau bisa memberikan kutukan terlarang yang 
terakhir, Nona Granger?". 


Aku melihat Hermione dia merasa tak nyaman dia hanya 
menggeleng tidak mau menjawab. 


"Atau Nona Deyler ?"ucap nya mengatakan ke padaku. 
"Profesor ini keterlaluan"ucap ku. 


"Baiklah". 


"AVADA KEDAVRA". 
Seketika laba laba itu mati di depan ku dan Hermione. 
Setelah itu kelas selesai. 


"Sangat gila tentu dan mengerikan untuk berada di 
dekatnya"ucap Ron. 


"Ada alasan mengapa kutukan itu dilarang"ucap Hermione. 


"Melakukannya di depan kelas kau tak perhatikan wajah 
Neville"lanjut Hermione. 


" Ya memang sungguh gila, dan seperti nya profesor Moody 
tak punya akal" ucapku pelan. 


Hari ini adalah hari untuk memasukkan nama ke cawan api 
untuk mengikuti tournament triwizard. 


Aku dan Hermione sedang duduk menunggu siapa saja yang 
akan memasuki namanya ke dalam cawan. 


"Ayo, Cedric. Lemparkan ke dalam". 


Aku melihat Cedric yang di dorong oleh teman teman nya 
untuk memasukkan nama. 
Mungkin dia akan mewakili Hogwarts. 


Setelah memasukkan namanya dia melihat ke arah ku, aku 
hanya tersenyum tipis. 


"Kawan kawan, kita berhasil" ucap si kembar Weasley. 


"Meramunya pagi ini". 


"Itu tidak akan berhasil" ucapku dan Hermione. 


"Oh ya? Mengapa begitu, Granger dan Deyler" ujar mereka 
lalu berada di samping kami. 


"Kau lihat ini? Ini garis usia"ucap Hermione. 
"Dumbledore yang membuatnya"lanjut Hermione. 
"Jadi?". 


"Jadi seorang jenius seperti Dumbledore tak mungkin 
tertipu" ucap ku. 


"Oleh trik konyol seperti ramuan usia" lanjut Hermione. 


"Tapi itu yang membuat nya luar biasa. Karena ini sangat 
konyol" ucap mereka. 


"Siap Fred?" 
"Siap, George". 


Lalu mereka meminum ramuan itu secara bersamaan, 
mereka memasuki lingkaran usia dan berhasil. 

Kemudia mereka memasukkan nama mereka tiba tiba api itu 
mendorong mereka dan membuat mereka menjadi kakek 
kakek tua. 


Sungguh itu sangat lucu kami semua tertawa, Fred dan 
George berkelahi. 


Setelah itu Viktor Krum masuk, suasana menjadi hening. 

Dia memasukkan namanya dan melihat ke arah Hermione, 
dia hanya tersenyum tipis. 

Menurut ku seperti nya Krum menyukai Hermione. 


Jangan lupa di vote ya ceritanya. 
Maaf kalau ada typo dan semoga suka sama chapter ini. 
Up Senin dan Kamis, tapi kalau sempat Sabtu juga up. 


Triwizard Toumament 2 
(Name) POV 


Kami semua menunggu siapa saja yang mengikuti 
tournament triwizard. 


Cawan api itu mengeluarkan sebuah kertas. 


"Juara dari Durmstrang adalah Viktor Krum" teriak profesor 
Dumbledore. 

Semua murid Durmstrang bertepuk tangan. 

Viktor Krum pergi menuju ruangan khusus para juara. 

"Juara Beauxbatons ialah Fleur Delacour". 

Para murid Beauxbatons bertepuk tangan. 

"Juara Hogwarts, Cedric Diggory". 

Semua murid Hogwarts bertepuk tangan. 


"Baiklah, sekarang kita sudah memiliki tiga juara"ucap 
profesor Dumbledore. 


"Tapi pada akhirnya,hanya satu yang tercatat dalam 
sejarah"lanjut nya. 


Barty Crouch membuka kain dan itu adalah piala triwizard 
sangat indah namun sepertinya akan terjadi sesuatu. 

Tiba tiba cawan api mengeluarkan nama lain. 

Profesor Dumbledore mengambil kertas itu. 


"HARRY POTTER". 


Semua yang ada di alua kaget, hanya anak 17 tahun yang 
bisa mengikuti tournament triwizard. 


"Pergi lah Harry" ucap Hermione. 


"Harry maju" ucapku. 


Harry maju dan masuk ke ruangan yang khusus untuk 
peserta triwizard. 

Semua murid mengejek Harry dan Ron sangat kecewa 
terhadap Harry. 


Setelah itu semua murid bubar meninggal kan aula dan 
pergi ke asrama masing masing. 


Aku tak bisa tidur , Harry belum kembali mungkin dia 
sedang di interogasi oleh para profesor. 


Akhirnya aku memutuskan untuk ke common room, aku 
melihat Harry sedang duduk di dekat perapian. 


"Harry". 
"Hai (name)" jawab nya murung. 


"Hei lihat aku Harry, aku dan Hermione percaya padamu kau 
tak mungkin memasukan namu me ke dalam cawan api" 
ujarku. 


"Terimakasih (name)". 


"Dan bagaimana dengan Ron dia percaya bahwa aku yang 
menaruh namaku dalam cawan api" ucapnya. 


"Jangan dipikirkan Harry, Hermione akan membuat Ron 
tidak salah paham lagi, dan aku akan berada di samping mu 
selalu" dia memeluk ku. 


"Terimakasih kau sahabat yang sangat baik" ucapnya. 


Kau tak tau Harry aku menyukai mu, haruskah aku lupakan 
perasaan ini. 


"Harry kau menyukai Cho ya" tanya ku. 
"Iya aku menyukainya" ucap nya dengan pipi yang merona. 


"O-oh baiklah seperti nya aku ini sudah terlalu larut aku 
ingin istirahat"ucapku segera berlari ke kamar. 


Hermione sudah tidur, sudah lah jangan dipikirkan 
sebaiknya aku tidur. 


"Naga. Itu tantangan pertama". 

"Harry cukup fokus dan kalahkan naganya". 
"Apa itu yule ball". 

"Cedric dan Cho pergi ke yule ball bersama". 


"(Name) bangun ini sudah jam 6"ucap Hermione. 
"Oh astaga"ucap lalu segera bersiap. 

Apa itu mimpi?? tapi mengapa tak terlihat apa pun 
Tantangan nya naga dan yule ball. 

Cedric dan Cho pergi ke yule ball bersama. 

Ah sudah lah lebih baik aku segera ke aula. 


"Ayo Hermione" ucapku mengajak Hermione ke aula. 


Aku melihat Harry dia tidak duduk dekat Ron karena mereka 
sedang tidak akur. 


"Harry bisa bicara sebentar" ucap Hermione. 
"Baiklah"ucap Harry. 


Kami meninggalkan aula dan pergi ke danau hitam. 
Udara lumayan dingin. 


"Harry aku tau kau tak mungkin memasukan namamu"ucap 
Hermione. 


"Ya seperti yang kau ucapkan tapi Ron salah paham" ujar 
Harry. 


"Aku akan membuat Ron berbaikan lagi dengan mu dan 
mungkin kita akan jarang bertemu, aku akan mengurus 
Ron" ucap Hermione. 


"Dan (name) akan bersama mu" lanjut nya. 
"Baiklah". 


Setelah itu kami berpisah, aku bersama Harry dan Hermione 
menghampiri Ron yang berada di aula. 


Aku dan Harry sedang berada di danau hitam bersama 
Neville. 
Kami melihat Ron , Hermione , dan Ginny yang sedang 
berbisik. 


Lalu Hermione berjalan ke arah kami. 


"Ronald ingin aku menyampaikan padamu bahwa Seamus 
mengatakan padanya bahwa Dean diberi tahu oleh Parvati 
bahwa Hagrid mencari mu" ucap Hermione. 


"Baiklah? Kau..., Apa?". 


Hermione kembali berbisik dengan Ron dan memberi tahu 
Harry. 


"Dean diberi tahu Parvati bahwa, jangan meminta aku 
mengulangi nya lagi"ucap Hermione. 


"Hagrid mencari mu" lanjut Hermione. 


"Katakan pada Ronald..". 
"Aku bukan burung hantu!" Ucap Hermione. 


Setelah itu mereka pergi. 
"Harry pergilah temui Hagrid"ucapku. 
"Baiklah". 


Setelah itu Harry pergi menghampiri Hagrid. 


Pagi ini aku bangun terlalu pagi dan dari semalam aku tak 
melihat Harry. 


Hermione mengajak ku untuk ke aula dan sarapan. 


Setelah itu aku berjalan di lorong sedangkan Hermione 
seperti biasa membaca buku di perpustakaan. 


Aku sudah terlalu pusing dengan buku buku jadi aku hanya 
berjalan dilorong. 


Aku melihat Harry seperti ingin pergi ke suatu tempat. 
"Harry" panggilku. 

"Oh (name)". 

"Boleh aku ikut dengan mu" tanya ku . 

"Tentu saja boleh". 


Aku berjalan mengikuti nya, sungguh murid murid dari 
asrama lain memakai pin yang mengejek Harry dan 
mengagumkan Cedric. 


Jika saja memberi mantra ke murid lain tak akan terkena 
detensi mungkin mereka sudah ku ubah menjadi kadal. 
(maap guys feli orangnya emosian, hai nama saya feli 
jangan panggil author soalnya ngga tau deh kenapa udah 
deh kepanjangan jadinya). 


Harry ingin menemui Cedric untuk memberi tahu tentang 
tugas pertama. 


"Cedric bisa kita bicara". 

"Tentu Harry". 

Aku juga mengikuti Harry dan Cedric. 
"Naga. Itu tantangan pertama" ucap Harry. 


What?? Tunggu apa mimpiku benar naga. Kenapa mimpi itu 
seperti menjadi nyata. 


"Mereka punya satu untuk tiap peserta"lanjut nya. 
"Ayolah, Ced!" Teriak teman Cedric. 

Sungguh teman Cedric meresahkan . 

"Kau serius" Harry hanya mengangguk. 

Oh tuhan aku sepertinya tak dianggap lagi, ah sudahlah. 


Aku melihat profesor Moody seperti mengintip percakapan 
Harry dan Cedric. Sungguh profesor Moody terlihat seperti 
penguntit. 


"Dan apa Fleur dan Krum. Apa mereka ??". 


"Ya"jawab Harry. 


"Ayo, Ced, tinggal kan dia"teriak teman Cedric lagi. 
Ah telingaku panas dengan teriakan teman Cedric. 


"Hei, kalian bisa diam tidak berisik sekali" teriak ku kepada 
mereka. 


Mereka diam tak berteriak lagi, uh banyak bicara sekali 
mereka. 
(name jadi barbar ya guys). 


"Baca pinnya. Potter"teriak temannya untuk ke tiga kalinya. 


"Hei itu mulut gue cabein mampus tuh bibir Jontor, apa mau 
dicium sama Dementor" ucap ku lagi ke arah mereka. 


"Hey, dengar. Mengenai pinnya". 

"Aku minta mereka melepas nya, tapi..." lanjutnya 
langsung dipotong oleh Harry. 

"Jangan khawatir" ucap Harry. 


"Dan (name) emm maaf aku baru melihat kehadiran mu". 


"Ya Ced tak apa, dan selamat sudah menjadi salah satu 
peserta tournament" ucapku. 


"Ya, terimakasih". 
Setelah itu aku pergi mengikuti Harry. 


Aku melihat Ron dan Seamus mungkin sedang 
membicarakan Harry. 


Harry yang sudah kesal pun menghampiri mereka, aku juga 
mau tak mau mengikuti Harry. 


"Kau memang menyebalkan, kau tahu itu?"ucap Harry. 


"Kau pikir begitu" astaga Ron seperti mengajak ribut saja. 


"Kurasa begitu". 
"Ada lagi" tanya Ron . 


"Ya. Menjauhkan dariku"jawab Harry. 
"Baik". 
Ron ingin pergi dengan Seamus namun aku menahannya. 


"Ron kau salah paham, Harry tak mungkin memasukan 
namanya" ucapku. 


"Ya, terserah kau (name) bukankah aku selalu salah". 
"Ron maksudku tak seperti itu". 
"Sudahlah, aku tak peduli" ucapnya. 


Setelah itu Ron meninggalkan ku, aku tetap mengikuti Harry 
karena hanya aku dan Hermione yang percaya dengannya. 


Kami berjalan bersama sampai si Malfoy , anak manja itu 
berulah. 


"Aku bertaruh dengan ayahku, kau tahu?"ucap Spungen 
yang berada di atas pohon untung dia tak bergelantungan 
seperti monkey. 


"Aku bilang kau takkan bertahan selama 10 menit di 
tournament ini". 


Malfoy turun dari pohon. 
Bunyinya gdebuk. Gak deng canda mana ada bunyi gdebuk. 


"Ia tak setuju." 
"Ia bilang 5 menit". 


"Dan Deyler mengapa kau masih bersama Harry, bergabung 
lah dengan kami, kau itu pure blood" lanjut Spungen. 


"Lalu jika aku tak mau kau bisa apa Malfoy, kau bukan siapa 
siapa ku, ini hidup ku bukan hidupmu" ucapku, Malfoy 
terlihat kesal dan mengejek Harry lagi. 


"Aku tak peduli apa yang ayahmu bilang, Malfoy" ucap 
Harry yang sudah tak tahan dengan ejekan. 
Semua orang punya batas kesabaran bukan. 


"Ia jahat dan kejam, dan kau sangat menyedihkan"lanjut 
Harry. 


Malfoy kesal dan ingin menyihir Harry, namun profesor 
Moody sudah merubahnya menjadi musang putih. 

Aku dan Harry pun tertawa, Aku juga melihat Cedric dan 
teman temannya tertawa. Musang putih itu di terbangkan 
oleh profesor Moody. 

Sampai profesor McGonagall datang dan mengubah musang 
putih itu menjadi Malfoy lagi. 


"Ayahku akan tahu tentang ini!" Ancam Malfoy, dasar anak 
papa". 


"Apa itu ancaman". 


Profesor Moody pun mengejar Malfoy dan sedangkan Malfoy 
berlari terbirit-birit. 


Setelah aksi kejar kejaran itu, profesor Moody mengajak 
Harry untuk berbicara dan aku pun kembali ke asrama. 


Hai guys maaf banget kalau disini Feli nulisnya ada becanda 
dan emosian juga. 


Dan aku gak bisa nepatin janji untuk up hari Sabtu kemarin 
soalnya lagi gak mood aja buat nulis. 


Dan aku memutuskan untuk up hari Selasa dan Jumat aja. 
Kalau hari Senin takut gak sempet aja gitu. 


Baca cerita ini juga ya, yang pasti nya ada Draco, aku 
cuman mau promosi in aja dan menurut aku ini cerita nya 
bagus dan bahasanya yang pasti lebih bagus dari cerita aku 
jangan lupa dibaca ya. 


Dan vote cerita ini. 


Maaf kalau ada typo. 


First Task 
(Name) POV 


Hari ini adalah hari pertama untuk tugas tournament 
triwizard. 


Sungguh aku tak tau Harry dapat bertahan atau tidak tapi 
aku yakin pasti Harry akan berhasil. 


Aku sedang berada di tribun dengan Ron dan Hermione. 
Kemarin Harry dan profesor Moody membicarakan tentang 
tugas pertama. 


Fred dan George sibuk untuk bertaruh siapa yang akan 
menang dalam tugas pertama. 

Berbeda dengan ku dan Hermione yang lumayan takut apa 
yang akan terjadi dengan Harry. 

la masih di bawah umur dan harus melawan naga. 


Aku dan Hermione menghampiri Harry yang berada di tenda 
peserta. 


"Hermione apakah itu bayangan Harry". 

"Coba kau panggil namanya". 

"Pstt....psttt.."(kayak gitu gak bunyinya kok aku ngakak ya). 
"Harry? Itu kau?". 

"Ya" jawabnya. 

"Bagaimana perasaan mu?baik?"tanya Hermione. 


"Kuncinya adalah konsentrasi". 


"Setelah itu, kau hanya harus..". 
"Melawan naga" jawabnya. 


Hermione langsung masuk dan memeluk Harry. 
Aku??? Aku hanya seperti seekor nyamuk . 
(maaf kan Feli yang gak jelas ini). 


Tiba tiba ada cahaya silau. 


Ternyata Rita Skeeter, ah aku sangat tidak suka padanya dia 
selalu melebih lebihkan berita. 


"Pasangan muda" ucap Rita Skeeter. 


"Sangat... Menyentuh.. jika semua tidak berjalan lancar hari 
ini kalian mungkin bisa di muat di halaman depan" 
lanjutnya. 


"Kau tak punya urusan disini,tenda ini hanya untuk juara 
dan temannya" bela Viktor Krum. 


"Tak masalah. Kami sudah dapat apa yang kami mau" 
setelah itu Rita Skeeter keluar dari tenda. 


Aku tak memasuki tenda? Tentu saja aku tak masuk hanya 
menguping maksudku bukan hanya menguping tapi juga 
mengintip sedikit. 

Aku pun memasuki tenda. 


"Semoga berhasil Harry". 
"Dan semoga berhasil kalian semua"ucapku. 


Profesor dan kepala sekolah lain mau memasuki tenda. 


"Selamat pagi, para juara. Harap berkumpul". 
"Kalian telah menunggu, membayangkan, dan sekarang tiba 


saatnya". 
"Momen yang hanya kalian berempat yang bisa merasakan". 


"Apa yang kalian lakukan disini, nona Granger dan nona 
Deyler"ucap profesor Dumbledore. 


"Maaf kami akan pergi" Hermione menarik ku kembali ke 
tribun. 


Setelah itu kami mendengar bunyi meriam yang 
menandakan sebentar lagi tugas pertama akan dimulai. 


"Diggory! Diggory! Diggory!". 


Semua peserta telah menyelesaikan tugas mereka, hanya 
Harry yang belum, dia peserta terakhir yang akan 
menyelesaikan tugas pertama. 


"Tiga dari juara kita telah melewati naga mereka". 

"Dengan demikian mereka akan lanjut ke tantangan 
berikutnya". 

"Dan sekarang inilah kontestan keempat dan terakhir". 
"Harry! Harry! Harry!" Teriak kami. 


Harry mendapatkan naga Hungaria Horntail. 


Harry memasuki arena lalu melawan naga itu, naga itu 
sangat amat cepat dan dia menyemburkan api terus. 
Harry seperti sudah kewalahan melawan nya. 


"Harry gunakan tongkat mu" teriak ku dan Hermione. 
"Accio Firebolt!". 


Setelah itu Harry menaiki sapu terbangnya dan menjauh 
dari arena dan naga itu pun mengejar Harry. 


Hening, kami semua yang ada di tribun menanti Harry. 


"Harry tidak apa kan"tanya ku. 
"Ya, semoga dia tidak apa apa". 


Setelah menunggu, kami melihat Harry kembali dengan 
sapu terbang nya dan mengambil telur emas itu. 


"Yeah!" Sorak kami. 


Sekarang sudah tidak ada yang mengejek Harry, dan Ron 
sudah berbaikan dengan Harry. 


Kami sekarang sedang berada dia aula karena waktunya 
sarapan. 


"Jadi sekarang sudah baikan " ucapku menggoda Ron. 


Dia hanya cengar cengir tak jelas. 

Dari tadi aku melihat Harry memperhatikan Cho terus, salah 
satu teman Cho menyadari bahwa Harry memperhatikan 
Cho. 


Dia memberi tahu Cho bahwa Harry memperhatikan nya. 
Cho pun menengok ke arah Harry, Harry yang salting pun 
menyemburkan air yang diminumnya. 


Aku hanya menundukan kepala, kau tau aku cemburu?? 
bagaimana tidak, banyangkan kau menyukai seseorang dari 
tahun ke 3 dan sekarang kau melihat dia tertarik dengan 
orang lain. 

Benar benar tak habis pikir, aku akan patah hati dengan 
umur ku yang semuda ini. 


"Lihat ini, aku tak percaya ini! Dia melakukannya lagi". 
"Nona Granger, gadis yang simpel namun ambisius ini mulai 
tertarik pada penyihir penyihir terkenal, mangsa terakhirnya 


menurut laporan tak lain adalah seorang lelaki asal 
Bulgaria, Viktor Krum". 

"Belum ada tanggapan dari Harry Potter mengenai peristiwa 
ini". lanjut Hermione. 


"Kau seperti tak tahu Rita Skeeter saja dia kan selalu 
mendrama di setiap berita nya"ucap ku kesal. 


"Paket untuk mu Tn. Weasley". 
"Terima kasih, Nigel". 


Anak itu pun hanya berdiam diri memperhatikan Harry. 


"Jangan sekarang, Nigel. Nanti". 
"Pergi". 


Harry yang ditatap pun merasa risih. 

"Ada apa dengan anak itu Ron" ucapku mengintrogasi nya. 
"Aku menjanjikannya tanda tangan Harry" jawab Ron. 

"Oh, lihat ibuku mengirimkan sesuatu". 


Ron pun membuka bungkusan kotak itu dan mengeluarkan 
isinya. 


"Ibuku mengirimkan dress"ucap nya. 


"Itu memang terlihat cocok untukmu. Apa ada dasinya?" 
Ucap Harry tertawa geli. 


"Jangan bertingkah, Harry". 


"Ginny, ini pasti untuk mu" ucap Ron lalu berjalan 
mendekati Ginny. 
"Aku takkan memakai itu. itu mengerikan". 


Aku dan Hermione pun tertawa. 

"Apa yang kalian tertawakan?". 

"Itu bukan untuk Ginny" ucap Hermione. 
"Itu untuk mu Ron " lanjut ku. 

"Setelan jas". 

"Setelan jas? Untuk apa?" Tanya Ron. 
"Iya memang untuk apa". 


"Miss Deyler ada paket untuk anda". 
"Oh, terima kasih". 


"Lebih baik aku buka nanti saja deh" ucapku. 


"Jadi sebenarnya untuk apa setelanjas itu" tanya ku lagi. 


"Yule ball telah menjadi tradisi dari tournament triwizard 
sejak dimulainya pada malam Natal, kita dan para tamu 
berkumpul di aula utama untuk acara ramah tamah 
resmi"jelas profesor McGonagall. 


"Sebagai wakil dari tuan rumah aku berharap kalian semua 
untuk menempatkan kaki terbaik di depan , aku 
bersungguh-sungguh karena Yule Ball adalah, awal dan 
utamanya sebuah dansa"lanjut nya. 


Apa lagi ini mimpi ku jadi kenyataan atau bagaimana. 
Kami sedang di kelas dan duduk terpisah dengan laki laki. 


Semua murid berbisik. 


"Diam!" 


"Rumah Godric Gryffindor telah memerintahkan untuk 
menghormati dunia selama hampir 10 abad aku tak bisa 
menerima,jika dalam satu malam kalian merusak nama itu 
dengan bertingkah konyol seperti segerombolan babun". 


"Sekarang, untuk menari adalah dengan memberikan tubuh 
bernafas". 


"Di dalam setiap wanita, seekor angsa yang tidur ingin 
melompat keluar dan terbang". 


"Dalam setiap laki-laki, seekor singa bersiap melangkah". 


"Tn. Weasley". 
"Ya?" : 


"Bisa tolong bantu aku". 
Ron maju dan berdansa dengan profesor McGonagall. 


"Sekarang letakkan tangan kananmu di pinggul ku" ucap 
profesor McGonagall. 


"Dimana". 
"Pinggul ku". 


Tn. Flich memainkan musik dan Ron berdansa dengan 
Profesor McGonagall. 


Aku yakin ini akan menjadi bahan ejekan Fred dan George. 


Setelah itu Harry dan Ron sibuk mencari pasangan, 
sedangkan aku dan Hermione sedang berada di 
perpustakaan. 


"Hermione kau sudah di ajak oleh siapa?" Tanya ku . 


"Sebenarnya aku sudah di ajak oleh Viktor Krum namun aku 
belum menjawab nya, aku ingin Ron yang mengajak ku". 


"Ya, aku juga ingin di ajak Harry tapi sepertinya dia ingin 
mengajak Cho". 


Saat ini aku, Hermione, Ron, dan Harry sedang melihat 
danau hitam kami duduk santai saja. 


Viktor Krum melewati kami dengan dia yang dikejar oleh 
siswi perempuan. 

Dia menengok ke Hermione namun Hermione tak 
membalasnya. 


"Ini gila. Kalau begini Kita bisa jadi satu satunya orang 
tanpa pasangan"profesor Snape memukul kepala Ron 
dengan perkamen , dia hanya mengoceh tentang pasangam 
yule ball. 


"Kita dan Neville". 
"Ya,biar begitu dia bisa dansa sendirian" ucap Harry. 


"Mungkin kalian ingin tahu bahwa Neville sudah dapat 
pasangan" celetuk Hermione. 


"Sekarang aku benar-benar depresi"sarkas Ron. 


Fred memberikan surat yang berisi kata kata "bergeraklah 
sebelum yang baik pergi". Dan Fred memamerkan bahwa dia 
akan pergi dengan Angelina yang membuat Ron semakin 
putus asa. 


"Hermione" panggil Ron. 
"Kau kan perempuan" lanjutnya. 


Oh My God Ron matamu kau taruh dimana jelas jelas 
Hermione perempuan. 


"Sudah sangat jelas" ucap Hermione dengan penekanan. 


"Pergi bersama salah satu dari kami?" Ron lagi lagi dipukul 
kepalanya dengan perkamen oleh profesor Snape. 


"Ayolah, tak masalah buat laki-laki untuk datang sendiri". 
"Untuk perempuan ,itu menyedihkan" lanjut Ron. 


Aku yang dari tadi menyimak cukup sedikit tersinggung, 
aku memang diajak oleh beberapa laki laki tapi aku tak 
menerima nya. 

Aku mau Harry yang mengajak ku. 


"Aku takkan datang sendirian, karena percaya atau tidak 
seseorang mengajakku"ucap Hermione yang kesal dan 
langsung menyerahkan perkamen nya ke profesor Snape 
lalu keluar dari kelas. 


"Astaga" ucap Ron. 
(Name), kau akan datang dengan siapa" tanya Ron. 


"Aku dengar kau sudah menolak 16 orang, apa kau mau 
datang dengan antara kami berdua" lanjut nya. 


"Aku sebenarnya mengharapkan seseorang mengajakku 
namun sepertinya dia mengajak orang lain, lagi pula aku tak 
tertarik" ucapku lalu segera mengumpulkan perkamen dan 
menyerahkan perkamen pada profesor Snape lalu keluar. 


Aku melihat Ron masuk asrama dengan raut yang aneh, 
ternyata dia mengajak Fleur namun sebelum Fleur 
menjawab dia sudah lari meninggalkan nya menurutku 
lumayan konyol. 


Malam ini lagi lagi aku tak bisa tidur. 


Aku pun pergi ke common room dan melihat Harry yang 
seperti nya sedang melamun sambil membawa telur 
emasnya. 


"Hai Harry". 

"Oh, hai (name) sedang apa disini". 

"Aku hanya tak bisa tidur, kau kenapa murung begitu" 
tanyaku. 

"Emm.. aku sebenarnya mengajak Cho untuk pergi ke yule 
ball bersama namun dia pergi dengan orang lain". 

"Apa jangan jangan sama seperti di mimpi itu Cho pergi 
bersama Cedric" pikirku. 

"Hay (name) mengapa kau melamun". 

"Tak apa Harry hanya memikirkan sesuatu" jawabku. 
"(Name) apa kau sudah dapat pasangan" tanya nya. 
"Belum" ucapku. 

"Apa kau mau pergi bersama ku" ajaknya. 

"Y-ya a-aku mau Harry" ucap ku gugup sambil tersenyum ke 
arah nya. 

"Emm baiklah terimakasih"ucap nya membalas senyumku. 


Setelah itu aku masuk ke kamar ,aku tak menyangka akan 
pergi dengan Harry besok aku akan ceritakan ke Hermione 
(karena Hermione udah tidur). 


Aku yang masih penasaran dengan apa yang mom kirim. 
Aku membuka kotak berwarna ungu itu dan isinya adalah 
gaun, anting, gelang, dan juga hiasan rambut. 


Setelah itu aku tidur karena sudah terlalu larut. 


Bagaimana dengan chapter ini, aku seneng banget bisa up 
hari ini karena aku libur sampai besok sekolah online nya. 
Jadi bisa up deh. 

Jangan lupa divote. 

Maaf ya kalau ada typo. 


Yule Ball 
(Name) POV 


Pagi ini aku sangat bahagia, aku tak menyangka Harry akan 
mengajak ku pergi ke yule ball bersama. 


"Hai (name) mengapa pagi pagi sudah melamun sih" tanya 
Hermione. 


"Mione kau akan kaget jika tahu, Harry mengajak ku ke yule 
ball bersama". 


"Astaga, aku jadi iri padahal aku ingin Ron mengajak ku tapi 
dia menjadi kan ku pilihan terakhir". 


"Aku tahu sebenarnya Ron ingin mengajak mu mungkin dia 
malu". 


"Jadi kau pergi dengan Viktor Krum" tanyaku. 
"Ya, aku menerima ajakannya". 


"Yasudah Ayo ke aula kita harus sarapan"ajak ku. 


Malam ini aku merias diri ku dengan Hermione, aku juga 
membantu nya merias. 


Aku memakai dress berwarna pink dengan high heels 
berwarna pink, ada anting, gelang dengan hiasan bunga di 
tengah nya, dan tidak lupa selalu memakai kalung 
pemberian mom, dan juga menghias rambut ku. 


Aku sangat menyukai warna pink. 
Aku juga memakai riasan tipis di wajah ku. 


"Wow (name) malam ini kau sangat cantik" ucap Hermione. 


"Hermione kau juga cantik akan ku pasti kan Ron menyesal 
tidak mengajak mu". 


"Baiklah apa sudah siap untuk ke aula" ajak Hermione. 
"Emm.. aku gugup kau duluan saja ya". 

"Baiklah aku duluan (name)". 

Aku gugup, baiklah ayo pasti aku bisa. 


Aku pun keluar asrama dan menuju aula, di lorong juga 
sudah tak ramai lagi. 


Aku mulai memasuki aula, dan semua orang mulai melihat 
ke arah ku, aku gugup. 
Aku melihat Harry dengan jas nya, sungguh tampan. 


Aku juga mendengar bisikan bisikan murid lain yang 
membicarakan ku namun aku hiraukan. 


Sekarang aku sudah berhadapan dengan Harry. 
Harry mengulurkan tangannya, aku menggenggam 
tangannya. 


"Harry aku gugup"bisikku. 
"Tidak usah gugup ada aku disini". 


Oh hati ku meleleh mengapa dia bertindak sangat manis. 
Bisa kurasakan pipiku memerah. 


"Mr. Potter dan Miss. Deyler apa kalian sudah siap" ucap 
profesor McGonagall. 


"Siap untuk apa profesor" tanya Harry. 
"Berdansa". 


"Sudah tradisi bahwa ketiga juara ,dalam kasus ini, empat 
juara adalah yang pertama berdansa" lanjut nya. 


"Sudah ku beritahu,kan?". 
"Belum". 
"Sekarang kau sudah tau". 


"Dan untuk kau Mr. Weasley, kau bisa masuk ke aula utama 
bersama Nona patil". 


Ron meninggalkan ku dengan Harry, Ron pergi ke aula 
utama bersama Padma Patil. 


Aku menengok ke arah Harry, seperti nya dia 
memperhatikan sesuatu. 

Dia memperhatikan Cho yang menjadi pasangan Cedric. 

Ya kuakui dia memang cantik, mungkin mau seberapapun 
aku melakukan yang terbaik tak bisa mengalahkan nya. 
Harry seperti nya memang tak bisa berpaling dari Cho. 


Aku melihat Hermione yang memasuki aula, padahal dia 
sendiri yang duluan untuk ke aula tapi dia baru sampai 
mungkin dia malu. 


Lalu Viktor Krum menghampiri dan memegang tangan nya. 
Hermione tersenyum kepada ku, aku juga membalas 
senyum nya. 


"Semoga berhasil" bisiknya ke padaku. 


Berhasil apa?? Mendapatkan hati Harry hanya sebuah 
mimpi. 
(Kenapa namejadi miris gini ). 


Pintu aula utama pun dibuka. 
Para peserta dengan pasangan nya memasuki aula. 


Harry menggandeng tangan ku. 
Semua bertepuk tangan meriah. 


"Apa itu Hermione Granger?". 
"Dengan Viktor Krum?". 
"Tidak, mustahil". 


Kan apa yang ku katakan Ron akan cemburu. 


Kami sudah berada di tengah aula, musik dansa pun sudah 
dimulai. 


Harry mulai memegang pinggul ku. 

Aku menaruh tanganku di bahunya. 

Dan dia juga menggenggam tanganku. 

(Aku bingung jelasinnya pokoknya kayak dansa aja). 


Kami mulai berdansa, aku menikmati waktu ini. 
Dekat dengan Harry, aku sangat nyaman dekat dengannya 
dia memiliki sesuatu yang berbeda dari laki laki lain. 


Semua murid pun berdansa. 


Setelah itu aku mengajak Harry untuk duduk dan 
mengambil minum. 


Aku melihat profesor Moody yang sedang duduk dan selalu 
meminum sesuatu setiap 1 jam sekali. 


Aku selalu curiga sampai aku memperhatikan gerak 
geriknya. 


"Harry apa kau tak curiga dengan Profesor Moody"tanyaku. 
"Tidak , walaupun dia aneh tapi tak ada hal mencurigakan". 


"Tapi setelah ku perhatikan dia selalu meminum yang dia 
bawa itu setiap 1 jam sekali". 


"Seperti meminum polyjuice" lanjut ku. 
"Mengapa kau menyimpulkan seperti itu". 


"Hei apa kau tak ingat saat tahun ke 2 kita meminum 
polyjuice untuk menyamar ke asrama Slytherin". 


"Tapi tak mungkin profesor Moody meminum polyjuice". 


"Yasudah tak usah dibahas, mau berdansa lagi"Harry 
mengulurkan tangannya. 


Tentu, siapa yang tidak mau berdansa dengan orang yang 
kita sukai. 


"Ku akui malam ini kau sangat cantik" ucap Harry. 


"Ah, menurut ku Cho lebih cantik dari tadi kau 
memperhatikan nya" ucapku. 


"Aku tidak memperhatikan nya" ucapnya. 
"Ya kau tak bisa membohongi ku Harry". 
"Apa yang kau suka dari Cho"lanjut ku. 


"Dia baik, dia cantik, dia juga ramah dengan orang lain" 
jawabnya, aku bisa melihat pipinya memerah. 


"Aku berharap bisa menjadi dia" gumamku pelan. 
"(Name) kau tadi bicara apa". 
"Ah tidak kok Harry". 


Malam ini aku bahagia bisa berdansa dengan nya tapi aku 
juga sedih dia masih mengharapkan Cho, sedangkan Cho 
dan Cedric seperti nya punya hubungan. 


Lalu kami mendengar kan musik band terkenal. 


Setelah itu aku dan Harry duduk di sebelah Ron dan Padma 
Patil. 


Hermione menghampiri kami dan duduk di sebelah ku. 
"Panas, ya?". 
"Viktor pergi mengambil minuman. Kalian mau bergabung?" 


Tanya Hermione. 


"Tidak, kami tidak mau bergabung bersama kau dan Viktor" 
jawab Ron dengan kesal. 


"Ada apa denganmu?" Tanya Hermione. 


"a itu Durmstrang. Kau sedang bersahabat dengan 
musuh"ujarnya. 


"Musuh?". 
"Siapa dulu yang mau tanda tangannya" sarkas Hermione. 


"Lagipula, inti dari tournament ini adalah.. kerja sama 
penyihir internasional untuk bersahabat" lanjut Hermione. 


"Kurasa ia ingin lebih dari sekedar persahabatan". 


Hermione pun berdiri dan pergi meninggalkan kami. 


Dan Padma juga meninggalkan Ron. 
Aku dan Harry hanya diam karena situasi saat ini agak 
kurang bagus. 


Setelah itu Ron beranjak dari duduk nya dan menghampiri 
Hermione. 

Aku dan Harry hanya duduk diam dan kadang berbicara 
tentang hal hal kecil. 


"Jadi Harry kau sudah tau petunjuk tugas ke 2". 
"Belum (name) aku juga masih bingung". 


"Baiklah kita akan cari cara bersama nanti, aku akan selalu 
mendukung mu". 


"Terimakasih (name) kau sahabat baik ku" ucapnya 
memelukku. 


Aku kaget bisa kurasakan jantung ku berdegup kencang, 
dan ya pipiku memanas. 


Sampai aku dan Harry mendengar Ron dan Hermione 
bertengkar. 


"Apa? Menurutmu begitu?". 

"Ya, itu menurutku". 

"Kau tahu solusinya kalau begitu, kan". 
"Teruskan". 


Aku dan Harry menghampiri mereka. 


"Jika lain kali ada pesta dansa beranikan diri untuk 
mengajakku sebelum orang lain!" Ucap Hermione. 

"Dan bukan sebagai pilihan terakhir" lanjut Hermione 
dengan mata yang berkaca-kaca. 


"Itu.... Itu sama sekali tak berhubungan". 


"Harry,(name)". 
"Dari mana saja kalian". 
"Lupakan! Pergi tidur, kalian berdua"ucap Hermione kesal. 


Ron dan Harry kembali ke asrama. 


"Ia lebih mengerikan semakin tua" ucap Ron. 
"Ron kau merusak segalanya". 


Hermione terduduk di tangga dia menangis. 


"Hermione tak usah dipikirkan, Ron cemburu kau pergi 
dengan Viktor Krum, lihatlah penampilan mu kau sangat 
cantik". 


"Tapi (name) seharusnya dia mengajak ku bukan 
menghancurkan semuanya" ucap Hermione masih 
menangis. 


"Baiklah ayo kita ke asrama". 


Aku dan Hermione kembali ke asrama karena ini sudah larut 
malam. 


Bagaimana dengan chapter ini tidak semudah itu untuk 
name bahagia dengan Harry. 

Maaf ya kalau aku jahat . 

Jangan lupa vote dan maaf kalau ada typo. 

Maaf tadi aku unpublis cerita nya soalnya agak error. 


Sampai bertemu di hari Jumat. 


Second Task 
(Name) POV 


Aku dimana apa ini mimpi lagi? 

Ini seperti sebuah pemakaman dan ada patung, dan 
mengapa ada Harry dan Cedric yang membawa piala 
triwizard. 


Apa mereka menang??. 

Dan kenapa aku tak bisa menggerakkan tubuhku. 

Tunggu dan mengapa juga ada Peter pettigrew dan para 
Death Eater. 

"Siapa kau? Apa maumu?". 

' AVADA KEDAVRA'. 

cahaya hijau itu mengenai tubuh Cedric, dia mati di depan 
ku dan Harry. 

Oh no, Harry dicekik oleh patung itu. 

Mereka membangkitkan Voldemort dengan darah Harry. 


"(Name) bangun hey jangan berteriak" ucap Hermione 
mengguncang tubuhku. 


"Ah, Hermione maaf aku mimpi buruk". 


"Ya, sekarang bersiaplah kita akan sarapan". 


"Harry, kau bilang akan memecahkan petunjuknya minggu 
lalu" ucap Hermione. 


Aku sedang bersama Hermione dan Harry, kami 
membicarakan tugas ke 2. 


"Tantangannya 2 hari dari sekarang" lanjut Hermione. 


"Benarkah? Aku tak tahu". 
"Kurasa Viktor sudah memecahkannya"lanjut Harry. 


"Tak tahu, kami tidak bicara mengenai tournament" jawab 
Hermione. 


"Sebenarnya kami tidak berbicara sama sekali, Viktor lebih 
ke fisiknya". 

Hermione terkekeh. 

"Maksudku ia bukan tipe orang yang suka bicara". 


"Biasanya ia cuma memperhatikan ku belajar, sedikit 
mengganggu sebenarnya" lanjut nya. 


"Kau memang berniat untuk memecahkan petunjuknya, 
ya?" Ucap Hermione. 


Mereka masih membicarakan petunjuk tugas ke 2. 


Sedangkan aku masih memikirkan mimpi yang menurut ku 
sangat mengerikan, bagaimana tidak Cedric dibunuh di 
depan mataku walaupun mimpi tapi kalau terjadi beneran 
bagaimana. 


Apalagi akhir akhir ini mimpi ku jadi kenyataan, dari tugas 
pertama, yule ball, Cho dan Cedric. 
Apa yang terjadi dengan diriku. 


"(Name) apa kau ada  masalah"tanya Hermione 
membuyarkan lamunanku. 


"Ah tidak, hanya memikirkan sesuatu". 


"Harry seperti nya jika mau mencoba masukan telur mu 
kedalam air". 


"Baiklah (name) akan ku coba". 


"Harry" 
"Harry Potter" 


Aku melihat ke belakang itu Cedric dia memanggil Harry 
untuk apa. 
Harry berniat untuk menghiraukan Cedric. 


"Potter" 
"Cedric". 


"Bagaimana...? Bagaimana kabarmu?. 
"Luar biasa" jawab Harry. 
"Ya luar biasa cemburu" batinku. 


"Aku baru sadar aku belum berterima kasih padamu atas 
peringatan tentang naganya'". 


"Lupakanlah, aku tahu kau akan melakukan hal yang 
sama"ujar Harry. 


"Tepat sekali". 
"Kau tahu kamar mandi prefect di lantai 5?". 
"Itu bukan tempat yang buruk untuk mandi". 


"Bawa telur mu dan pecahkan masalah mu di air yang 
panas"lanjut Cedric. 


Setelah itu Cedric pergi. 
"Ini kesempatan mu Harry cobalah saranku". 


"Ok akan ku coba, terimakasih". 


Setelah itu aku pergi ke asrama sedangkan Harry mencoba 
mandi di kamar mandi prefect di lantai 5. 


Aku, Hermione, Ron dan Harry sedang berada di 
perpustakaan mencari apa arti dari nyanyian telur emas 
Harry. 

Ya, yang aku dan Cedric sarankan benar Harry mencoba nya 
di dalam air. 


"Harry ,katakan lagi" ucap Hermione. 
"Carilah di mana suara kami berasal". 
"Danau hitam, sudah jelas" ucap Hermione. 
"Satu jam kau harus mencari". 


"Lagi, sudah jelas. Meskipun ku akui berpotensi menjadi 
masalah" ujar Hermione. 


"Berpotensi menjadi masalah?". 


"Kapan kau pernah menahan nafas dalam air selama 1 jam, 
Hermione?" Tanya Harry frustasi. 


"Dengar Harry kita pasti bisa, kita ber 4 akan memecahkan 
nya" ucap Hermione, aku hanya mengangguk. 


"(Name) kau ini kenapa sih dari kemarin diam saja apa yang 
kau pikirkan" tanya Hermione. 


"Tidak apa". 


"Dan mengapa wajahmu pucat". 


"Benarkah, ya memang hari ini cuaca sangat dingin 
mungkin aku akan flu". 


"Apa ada sihir yang membuat kita menjadi putri duyung, 
kalau ada kau bisa mencobanya Harry" ucap ku. 

Aku mendengar Hermione dan Ron tertawa. 

"Ada yang salah". 


"Ya, mungkin ada tapi (name) aku tak mau jadi Putri 
duyung" ujar Harry. 


"Yasudah cari cara lain tapi aku tak tau apa ". 
"Aku terpaksa menghentikan diskusi kalian". 


"Professor McGonagall ingin bertemu kalian di ruangannya" 
ucap profesor Moody. 


Aku, Hermione, Ron, dan Harry pun beranjak dari duduk. 


"Bukan kalian Potter dan Weasley tapi Hanya Deyler dan 
Granger". 


"Tapi pak tantangan kedua hanya beberapa jam lagi, dan...". 


"Tepat. Kuharap Potter sudah siap sekarang dan bisa 
beristirahat malam ini". 


"Pergi. Sekarang!". 
Aku dan Hermione meninggal kan Harry dan Ron. 
Sampai lah kami di ruangan profesor McGonagall. 


Aku bisa melihat disana ada Cho dan kalau tak salah itu 
adik Fleur. 


"Baiklah, duduk terlebih dahulu aku sudah menyiapkan 
kalian teh" ucap profesor McGonagall mempersilahkan kami 
duduk dan meminum teh. 


Setelah aku meminum teh kepalaku jadi agak pusing dan 
sepertinya mataku berusaha menutup setelah itu aku tak 
merasakan apa apa lagi. 


Feli/author POV 


Sebentar lagi tugas ke 2 akan dimulai Harry dan Ron masih 
bingung mencari Hermione dan (name). 


"Sudah Harry pikirkan dulu tugas ke 2 mungkin mereka 
telat" ucap Ron. 


Neville memberikan Harry gillyweed. 

"Kau bisa bernapas di dalam air selama 1 jam". 
"Kurang lebih". 

"Kurang lebih?". 


"Ada debat di antara para herbologis mengenai efeknya di 
air asin dan air tawar". 


"Kau baru bilang sekarang? Kau pasti bercanda!". 
"Aku cuma mau membantu". 

"Kau lebih baik daripada Hermione dan (name)". 
" Dimana mereka?" Lanjut Harry. 


"Kau terlihat tegang, Harry". 


"Begitu ya?". 


"Harry tak usah pikirkan mereka fokus pada tugas mu" 
ulang Ron. 


"Selamat datang di tantangan kedua 
Semalam, sesuatu telah dicuri dari masing-masing 
juara,sesuatu yang berharga". 


"Keempat barang berharga ini, satu untuk tiap juara". 
"Sekarang berada di dasar danau hitam". 

"Untuk menang masing-masing juara harus menemukan 
hartanya dan kembali kepermukaan". 


"Mereka cuma punya waktu 1 jam, hanya 1 jam". 


Harry segera memakan gillyweed, dia hampir memuntahkan 
nya. 


Bunyi meriam pun terdengar para peserta segera menyelam 
ke dalam danau hitam. 


Gillyweed itu berfungsi, Harry bisa bernapas di dalam air 
dan memiliki kaki dan tangan yang membuat nya bisa cepat 
dalam berenang, dan segera mencari harta karun. 


Harry mendengar nyanyian penghuni danau hitam dan 
mengikuti suara itu. 


Hingga sampailah dia menemukan harta karun itu. 


Harry menepuk nepuk pipi (name) tapi tetap tidak sadar. 
Harry mendengar pengumuman bahwa Fleur tidak bisa 
mengambil harta karun nya dan naik ke permukaan. 


Cedric datang dan menyelamatkan Cho dia mengisyaratkan 
Harry bahwa waktunya tinggal sebentar, Viktor Krum 
menyelamatkan Hermione. 

Hanya (name) dan adik Fleur yang belum di bawa ke 
permukaan. 


Karena name tidak sadarkan diri, mukanya sangat pucat. 
Jadi Harry membawa adik Fleur terlebih dahulu 
kepermukaan, Harry sempat di serang penghuni danau 
hitam namun dia bisa menghindari nya. 


Setelah itu dia menyelamatkan (name) namun di serang 
oleh penghuni danau hitam. 


"Hanya satu" ucap penghuni danau hitam. 


Efek gillyweed sebentar lagi hilang dia harus cepat 
menyelamatkan (name). 


Harry kehabisan nafas mau tak mau dia harus bergerak 
cepat dan menghindari penghuni danau hitam. 


Harry membawa (name) ke permukaan namun ia dan 
(name) di tarik oleh penghuni danau hitam. 


Harry menggunakan tongkat nya. 


Harry muncul dari permukaan dengan membawa (name) 
yang tidak sadarkan diri. 


"Harry". 
"Ia tak apa". 


Hermione yang melihat Harry berhasil membawa (name) 
pun menghampiri nya. 


"Profesor kita harus membawa (name) ke hospital wings". 


Setelah itu (name) dibawa ke hospital wings. 

Harry mendapatkan juara ke 2 karena dia menyelamatkan 
Adik Fleur. 

Fleur pun berterima kasih kepada Harry karena 
menyelamatkan adiknya, yang seharusnya bukan tanggu 
jawab Harry. 

Fleur mencium pipi Harry. 


Hai aku hari ini 2 kali up, ternyata up 2 kali sehari cape juga 
ya. 

(Gak kok sebenarnya gak cape cuman jiwa mager nya 
kambuh). 

Jangan lupa vote. 

Kalau ada typo maklum kan saja ya. 


Sampai bertemu di hari Jumat. 


Third Task 
(Name) POV 


Perlahan ku buka mataku, aku bisa melihat Hermione dan 
Ron ada di samping ranjang ku. 


"(Name) syukurlah kau sudah sadar". 
"Dimana Harry apa dia menang" tanyaku. 
"Ya, dia mendapat juara ke 2" ucap Ron. 
"Baguslah". 

"Lalu dimana dia sekarang"lanjut ku. 
"Aku tak tahu" jawab Hermione. 


"(Name) minum ini, ramuan dari madam Pomfrey" Hermione 
menyerahkan secangkir cairan berwarna hijau. 


"Aku tak mau, baunya menjijikkan". 
"Minum!" Paksa Hermione. 
"Baiklah". 


Aku pun segera meminumnya. Uh, rasanya sangat aneh 
kecut, pahit, sedikit asin dan baunya seperti muntah kucing. 


"Ron air cepat" Ron dengan cepat mengambil air. 


"Makasih" segera kuminum air itu untuk menetralkan rasa 
ramuan madam Pomfrey. 


"Baiklah ini sudah malam aku dan Ron akan kembali ke 
asrama". 


"Ya, baiklah". 


Aku sudah bisa keluar dari hospital wings, selama 3 hari di 
hospital wings sangat membosankan. 


Harry menjenguk ku dan meminta maaf karena gara gara 
dia aku menjadi taruhan tugas ke 2. 


Tapi aku malah senang, berarti dia menyayangiku. Tau 
sendiri harta karun itu adalah orang spesial di setiap 
peserta. Jadi ya aku senang mungkin masih ada peluang 
untuk ku. 


Tapi juga jangan terlalu berharap Harry sangat menyukai 
Cho. 


Aku juga mendengar kabar kalau Barty Crouch mati dan 
Harry yang menemukan nya dihutan saat bersama Hagrid. 


Tentu itu menjadi perbincangan di Hogwarts. 
Aku yakin ini ulah Voldemort. 


Akhir akhir ini juga kalung ku bercahaya. 
Dan mimpi tentang terbunuhnya Cedric dengan mantra 
avada kedavra setiap malam menghantui ku. 


Dan tak mungkin aku harus mencegahnya mengikuti 
tournament, dia sudah sejauh ini dan mungkin hanya mimpi 
tapi aku tak mau menyepelekan nya. 


Harry menceritakan bahwa Barty Crouch memasukan 
anaknya sendiri ke azkaban (Barty Crouch Jr) yang ternyata 


seorang Death Eaters. 
Harry juga mengalami mimpi yang sama seperti ku. 


Lalu ia dituduh oleh profesor Snape mencuri bahan bahan 
membuat polyjuice. 

Dan aku jadi penasaran apa yang diminum profesor Moody 
benar benar ramuan polyjuice. 


Hari ini adalah tugas terakhir. 
Sungguh tugas ini yang paling aku khawatir kan. 
Aku takut mimpi itu benar terjadi. 


Aku, Ron , dan Hermione pergi ke lapangan guidditch yang 
sudah diubah untuk tugas terakhir / ketiga. 


Para peserta mulai bersiap. 

"tadi pagi Profesor Moody meletakkan piala triwizard jauh di 
dalam labirin". 

"Hanya dia yang tahu posisi tepatnya". 

"Sekarang, karena Mr. Diggory...." Sorak murid Hufflepuff 
riuh. 

"Dan Mr. Potter...". 

Aku dan yang lain bersorak untuk Harry. 

"Sama-sama berada di peringkat pertama, akan menjadi 
yang pertama memasuki labirin, diikuti oleh Mr. Krum". 


"Ayo! Krum!". 


"Dan Ms. Delacour". 

"Orang pertama yang menyentuh piala akan menjadi 
pemenangnya". 

"Aku sudah menginstruksi staf untuk berpatroli di 
sekelilingnya". 

"Jika ada peserta yang ingin mundur dari tugas ini,mereka 
hanya harus mengirimkan bunga api merah dengan tongkat 


mereka". 

"Para peserta berkumpul lah, cepat". 

Peserta mulai menghampiri profesor Dumbledore. 

Aku tak tau apa yang profesor Dumbledore bisikkan ke 
peserta. 


Setelah itu para peserta termasuk Harry memasuki labirin. 
Kami semua menunggu siapa yang akan membawa piala 
triwizard. 


Kami sudah menunggu 1 jam. 

Tak lama ada yang mengirim bunga api merah. 

Keluar lah Fleur dengan keadaan beberapa luka ringan dan 
baju yang kotor terkena tanah. 


Setelah 1 jam keluar lah Viktor Krum dengan keadaan tak 
sadarkan diri. 


Aku panik Harry dan Cedric belum muncul. Kalung ku mulai 
bersinar, dan aku merasa kalung itu menjadi seperti es yang 
dingin. 


Aku harus masuk ke labirin dengan kalung ini. 
"Hermione aku tau ini gila tapi aku harus membantu Harry". 
"Maksudmu"tanya Hermione. 


"Ini, kalung ini aku akan menggunakan ini untuk ke dalam 
labirin". 


"Jangan gila (name)" ujar Ron. 


Sedari tadi Ron mendengar percakapan ku dengan 
Hermione. 


"(Name) Deyler, Labirin tugas triwizard". 


Setelah itu aku seperti berapparate ke dalam Labirin. 


Tadinya aku gak mau up, lagi gak mood banget. Tapi aku 
usahain buat up karena memang hari ini up. 

Dan jadinya pendek gak kayak biasanya. 

Maaf ya kalau ada typo dan keselahan lainnya. 


Kira kira Cedric selamat gak ya??? 
Jangan lupa vote supaya aku makin semangat. 


Hari Selasa baru up lagi. 


Cedric Dead 
(Name) POV 


Aku menelusuri labirin, sangat gelap. 
Aku tak bisa berlama lama di sini. 
Aku harus menemukan Harry dan Cedric. 


Aku segera berlari mencari mereka. 
Sampai aku melihat Cedric dan Harry yang ingin menyentuh 
piala triwizard. 


"Harry, Cedric jangan" aku segera berlari dan memegang 
piala triwizard. 


WUUSH (gitu gak sih , pokoknya gitu). 


Aku, Harry,dan Cedric dibawa ke sebuah tempat yang 
sangat mirip seperti di mimpiku. 


"Kau tak apa- apa?". 

"Ya, kau?". 

"(Name) sedang apa kau disini". 

"(Name) siding ipi kii disini"ejekku. 

"Tentu saja menyelamatkan kalian, apa kalian mau mati" 
ujarku. 

"Ambil piala itu kita harus kembali". 

"Tapi tempat apa ini" tanya Cedric. 

"Aku pernah ke sini" ujar Harry. 


Cedric memerhatikan piala triwizard. 

"Ini sebuah portkey". 

"Cedric, Harry jangan jauh jauh dariku kita dalam bahaya" 
mereka tetap tak mendengar kan ku. 


"Harry piala ini adalah sebuah portkey". 

"Aku pernah ke sini, dalam mimpi" ujar Harry. 

"Kau serius Harry" tanya ku. 

"Ya aku bermimpi pernah ke sini". 

"Aku juga melihat di mimpi dan bahkan aku melihat kalian" 
jawabku. 


"Kita harus kembali dengan portkey nya". 
"Apa maksudmu Harry". 
"Sudahlah Ced ayo kita harus kembali" ujar ku. 


Kami mendengar seperti ada seseorang yang mendekat. 
"Peter pettigrew"gumamku. 

Harry memegang dahinya yang sakit. 

"Harry!ada apa?". 


"Kembali ke piala nya" ujar Harry. 


Peter membawa Voldemort, sungguh dia seperti bayi yang 
kekurangan gizi. 


Cedric menodongkan tongkatnya ke arah Peter. 

"Siapa kau? Apa maumu?". 

"Bunuh yang satunya!. 

Aku berlari ke arah Cedric dan menjadi tameng untuknya. 
"AVADA KEDAVRA". 


Cahaya hijau itu mengenai tubuhku. 


Author POV 


"Tidak (Name)" teriak Harry dan Cedric. 
Mereka melihat tubuh (name) yang tak bernyawa. 


Harry ditahan oleh patung yang ada disana, mereka semua 
sudah tak menyadari kehadiran Cedric. Kalung (name) 
melindungi Cedric dan membuat Cedric hanya bisa dilihat 
oleh Harry. 


"Lakukan sekarang". 


Peter memasukan Voldemort ke kuali dan mengambil darah 
Harry untuk membangkitkan nya. 


Voldemort bangkit tidak seperti tadi. 

Walaupun tak sempurna karena tidak mempunyai hidung. 
(Mampus voldy). 

"Tongkat ku wormtail". 

Voldemort mengarahkan tongkatnya ke tangan Peter. 
Death Eater pun menampakkan diri mereka. 


Voldemort menghampiri tubuh (name). 


"Tidak susah untuk membunuhnya bukan, memang 
seharusnya aku membunuh dia terlebih dahulu". 

"Memiliki kemampuan melihat masa depan dan dapat 
merubah nya, adalah kemampuan yang tak kumiliki" lanjut 
Voldemort. 

Voldemort ingin meraih tangan (name). 


"Jangan sentuh dia" ujar Harry, dia belum bebas dari patung 
itu. 


"Aku hampir lupa kau ada disini". 

"Berdiri di atas makam ayahku" lanjut Voldemort. 

"Aku mau memperkenalkanmu, tapi menurut rumor kau 
hampir sama terkenalnya denganku belakangan ini". 

"The boy who live". 


"bagaimana kebohongan membuatmu menjadi legenda 
Harry". 

"haruskah ku ceritakan apa yang sebenarnya terjadi malam 
itu, 13 tahun yang lalu?". 

"Haruskah ku ungkap bagaimana sebenarnya aku 
kehilangan kekuatanku". 

"Ya aku harus, itulah cinta". 

"Kau tahu ketika Lily Potter memberikan nyawanya untuk 
anak satu-satunya ia memberikan perlindungan terkuat, aku 
tak bisa menyentuhnya". 

"Itu sihir lama". 

"Sesuatu yang seharusnya aku perhitungkan". 

"Tapi tak masalah, tak masalah". 

"Semua telah berubah". 

"Aku bisa menyentuhmu sekarang". 


Voldemort menyentuh luka Harry. 
Harry berteriak kesakitan. 


"Mengejutkan apa yang bisa dilakukan beberapa tetes 
darahmu, Harry?". 


"Ambil tongkat mu Potter"ujar Voldemort. 
Patung itu membebaskan Harry. 


"Aku bilang ‚ambil itu!". 
"Berdiri! berdiri!". 


"Kau telah diajarkan cara berduel kan". 
"Pertama kita saling memberi hormat". 


Voldemort dan Harry mulai berduel. 
"Crucio". 


"Aku akan membunuhmu Harry Potter dan menghancurkan 


MU . 


Cedric tak bisa tinggal diam lagi. 

"Expelliarmus" Cedric meluncuti tongkat Voldemort. 
"Siapa yang berani meluncuti tongkat ku". 

"SIAPA" geram Voldemort. 


Voldemort tak bisa melihat Cedric. 

Kalung (name) melindungi nya. 

Harry mencoba melarikan diri namun Voldemort menyerang 
nya. 

Berkali kali Voldemort mencoba membunuh Harry dengan 
avada kedavra. 


Sesaat kemudian kalung (name) bercahaya. 
Menampilkan orang orang yang dibunuh oleh Voldemort. 


Seperti Lily, James, dan yang lainnya. 

Menghalangi Voldemort. 

Harry tak mau menyia-nyiakan kesempatan untuk kembali. 
"Cedric ambil portkey nya dan aku akan membawa (name)". 


Cedric mengambil portkey. 
Harry merengkuh tubuh (name) dan membawanya ke 
portkey. 


Mereka sama sama memegang portkey dan kembali . 


Author POV 


Meraka ber 3 kembali, disambut oleh tepuk tangan meriah. 


Harry dan Cedric menangis merengkuh tubuh (name). 


Cedric merasa bersalah seharusnya dia yang mati bukan 
(name). 


Sampai akhirnya Fleur berteriak. 

Mereka semua memfokuskan pandangan ke arah (name). 
Tubuh nya yang pucat, matanya yang terbuka namun tak 
memancarkan kehidupan. 


Profesor Dumbledore menghampiri mereka. 


"Harry, Cedric". 
"Tidak! Tidak". 
"Astaga apa yang terjadi?". 


"Ia kembali, Voldemort bangkit". 

"Lalu kenapa (name) jadi seperti ini"tanya profesor 
Dumbledore. 

"Dia menyelamatkan ku dari mantra avada kedavra" sahut 
Cedric. 


Hermione dan Ron turun dari tribun dan menghampiri tubuh 
(name). 


Hermione menangis histeris, sahabatnya mati. 
Ron mencoba menenangkan Hermione. 


Tubuh (name) seperti melayang, lalu mengeluarkan cahaya. 
Mata nya yang terbuka dan tidak memancarkan kehidupan 
itu tertutup, jantungnya berdetak lemah. Nafasnya tidak 
stabil. 


Semua orang terkejut dengan kejadian itu. 
(Name) kembali hidup. 


Profesor Snape menyarankan untuk membawa (name) ke 
hospital wings agar dapat ditangani. 


Harry dibawa oleh profesor Moody sedangkan Cedric dibawa 
oleh ayahnya untuk menenangkan diri. 

Hermione dan Ron mengikuti profesor Snape yang 
membawa tubuh (name). 


Profesor Moody ternyata adalah Barty Crouch Jr yang 
menyamar dengan polyjuice. 
Untung saja para profesor datang tepat waktu. 


Semua sedang berkumpul di aula. 

Profesor Dumbledore memberikan pengumuman untuk apa 
yang terjadi saat tournament. 

Membicarakan keberanian (name) yang mau mengorbankan 
nyawanya untuk temannya. 


“Hospital wings. 


(Name) belum sadar jantungnya berdetak lemah, tak ada 
yang bisa dilakukan hanya menunggu sampai dia kembali 
sadar. 


Setiap hari Hermione, Ron, Harry, dan Cedric selalu 
berkunjung ke hospital wings. 

Cedric merasa bersalah karna dia (name) menjadi seperti 
ini. 

Orang tua (name) sudah mengetahui kejadian itu. 

Membuat mereka terpukul, karena (name) satu satu nya 
anak mereka. 

Mereka tidak bisa melakukan apapun. 

Orang tua (name) tak bisa setiap hari berkunjung, 
kementrian sedang menyelidiki kebangkitan Voldemort. 


Semua murid Durmstrang dan Beauxbatons sudah kembali 
ke sekolah mereka masing masing. 


Sudah 1 Minggu namun tetap tak ada perkembangan. 
Tubuh (name) semakin kurus, suhu tubuhnya sangat dingin, 
wajahnya pucat tak ada senyum dan tatapan binar dari 
matanya. 

Semua orang menunggu dia untuk sadar. 


Malam ini Harry ingin menemani (name) di hospital wings. 
Berharap mata itu akan terbuka. 


Harry menggenggam tangan (name) untuk memberikan 
kehangatan. 


Tangan (name) bergerak, Harry yang tertidur pun 
terbangun. 
Semakin erat menggenggam tangan itu. 


Perlahan mata itu terbuka menampilkan iris biru laut. 


(Name) POV 


Perlahan ku buka mata ku. Sudah cukup untuk aku tertidur 
begitu lama. 
Merindukan teman teman ku dan Harry. 


Yang pertama kali kulihat adalah Harry, dia menggenggam 
tangan ku. 


"(Name) bagaimana keadaan mu, sudah cukup kau tertidur 
nya". 


"Harry" aku tersenyum memandang nya. 


"Apa kau butuh sesuatu". 
"Aku ingin minum". 


Harry segera mengambil air dan memberikan nya kepadaku. 
Dia membantuku untuk bersandar. 


"Apa kau kedinginan" tanya nya. 


Aku mengangguk menandakan bahwa cuaca terasa dingin. 
la bergeser dan memeluk ku. 
Bisa kurasakan jantungku berdegup . 


Yah tadi ke publish padahal saya belum ngebacot dulu. 
Hehehehe 


Vote aja deh. 
Maap kan saya ya kalau typo, lagi banyak tugas. 


Gurunya sangat kejam memberikan saya banyak tugas. 
Ngga tugas sih sebenarnya cuman nyatet materi ,cuman 
saya males mending saya nulis aja daripada nyatet. 
Mwehehehehe 


I Like You 
(Name) POV 
Harry terus memeluk ku menyalurkan kehangatan nya. 
"Harry". 
"Ya kenapa". 
"Apa kau masih menyukai Cho". 
"Ya, memang kenapa??". 
"Aku ingin jujur pada mu". 
"Jujur tentang apa". 
"A-aku sebenarnya menyukaimu". 
Harry hanya diam dan tetap memelukku. 


"Harry maksud ku , aku tidak akan memaksa mu untuk 
membalas perasaan ku". 


"Hanya ingin memberi tahu saja". 
Harry tetap diam, mempererat pelukannya. 


Karena dia diam saja, aku pun memutuskan untuk tidur. 


Aku menerjapkan mataku menyesuaikan cahaya matahari 
yang melewati jendela hospital wings. 


Aku ingin bangkit namun aku merasa ada sebuah tangan 
yang memelukku. 


Aku memutar tubuhku untuk melihat siapa yang 
memelukku. 


Harry, dari semalam dia ternyata menemani ku. 
"Harry"dia terbangun. 
"Ini sudah pagi, apa kau tak mau bersiap" tanyaku. 


"Ah, iya aku akan ke asrama jangan kemana mana aku akan 
memanggil madam Pomfrey dan memberi tahu Hermione, 
Ron, dan Cedric bahwa kau sudah sadar. 


Aku hanya mengangguk sebagai jawaban. 


Beberapa menit kemudia aku mendengar pintu hospital 
wings terbuka. 


"(Name)" seru Hermione. 


"Aku merindukan mu" Hermione memeluk ku bisa kurasakan 
dia menangis. 


"Hey mione kenapa kau menangis". 

"Kau bilang mengapa aku menangis, kau gegabah (name) 
kau hampir mati, bukan hampir mati tapi memang sempat 
mati". 


"Lalu kau tak sadarkan diri seminggu dan setelah sadar kau 
bilang kenapa aku menangis, aku khawatir padamu". 


"Baiklah, jangan menangis lagi". 


Ron masuk ke dalam hospital wings bersama Cedric. 


"Hai (name) bagaimana keadaan mu" ucap Ron. 
"Ah aku baik baik saja". 


Name) maafkan aku, kau begini karena menyelamatkan 
ku"ucap Cedric dia berdiri di samping ranjang ku dan 
menatapku. 


"Ced, aku tak mau teman ku mati begitu saja, Jika aku bisa 
menyelamatkan mu mengapa tidak". 


"Jadi sudahlah jangan bahas itu lagi aku lapar" rengek ku. 
"Baiklah ku ambilkan" ucap Hermione. 
"Tunggu Hermione aku ikut" seru Ron. 


Madam Pomfrey masuk membawakan ramuan. 
Bersamaan dengan Harry, profesor McGonagall, dan profesor 
Dumbledore yang masuk ke hospital wings. 


"(Name) bagaimana, apa yang kau rasakan" tanya profesor 
McGonagall. 


"Tak ada profesor, aku sudah baik baik saja"jawabku. 


"Baiklah, aku akan memberitahu kedua orang tua mu bahwa 
kau sudah sadar" ucap profesor Dumbledore. 


"Profesor apa aku boleh bertanya". 
"Ya, apa yang ingin kau tanyakan". 


"Profesor tentu tahu bahwa hanya Harry yang bertahan dari 
mantra avada kedavra". 


"Tentu aku tahu, sudah ku selidiki dan apa kau tahu itu 
kalung apa yang kau pakai" tanya profesor Dumbledore. 


"Mom memberikan ku kalung ini dan ini seperti portkey'"'. 


"Ada kekuatan lebih dari kalung itu, ia bisa melindungi mu 
dari mantra avada kedavra". 


"Kalung itu memiliki ukiran yang terbuat dari batu yang 
dapat menangkal mantra avada kedavra". 


"Setidaknya orang yang memakainya tidak akan mati, dan 
itu terjadi padamu" lanjut profesor Dumbledore. 


Hermione dan Ron masuk membawakan ku semangkuk 
bubur. 


" Sepertinya teman teman mu sudah datang jadi aku akan 
pergi dan memberitahu orang tua mu". 


"Ya profesor terima kasih". 


Setelah itu profesor McGonagall, profesor Dumbledore dan 
Madam Pomffrey keluar dari hospital wings. 


Tersisa aku, Harry, Ron, Hermione, dan Cedric. 
"Ayo makan (name) kau bilang lapar kan". 

"Mione kau kan tau aku tak suka bubur". 

"kau harus makan bubur kau masih sakit (name)". 


"Ron kau makan apa" ujarku sambil menunjuk apa yang dia 
makan. 


"Oh ini sandwich". 


"Aku mau, boleh ya minta satu saja kau kan bawa tiga". 


"Tidak (name) kau harus makan bubur, tak akan ku 
berikan". 


"Ron jangan pelit" ujar ku. 

"Ayo (name) makan" bujuk Harry. 

"Tidak aku tak menyukai bubur". 

"(Name) kau harus makan jika tidak kau tak akan pulih". 


"Tidak Ced aku tak mau, aku hanya ingin sandwich, ayam 
panggang dan es krim". 


"Astaga (name)" Hermione hanya bisa menggelengkan 
kepalanya. 


"Baiklah, aku akan ambil sendiri". 


Aku mencoba turun dari ranjang, aku merasakan dada ku 
(tepat di jantung) terasa sakit. 


"Aw dada ku terasa sakit" ucapku lirih lalu tak bisa lagi 
menopang tubuh ku yang membuatku terjatuh. 


(Name) kau kenapa" ucap Hermione panik. 
Harry membantuku untuk kembali ke ranjang. 


Setelah itu aku berusaha menormalkan nafasku, rasa 
sakitnya sudah berkurang. 


"Apa aku bilang (name) ayo makan dulu" paksa Hermione. 
"Baiklah aku menyerah". 


"Mau ku panggilkan Madam Pomfrey" tawar Cedric. 


"Tak usah Ced terimakasih". 


Dengan terpaksa aku memakan bubur itu dan meminum 
ramuan dari madam Pomfrey. 


Pendek dulu deh. 
Btw aku ganti judul cerita. 


Jangan lupa di vote. 
Udah itu aja sih 


End Of Year4 


(Name) POV 


Orang tua ku sempat menjengukku. 

Setelah sadar tiga hari yang lalu aku diperbolehkan keluar 
dari hospital wings. 

Selama di hospital wings Harry, Ron, dan Hermione selalu 
menemaniku. 


Namun akhir akhir ini aku sering merasakan dada ku terasa 
sakit, namun aku tak terlalu memperdulikan nya. 


Aku juga mendengar Cho dan Cedric putus, aku tak tau 
alasannya apa namun bukankah itu kesempatan Harry 
untuk mendekati Cho. 


Aku selalu berfikir apa suatu saat seseorang yang kusukai 
akan menyukai ku juga. 


Cho mungkin juga akan menyukai Harry. 
Harry baik, dia sangat berani, punya rasa tanggung jawab. 


Harry menyukai Cho karena dia baik, cantik, ramah kepada 
orang lain, dan juga dia seeker guidditch sama seperti Harry. 


Sedangkan aku hanya gadis biasa. 
Cantik???? Oh tentu biasa saja. 
Baik??? Aku baik terhadap orang yang juga baik kepadaku. 


Aku tulus mencintai Harry, tak pernah ada pikiran menyukai 
nya karena dia yang terpilih. 
Karena aku juga terpilih. 


Dulu saat tahun ke 3 aku sempat ingin masuk guidditch. 
Tapi aku tak jadi mendaftar. 


Aku terlalu malas untuk kegiatan luar ruangan, apa lagi 
kaptennya adalah Oliver. 
Dia kadang berlatih saat subuh, tentu saja aku tak mau. 


Sebentar lagi kami akan pulang ke rumah. 
tahun ke 4 lumayan banyak masalah. 


"Ayo, kau sudah selesai (name)". 
"Aku sudah selesai mione, ayo ke common room" ajak ku. 


Kami ke common room melihat Ron dan Harry yang juga 
sudah bersiap. 


"Ayo sebentar lagi kita akan pulang lebih baik mencari 
kompartemen nya sekarang agar ada yang kosong" ujar 
Ron. 


"Baiklah ayo". 


Kami berjalan dan memasuki kereta, kami mencari 
kompartemen kosong lalu duduk. 


5 menit lagi kereta akan berjalan. 


"Apa kalian tahu Cho dan Cedric putus" ucap Ron memecah 
keheningan. 


"Sudah" jawab Hermione. 
"Harry bukankan kau menyukai Cho, sebaik- ". 


"Aku akan keluar untuk membeli beberapa coklat dan 
permen" ucapku memotong perkataan Ron. 


Aku tak mau mendengar hal itu lagi, aku mencari trolly yang 
ternyata berada di kompartemen Cedric dan teman 
temannya. 


"Aku ingin membeli coklat dan beberapa permen" ujarku. 


"Ini, harganya 2 sickles". 
Aku segera membayar nya. 


Sebelum aku pergi, ada seseorang yang menahan tanganku. 


Aku menoleh ke belakang untuk melihatnya. 
Ternyata Cedric, dia meminta alamat manor ku. 


Setelah itu aku segera kembali ke kompartemen. 


"Apa yang akan terjadi di tahun ke 5 nanti , Voldemort 
sudah kembali" ujar Hermione. 


"Pihak kementerian juga kurang percaya dengan kita" jawab 
ku. 


"Aku memiliki firasat buruk tentang tahun ke 5" lanjut ku. 
"Sebenarnya ada yang ingin ku bicarakan padamu (name)". 


"Saat kau tak sadarkan diri karena menolong Cedric, 
Voldemort mengatakan bahwa kau bisa melihat masa depan 
atau hal yang akan terjadi dan dapat merubah nya". 


"Dan itu adalah kemampuan yang kau miliki tapi tak 
Voldemort miliki" lanjut Harry. 


"Sungguh, memang saat itu aku bermimpi bahwa Cedric 
yang akan mati jadi aku menyusul kalian" ujar ku. 


"Bukan kah itu sebuah kemampuan yang sangat spesial" 
ujar Ron. 


"Memang spesial tapi aku kurang suka" ujarku. 


"Sudahlah jangan dibahas lagi". 


"Jangan lupa berkirim surat" lanjut Hermione. 


"Iya mione'". 


Sampe sini aja ya, sebenarnya ini tuh seharus nya di gabung 
sama chapter sebelumnya tapi baru kepikiran hari ini. 


Yaudah deh 


Vote aja pokoknya 
Habis sudah tahun ke 4 


Please Vote 


Aku bingung banget harus milih siapa di satu sisi aku 
pengen semua masuk dalam cerita aku tapi di satu sisi aku 
takut kalau semua ikut, aku ngga bisa mikir dialog atau 
bagian dari mereka. 


Aku milih buat vote aja. 
Vote Edmund, Peter, Susan, Lucy. 


Vote Aidan. 


Vote Louis. 


Vote terbanyak itu yang aku pilih. 
Makasih semuanya. 


Spoiler 
"Maaf mengganggu kalian". 
"Seharusnya aku tak menyukai nya". 
"Hiks hiks hiks". 
"Sirius!!". 
"Stupefy". 


"I love you, Harry" 


Sumpah aku gak jelas banget ya 


Louis And Aidan 


(Name) POV 


Hari ini aku sedang berjalan jalan di taman dan sendirian. 
Aku merindukan Hogwarts. 

Aku pergi ke supermarket untuk membeli beberapa Snack 
untuk di rumah. 

Ah aku belum memberitahu bahwa aku tinggal di dunia 
muggle, orang tua ku ingin aku tinggal di dunia muggle 
setelah kejadian tahun ke 4. 

Jadi aku tinggal sendiri dengan house elf . 

Walaupun kementerian tidak mempercayai ku, Harry, dan 
Cedric. 

Dan menganggap kami halusinasi dan bohong. 

Aku tak peduli biarkan mereka melihatnya sendiri. 


Aku beberapa kali mengalami mimpi yang cukup aneh. 
Aku melihat Harry dan sepupu jahatnya itu diserang 
Dementor. 


Aku sedang berjalan pulang ke rumah. 
"(Name)" seseorang memanggil ku. 
"Hai Louis lama tak bertemu, kapan kau kembali ke sini". 


"Tiga hari yang lalu, dan aku memutuskan untuk tetap 
disini". 


"Bagaimana tinggal di Australia" tanyaku. 
"Tidak terlalu menyenangkan karena tak ada kau". 


"Aku sangat merindukanmu". 


"Aku juga sangat merindukan mu teman kecilku" ucapnya 
sambil mencubit pipiku. 


"Kebiasaan mu tak pernah hilang ya selalu mencubit pipi 
ku". 


"Pipi mu seperti jelly". 

"Terserah". 

"Aku punya kabar baik untukmu". 
"Apa" tanyaku. 

"Aku akan bersekolah di Hogwarts". 
"Benarkah" ucapku. 

"Iya". 

"Kira kira kau masuk asrama mana ya". 


"Sifat mu kan jahil dan suka memancing emosi seperti nya 
Slytherin cocok untuk mu dan kau juga pure blood"lanjut 
ku. 


"Tidak aku pasti masuk Gryffindor". 

"Tidak kau tak akan masuk Gryffindor". 

"Memang kenapa kau yakin aku tak akan masuk Gryffindor". 
"Karena dulu kau takut dengan kecoa". 

"Asrama Gryffindor muridnya sangat berani"lanjut ku. 


"Itu dulu (name) sekarang aku tak takut dengan kecoa lagi". 


"Ya sudah lah jadi kau ingin apa??". 


"Main ke rumah mu lah,untuk apa aku jauh jauh ke sini jika 
tidak kerumah mu yang di dunia muggle ini". 


Setelah itu aku dan Louis jalan menuju rumah 
dipertengahan jalan aku merasakan dada ku sakit. 


"Awh dada ku sakit lagi". 


"Kenapa (name)"Louis yang melihat ku merasa khawatir dan 
panik. 


Aku terjatuh, sakitnya kali ini berbeda. 
Memang akhir akhir ini dadaku sakit. 
Mungkin efek dari mantra sialan itu. 


Louis pun menggendong ku untuk membawaku ke rumah 
sakit 


Bisa kulihat wajahnya dari dekat memang dulu aku pernah 
menyukai nya, ingat itu dulu. 

Tapi kenapa hatiku dugun dugun begini. 

"Tidak Harry selalu dihati" batin ku. 

Sampai lah kami dirumah sakit muggle. 


Dokter mulai memeriksa ku. 


"Aku tak tau apa penyebab dadamu terasa nyeri di bagian 
jantung". 


"Seperti nya itu nyeri dada karena jantungmu lemah". 
"Apa masalah jantung ini dari kecil"lanjut dokter itu. 


"Ah tidak, memang akhir akhir ini sering sakit". 


"Seperti ada yang janggal tapi aku akan memberikan obat 
pereda nyeri" ucap dokter itu dan memberikan resep obat. 


Setelah membeli obat, aku dan Louis pulang. 
Aku sudah sampai dirumah dengan Louis. 


" Kau tunggu aku di ruang tamu dulu aku ingin ganti baju 
sebentar" ujarku, Louis hanya mengangguk saja. 


Aku masuk ke kamar dan memeriksa obat apa saja yang 
diberikan dokter. 
Ada 2, obat pereda nyeri dan vitamin diminum setiap hari. 


Setelah itu aku pergi ke ruang tamu dan mengambil 
beberapa cemilan dan juga minuman untuk Louis. 


"Jadi kau sejak kapan sakit seperti itu" tanyanya. 
"Sejak Voldemort kembali". 


"Ah maksudku saat di tahun ke 4 dunia sihir mengadakan 
tournament triwizard dan di tugas terakhir aku terkena 
mantra avada kedavra dan tak sadarkan diri selama 1 
Minggu dan setelah sadar dada ku sering terasa sakit dan 
nyeri". 


"Mungkin memang belum pulih saja" lanjut ku. 
Dia hanya mengangguk. 
Setelah itu aku dan Louis mendengar ketukan pintu. 


Aku memanggil house elf ku yang bernama Tinky untuk 
membuka pintu. 


"(Name)"itu suara mom. 


"Ya mom aku di ruang tamu". 


"Oh Louis sudah kesini ternyata, mom hanya ingin memberi 
tahu mu bahwa Aidan sepupumu akan menginap disini dan 
sekolah di Hogwarts untuk melanjutkan sekolah sihirnya, 
mungkin 1 jam lagi dia akan ke sini menggunakan bubuk 
floo dan Louis jika kau mau kau bisa menginap disini". 


"Terima kasih Mrs Deyler". 
"Tak perlu memanggil seperti itu panggilan saja mom". 
"Terimakasih mom". 


"Yasudah mom akan pergi karena mom masih ada yang 
harus dikerjakan di kementerian". 


"Jaga diri kalian baik baik". 
Setelah itu mom pergi kembali ke kementerian. 
"Orang tua mu sesibuk itu". 


"Mau bagaimana lagi Louis, sebenarnya aku tak keberatan 
dan memang seharusnya aku tinggal di dunia muggle agar 
menjauhi hal yang berbahaya". 


"Itu juga demi kebaikan ku" lanjut ku. 
"Aku siap menemani mu kapan pun" ujar nya. 
"Terimakasih Louis kau sahabat terbaik ku" ucapku. 


Kami bercerita tentang kehidupan ku selama dia di Australia 
dan menonton film. 


*Plop* 


Aku mendengar suara dari perapian itu Aidan. 


"Hey sepupu ku, aku merindukan mu" aku berlari ke 
arahnya dan memeluk nya. 


Sejak kecil aku dan Aidan sangat dekat, bahkan kita sering 
bermain bersama tentu saja dengan Louis juga. 


"Aku juga merindukan mu". 


"Hey bro lama tak berjumpa bukan"ucap Louis lalu memeluk 
Aidan ala lelaki. 
(Eh pokoknya gitu deh). 


"Ya lama tak bertemu karena kau ke Australia". 


"Kita terpisah bukan kau Australia, (name) tetap disini 
namun bersekolah di Hogwarts dan aku di Canada". 


"Iya benar, kalian kenapa meninggalkan ku" ucapku. 


Ya dulu saat kami berusia 10 tahun, Aidan tinggal di Canada 
beberapa bulan setelah Aidan pindah Louis juga pindah ke 
Australia. 


Dan mereka sekolah di sekolah muggle, aku tak tau 
alasannya tapi mereka bisa sihir karena di ajarkan di rumah 
oleh orang tua mereka. 


"Yasudah kamar kalian sudah ku siapkan dan sebentar lagi 
kita akan makan malam" ujarku, mereka memasuki kamar 
untuk membersihkan diri. 


Setelah membersihkan diri kami segera makan malam dan 
beristirahat. 


Tak lupa aku selalu meminum vitamin yang diberikan 
dokter. 


Mimpi itu kembali, lagi lagi aku bermimpi Harry dan 
sepupunya itu diserang Dementor lalu Harry mengeluarkan 
mantra expecto protounam dan disidang di kementerian. 


Aku tak tau tepat kapan itu terjadi, lagi pula aku sudah tau 
bahwa Harry tak akan di keluarkan dari Hogwarts. 
Tapi aku tetap khawatir. 


Chapter kali ini gimana menurut kalian. 

Buat yang milih Narnia aku minta maaf banget karena gak 
bisa masukin mereka. 

Karena yang paling banyak Louis sama Aidan jadi aku pilih 
mereka. 

Semoga kalian masih mau baca cerita aku yang gak jelas 
ini. 

Dan kalau ada typo kasih tau ya. 

Minggu depan aku gak up selama seminggu karena ulangan 
jadi yaudah gitu aja. 

Jangan lupa di vote ya. 


The Order Of The Phoenix 
(Name) POV 


Pagi pagi mom berkunjung ke rumahku. 

Dan memberitahu bahwa hari ini aku akan pergi ke markas 
Order Phoenix. 

Mom sudah menjelaskan apa itu Order Phoenix, mom dan 
dad juga tergabung di sana. 

Jadi aku harus meninggalkan Louis dan Aidan dirumah. 
Semoga rumahku tidak hancur karena mereka berdua. 


"Baiklah sekarang ayo kita berangkat ke markas". 


"Ok mom,aku ingin berbicara sebentar dengan Aidan dan 
Louis". 


Aku segera menghampiri mereka. 
"Aidan jangan menghancurkan rumahku". 


"Dan kau Louis jangan masuk ke kamar ku, awas saja sampai 
ada barang yang hilang atau berpindah tempat" lanjut ku. 


Setelah itu aku dan mom segera pergi ke markas Order 
Phoenix. 


Sesampainya disana aku disambut oleh Mrs Weasley. 


"Oh dear, naiklah ke atas disana ada kamar dan ada Ron 
dan Hermione". 


"Terimakasih Mrs Weasley". 


Setelah itu aku beranjak dan pergi ke atas dan memasuki 
kamar yang ada di sana. 


"(Name)" seru Hermione dan berlari ke arah ku. 

"Mione aku merindukan mu" ucapku dan memeluk nya. 
"Hai Ron" aku berjalan ke arah Ron dan memeluk nya. 
"Hai (name)". 

Setelah itu aku segera turun ke bawah. 


"Aku mendapat kabar bahwa Harry memakai mantra 
Patronus di depan muggle". 


"Sebaiknya kita menjemput nya bukan,dia tidak akan 
dikeluarkan mungkin hanya akan mengikuti sidang". 


Samar samar kudengar dari lantai bawah. 
Kulihat anggota Order Phoenix yang berkumpul. 


"Lalu apa yang harus dilakukan" tanyaku. 


"Menjemput nya dan membawanya ke sini" ucap profesor 
Moody. 


"Apa aku boleh ikut menjemput nya". 

"Tentu boleh" ucap Nymphadora Tonks. 

Aku sudah mengenal beberapa anggota Order Phoenix. 
Kami segera berangkat menjemput Harry. 


Kami berada di depan rumah nya, pelan pelan kami masuk 
seperti pencuri. 
Dan saat sampai di depan kamarnya, kami membuka pintu. 


Setelah itu kami masuk dan melihat Harry yang 
menodongkan tongkat nya ke arah kami, hanya tindakan 


waspada. 
Setelah melihat ku dia langsung menurunkan tongkat nya. 


"(Name)". 
"Profesor Moody". 


"Apa yang kau lakukan disini?". 
"Menyelamatkanmu, tentunya". 


Kami keluar dari rumah itu dan membawa Harry. 
"Tapi ke mana kita pergi?" Tanya Harry. 

"Surat itu bilang aku dikeluarkan" lanjut nya. 
"Jadi kau mau dikeluarkan" ucapku. 

"Tidak". 

"Kingsley, kau yang pimpin". 

"Tapi surat itu bilang...". 


"Dumbledore meminta kementerian untuk menangguhkan 
hukumanmu menunggu persidangan". 


"Persidangan?". 


"Tenang saja. Kita akan menjelaskan semuanya ketika kita 
kembali ke markas". 


"Jangan di sini, Nymphadora". 
"Jangan panggil aku Nymphadora". 


Profesor Moody mengetuk tongkat nya dan muncullah sapu 
terbang. 


"Aku takut ketinggian"ucapku. 
"Kau ikut dengan ku saja (name)" ucap Harry. 
"Baiklah". 


"Tetap pada formasi, semuanya. Jangan bubar walau salah 
satu dari kita terbunuh". 


Aku menaiki sapu terbang dengan Harry dan satu persatu 
mulai melesat terbang. 


"Harry aku takut" ucapku, tanganku sudah bergetar. 
"Peluk aku". 
Aku pun memeluk Harry dengan erat dan menutup mataku. 


Saat tahun pertama aku tak pernah mengikuti kelas sapu 
terbang. 
Karena aku takut, lebih tepatnya trauma mungkin. 


Hampir saja sapu kami tertabrak kapal. 
Jika Harry tak cepat menghindar, aku tidak mau mati konyol. 


Sampailah kami di markas. 
"Kalian dulu yang masuk" ucap profesor Moody. 
Kami masuk dan mendengar suara. 


"Tak ada mayat. Tak ada bukti". 

"Dia hampir membunuh Harry. Jika bukti itu belum cukup". 
"Ya, tapi menjaga kau tahu siapa adalah yang terpenting" 
profesor Moody langsung melewati kami. 

"Kita harus percayai Dumbledore soal ini". 

"Apa dia bisa melindungi Harry tahun lalu? Menurutku 
malam ini waktunya untuk beraksi". 


"Cornelius Fudge lebih memilih menjadi politisi daripada 
penyihir". 

“Instingnya adalah mengacuhkan". 

"Tetap pelankan suaramu". 

"Dia menjadi kuat dan semakin kuat setiap menit. Kita harus 
beraksi sekarang". 


"Harry, (name)". 
"Mrs Weasley"sapa Harry. 


Mrs Weasley langsung menutup pintu ruangan dimana 
Order Phoenix membicarakan sesuatu dan aku melihat ada 
dad dan mom disana. 


"Syukurlah, kau baik-baik saja" Mrs Weasley memeluk Harry. 
"Sedikit pucat,tapi sayangnya makan malam harus 
menunggu setelah rapat selesai". 

"Tidak. Tidak ada waktu untuk menjelaskan. Naik ke atas, 
pintu pertama di kiri dan (name) kau juga harus ke atas". 


Aku dan Harry menaiki tangga dan mendengar peri rumah 
menggerutu. 
Sepertinya dia tidak suka dengan kehadiran kami. 


Harry membuka pintu. 

"Oh, Harry" Hermione langsung memeluk Harry. 

"Apa kau baik-baik saja? Kami mendengar mereka bicara 
tentang serangan Dementor". 

"Ceritakan semuanya pada kami". 

"Biarkan dia bernafas dulu, Hermione". 

"Dan sidang di kementerian itu. Sungguh tak masuk akal". 
"Aku sudah melihatnya. Mereka tidak bisa mengeluarkan 
mu" sambung Hermione. 

"Ini benar benar tidak adil". 

"Ya, itu yang barusan ku dengar". 

"Jadi tempat apa ini"tanya Harry. 


"Ini markas Order Phoenix" jawabku. 

"Sebuah perkumpulan rahasia" ucap Hermione. 

" Dumbledore membentuknya ketika mereka melawan kau 
tau siapa". 

"Apa tak ada yang bisa menuliskan surat untukku". 

"Aku tak dapat berita apa-apa selama musim panas". 

"Kami ingin untuk menulisnya, kawan. Sungguh" ucap Ron. 
"Hanya..". 

"Hanya apa?". 

"Hanya saja Dumbledore melarang kami untuk tak 
mengatakan apapun padamu" ujar Hermione. 

"Aku juga tak mendapat kabar apa pun". 

"Aku juga tak bisa mengirim kan kabar kepada mu Harry, 
semua perkamen ku di coret oleh sepupuku" lanjutku. 
"Sepupu mu??"bingung Ron. 

"Ya sepupu". 

"Dumbledore mengatakan itu?". 

"Tapi mengapa ia tak menjelaskan padaku?". 

"Mungkin aku bisa bantu". 

"lagi pula aku yang pertama kali melihat Voldemort 
kembali" lanjut Harry. 

"Oh, jadi kau tak menganggap ku" ucapku sinis. 

Bisa bisanya dia, uh kenapa aku menjadi kesal sih. 

"Em bukan begitu tapi...". 

"Ya, Harry aku mengerti". 


Setelah itu mereka masih membicarakan kabar mengabar. 
Kembar Weasley muncul tiba tiba meraka sudah legal 
melakukan sihir. 


Kembar Weasley mengajak kami untuk menguping 
pembicaraan rapat Order Phoenix dengan telinga ciptaan 
mereka. 


"Jika ada orang yang berhak mengetahui, itu adalah Harry 
dan (name). Jika bukan karena mereka kita tak akan pernah 


tahu Voldemort kembali". 

"Mereka bukan anak kecil, Molly". 

"Tapi mereka juga belum dewasa". 

"Dia bukan James, Sirius". 

"Dia bukan anakmu". 

"Dia sudah seperti anakku". 

"Aku setuju dengan Molly kita belum bisa melibatkan 
mereka"aku mendengar suara mom. 

"Aku tak mau kejadian itu terulang lagi kepada (name), aku 
tau dia bisa selamat karena kalung itu". 

"Tapi itu juga bisa berakibat fatal untuknya". 

"Aku tak mau kehilangan anakku" kali ini suara dad. 

"Dia satu satu nya anak kami, aku berusaha membuatnya 
tinggal di dunia muggle untuk menjauhi Voldemort". 

"Siapa lagi yang Harry punya?". 

"Hai Ginny" sapaku. 

"Dia memiliki aku". 

"Itu sangat menyentuh, Black". 

"Mungkin Potter akan bertumbuh menjadi buronan, seperti 
ayah baptisanya". 

"Jangan ikut campur, Severus". 


Hah profesor Snape juga anggota Order Phoenix. 


"Snape juga bagian dari ini?"tanya Harry. 
"Menyebalkan". 

"Tentang reformasi mu". 

"Aku lebih tahu. Mengapa tidak kau beri tahu dia?". 
"Menjauh dari situ". 

"Cepat". 

"Tarik itu". 

"Crookshanks". 

"Hentikan itu". 

"Menyingkir,kau kucing sialan". 
"Crookshanks, biarkan disitu". 
"Lepaskan". 


"Hermione,aku benci kucing mu". 
"Crookshanks nakal". 


Kutebak mungkin Crookshanks tak merasa kenyang setelah 
memakan telinga itu. 


"Kita akan makan di dapur bawah". 


Lagi lagi kembar Weasley muncul tiba tiba membuat Mrs 
Weasley kaget dan memarahi mereka. 


"Harry Potter". 
"Sirius" Harry memeluk Sirius. 


Aku tau perasaan Harry, Sirius adalah satu satunya keluarga 
nya. 
Ku harap tidak akan terjadi apa apa. 


Kami segera memulai makan malam. Membicarakan Sidang 
Harry dan kementerian yang tak mempercayai aku dan 
Harry. 


"Kami percaya, Voldemort mungkin sedang mengejar 
sesuatu". 

"Sirius". 

"Sesuatu yang tidak ia miliki waktu itu". 

"Maksud mu seperti senjata?" Tanya Harry. 

"Tidak. Itu sudah cukup. Dia masih kecil" potong Mrs 
Weasley. 

"Kalau bicara lebih, aku juga mungkin akan 
memasukkannya menjadi anggota Orde". 

"Bagus. Aku ingin bergabung. Jika Voldemort membentuk 
pasukan, aku ingin melawannya'". 

"Aku juga ingin bergabung bagaimana pun dia juga 
menginginkan ku". 

"(Name)" panggil mom. 

"Kenapa mom apa ada yang salah". 


"Jangan membahayakan dirimu sendiri". 
"Tapi itu takdirku untuk melawan nya, sampai kapan aku 
akan mengelak" jawabku. 


Setelah berdebat itu kami melanjutkan makan malam. 

Mom dan dad menitip kan ku di markas Order Phoenix. 

Mom masih mengurus sepupu ku dan Louis dirumah dan 
beberapa masalah di kementerian termasuk sidang Harry. 


Makasih buat kalian semua yang mau baca cerita aku. 

Gak nyangka udah 12k. 

Buat yang komen dan gak aku bales, maaf banget aku gak 
balesin komen kalian lagi sibuk sekolah dan mau ulangan 
juga. 

Vote cerita ini ,dan sebagai hadiah aku bakal double up, 
mau up sekarang apa nanti?? 

Kalau vote nya udah 10 aku double up 


Year 5 


(Name) POV 

Hari ini Harry akan melakukan sidang di kementerian sihir. 
"Apa aku boleh ikut, aku akan memberikan saksi". 

"Tidak nak, kau tak melihat nya"ucap Mr Weasley. 

"Aku melihatnya di mimpiku ayolah boleh ya". 

"Tidak (name) kau harus tetap disini" ucap Harry. 


"Baiklah, lihat saja nanti" ucapku lalu meninggalkan 
mereka. 


Aku tak sebodoh itu untuk membiarkan Harry pergi ke 
kementerian, aku akan ikut namun dengan cari lain. 


Setelah kurasa Mr Weasley dan Harry sudah pergi sekitar 10 
menit, aku langsung berapparate dengan kalung ku. 


"(Name) Deyler, Ruangan sidang Harry Potter". 
Wusshhh 


Saat aku tiba bisa kulihat semua orang yang berada di 
ruang menatap ku. 


"Oh, hai aku datang kesini sebagai saksi". 


"Tapi di dalam laporan tidak ada yang melihat anda" ucap 
nenek nenek berpakaian serba pink menjijikkan". 


"Hei aku melihatnya di mimpiku, oh aku lupa". 


"Kalian kan tak mempercayai ku, rumor kau tau siapa yang 
bangkit saja kalian tak percaya" lanjut ku sinis. 


"Sebaiknya anda keluar, anda tidak dibutuhkan disini" ucap 
salah satu anggota kementerian. 


"Tunggu, aku punya bukti akurat". 


Aku mengucapkan sebuah mantra dengan menggenggam 
kalungku, dan keluarlah sebuah cahaya yang sedang 
memutar ulang kejadian. 

Semua yang berada di ruangan hanya melihat dan seperti 
tak menyangka akan kalungku. 


"Yang setuju tertuduh dihukum?" Sedikit yang menyetujui 
Harry dihukum. 


"Yang setuju membebaskan tertuju dari semua tuntutan?" 
Hampir semua yang di ruangan menyetujui Harry bebas 
tuntutan. 


"Dibebaskan dari semua tuntutan" keputusan akhir menteri. 


"Aku tak habis pikir kepada yang masih menyetujui Harry 
dihukum, punya dendam yang tersembunyi atau hanya iri 
dan lainnya". 


"Ms. Deyler jaga omongan mu". 
"Ok, aku kan tutup mulut, puas" ucapku sarkas. 
"Tapi kalung apakah itu?" Tanya Mentri. 


"Kalung turun temurun keluarga ku dan kubuat agar bisa 
menyimpan apa yang kulihat seperti tadi". 


"Apakah kalung itu sudah terdaftar di kementerian dan 
mendapatkan izin" ucap nenek pink. 


"Ah maaf bisa beritahu nama anda siapa" tanyaku. 
"Nama saya Dolores Umbridge". 


"Oh Mrs Umbridge, kenapa kalung ini harus mendapatkan 
izin dari kementerian". 


"Apakah ini membahayakan mu atau merugikan mu, tidak 
merugikan mu kan ini kalung ku dan terserah apa yang mau 
ku lakukan pada kalung ini". 


"Apa mulutmu juga mau ku daftarkan di kementerian agar 
mendapatkan izin" lanjut ku. 


"Ms. Deyler anda tidak pernah di ajarkan cara sopan 
santun"ucap umbridge dengan senyum menjijikkan nya. 


"Orang tua ku mengajariku sopan santun hanya saja sopan 
dengan mu adalah tindakan salah" ucapku. 


"Seperti nya aku terlalu menghabiskan waktu ku disini". 


Setelah itu aku pergi dan berapparate ke markas Order 
Phoenix. 


Hari ini kami akan memasuki Hogwarts tahun ke 5. 


"Hermione aku pergi untuk menghampiri orang tuaku dulu 
dan jika nanti aku tak satu kompartemen dengan kalian tak 
apa ya, ada yang harus ku urus". 


"Ya, tak apa (name)". 


Aku berpisah dengan Harry, Ron, Hermione, Ginny, profesor 
Moody, Nymphadora, dan lainnya. 


Aku berlari mengampiri mom yang sedang bersama Louis 
dan Aidan. 


"Mom" teriak ku. 


"(Name), sekarang sebaiknya kau pergi dengan kedua orang 
ini". 


"Mom sangat sibuk sekarang, mohon kau mengerti posisi 
mom". 


Setelah itu mom pergi, hufthh mom selalu tak punya waktu. 


"Ayo kita pergi, aku akan satu kompartemen dengan kalian 
berdua" ucapku. 


Setelah itu kami memasuki peron antara 9 dan 10. 

Dan memasuki kereta dan mencari kompartemen kosong. 
"Anak anak apa mau sesuatu dari trolly". 

"Ah aku ingin permen saja". 


Di perjalanan kami hanya mengobrol dan bercanda seperti 
biasa. 


"Jadi apa yang kalian lakukan saat aku pergi" tanyaku. 


"Aku hanya menonton televisi dan jalan jalan di taman, 
berkelahi dengan Louis" ucap Aidan. 


"Kalau aku hanya menyelinap ke kamar mu" ucap Louis 
dengan santai. 


"Kau benar benar ya Louis sudah berapa kali ku bilang 
jangan memasuki kamar ku". 


"Tapi Aidan juga memasuki kamar mu". 


Aku menatap Aidan yang sedang mengalihkan penglihatan 
nya dan seolah tak tau apa apa. 


"Aidan!". 


"Iya aku mengaku, aku memasuki kamarmu, kau tau kamar 
mu sangat nyaman". 


"Pasti alasannya selalu itu" ucapku. 


Sedari tadi Louis dan Aidan tak melepaskan pandangannya 
ke arah ku. 
Kenapa kedua anak ini sangat aneh sih. 


Sampai lah kami di Hogwarts, aku mengajak Louis dan Aidan 
untuk menghampiri kompartemen Harry. 


"Hai". 


"Kau membawa siapa seperti nya aku tak pernah melihat 
mereka" ucap Ron. 


"Mereka murid baru" ucapku. 
"Ini Louis teman kecilku dan Aidan sepupu jauh ku". 


Mereka saling berkenalan, setelah itu kami keluar dari 
kereta. 


"Heran kementerian masih membiarkan kau bebas, Potter". 
"Nikmati saja selagi bisa". 

"Tak lama lagi kau akan mendekam di azkaban". 

Harry sudah ingin menghajar Malfoy tetapi di tahan Ron. 
"Apa kataku!Dia gila". 

"Jauhi aku saja!" Ucap Harry. 

"Begitu lah Malfoy, mau bagaimana lagi?". 


"Mereka siapa" tanya Aidan. 


"Draco Malfoy, jangan pernah berteman dengannya dia 
selalu suka merendahkan orang lain"ucap Hermione. 


Kami melanjutkan perjalan untuk menaiki kereta yang tak 
tau di tarik oleh apa. 


Aku melihat di depan ada kereta yang dinaiki Cho, dia 
seperti senang melihat Harry dan Harry melihat nya. 

Sudah lah aku cemburu!! 

Kereta yang dinaiki Cho segera pergi. 


"Hai guys". 
"Hai Neville". 


Setelah itu dibelakang kami melihat kereta. 


"Apa itu?". 

"Apa". 

"Itu. Yang menarik kereta itu". 

"Tidak ada yang menarik nya Harry"ucapku. 

"Jalan sendiri seperti biasa". 

"Kau tidak jadi gila"ucap perempuan berambut pirang. 
"Kulihat juga mereka". 

"Kau sama warasnya dengan aku". 


Kami semua menaiki kereta untung saja cukup. 


"Kalian, ini Loony Lov"Hermione menjeda ucapannya. 

"Luna Lovegood". 

"Kalung mu menarik". 

"Sebenarnya ini jimat pelindung". 

"Menjauh kan nurgle". 

"Oh dan apakah merek berdua murid baru" tanya Luna. 

"Iya mereka anak baru, Louis dan Aidan" Luna hanya 
mengangguk. 


"Aku lapar, kuharap ada pudding". 
"Apa itu nurgle'". 
"Aku tak tau". 


Kami melanjutkan perjalanan dan sampailah di Hogwarts. 
Aku berpisah dengan Aidan dan Louis dikarenakan mereka 
harus ke ruangan profesor McGonagall. 


Seperti biasa acara penyambutan dari profesor Dumbledore. 
"Kita kedatangan 2 murid baru dan kita akan menempatkan 
mereka di salah satu asrama". 


Masuklah Louis dan Aidan, mereka menjadi perhatian murid 
murid. 

Mereka melihat ke arahku dan tersenyum. 

Aku membalas senyum mereka. 

Semua orang yang melihat itu seperti bertanya tanya apa 
hubunganku dengan mereka. 


" Louis Partridge" panggil profesor McGonagall dan memakai 
kan Sorting Hat. 


"Gryffindor". 
Tepuk tangan dari asrama Gryffindor meriah. 


"Aidan Gallagher". 


"Hufflepuff". 
Tepuk tangan meriah dari asrama Hufflepuff. 


"Baiklah selamat bergabung di Hogwarts"ucap profesor 
Dumbledore. 


Kami semua melanjutkan makan dan Louis duduk 
disampingku. 


"Kenapa mereka melihat ke arah ku"tanya Harry. 


"Sidang" jawabku santai. 


"Tenang saja Harry, nanti ku congkel mata mereka dan 
kututup mulut itu" ucapku. 


"Sadis juga ya" ucap Ron ngeri. 


"Anak anak, tahun ini ada dua perubahan pengajaran" ucap 
profesor Dumbledore. 

"Kita ucapkan selamat kembali Profesor Grubbly Plank yang 
akan mengajar pemeliharaan satwa gaib, sementara 
Profesor Hagrid sedang cuti". 

"Kita sambut juga guru baru pertahanan terhadap ilmu 
hitam Profesor Dolores Umbridge". 

"Aku yakin kalian ikut bersamaku menyambut profesor, 
seperti biasa pengurus gedung kita pak Filch, 
mengingatkan...". 

Umbridge bangkit dari duduknya dan memotong 
pembicaraan profesor Dumbledore. 

"Dia ada di pemeriksaan ku". 

"Dia orangnya Fudge". 

"Dia juga sempat berdebat dengan (name)" lanjut Harry. 
"Terima kasih kepala sekolah, atas sambutannya yang baik, 
sungguh menyenangkan melihat wajah kalian semua yang 
bahagia tersenyum padaku". 

"Nyenyenye ngga ada yang senyum ke dia juga halu kali" 
celetuk ku. 

"Aku yakin kita semua akan menjadi teman yang baik". 

"Ihh males banget temenan sama umbitch" celetuk ku lagi. 
"Lihat (name) dia sangat bar bar dan selalu menentang 
kementerian" bisik Hermione kepada Harry. 

"Dan berkat dia aku bebas dari tuntutan". 

"Kementerian sihir selalu menganggap pendidikan para 
penyihir muda hal yang sangat penting ,walau setiap kepala 
sekolah memberikan sesuatu yang baru pada sekolah 
bersejarah ini perubahan demi perubahan harus dikurangi 


Kita harus melestarikan yang harus dilestarikan 
menyempurnakan yang bisa disempurnakan dan hapuslah 
kebiasaan yang harusnya dilarang". 

"Terima kasih, profesor Umbridge, itu sungguh 
mencerahkan". 

"Sangat menggelapkan" ucapku. 

"Mencerahkan? Omong kosong". 

"Apa maksud ucapannya? ". 


Profesor Dumbledore masih menjelaskan peraturan seperti 
tahun lalu dan kami semua menyelesaikan makan malam. 
Semoga Umbridge tak membuatku emosi. 


Ok aku double up. 
Vote aja dan selama seminggu aku ngga up karena ulangan. 


Hai semuanya, seperti chapter lalu aku bilang bakal gak up 
selama 1 Minggu nah tapi aku belum bisa up karena aku 
ulangan selesai hari Selasa dan mungkin aku bakal up hari 
Rabu. 

Dan aku bakal double up tapi hari Rabu karena Selasa aku 
masih ulangan jadi yaudah gitu aja. 


Oh iya, aku kepikiran pengen nulis cerita umbrella academy, 
kalian setuju ga?? 

Buat nya abis Harry selesai aja kali ya??. 

Menurut kalian gimana. 


Umbridge 
“Aku lagi suka banget sama lagu snowman ini" 
(Name) POV 


Setelah selesai makan malam kami segera kembali ke 
asrama. 

Harry terlebih dahulu memasuki common room banyak 
murid murid yang melihat Harry dengan mungkin tatapan 
tidak suka. 


"Dean, Seamus"panggil Harry. 

"Liburan yang menyenangkan?". 

"Ya". 

"Lebih baik dari Seamus". 

"Ibuku tak Ingin aku kembali tahun ini"ucap Seamus. 
"Kenapa tidak?" Tanya Harry. 

"Begini. Karena kau, daily prophet menuliskan banyak hal 
tentangmu Harry tentang Dumbledore juga". 

"Ibu mu mempercayai nya?". 

"Tidak ada yang berada di sana saat kau tahu siapa bangkit, 
bisa saja kalian berbohong"ucap Seamus. 

"Kurasa kau harus membaca prophet seperti ibumu yang 
bodoh". 

"Itu akan memberitahumu semua yang perlu kau 
tahu"lanjut nya. 

" Jangan berani-berani membicarakan ibuku seperti itu" 
ucap Seamus marah. 

"Aku akan menghardik siapapun yang menyebut ku 
penipu". 

"Hei, apa yang terjadi" ucap Ron. 

"Dia gila". 

"Siapa yang menyebut dia gila" ujarku memasuki common 
room. 


"apa kau mempercayai omong kosong nya tentang kau tahu 
siapa?" tanya Seamus. 

"Ya, aku memercayai nya" ucap Ron yang berada si samping 
Harry. 

"Apa ada lagi yang memiliki masalah dengan Harry"semua 
hanya terdiam. 

"Dia sudah bangkit hanya saja dia belum menampakkan 
diri". 

"Jika kalian tidak mempercayai nya tak apa" lanjutku lalu 
pergi ke kamar. 


Aku sudah berada di kamar dan melihat Hermione, Parvati 
yang sedang sibuk sendiri. 


Aku duduk di pinggir kasur, Hermione yang melihat ku pun 
mendekat. 

"Ada apa lagi, seperti nya kau sedang banyak pikiran". 
"Tidak, hanya masalah kecil". 


Aku mengambil vitamin yang di berikan dokter waktu itu 
dan meminum nya. 


"(Name) kau sakit?". 
"Tidak mione ini hanya vitamin". 
"Baiklah ini sudah malam ayo tidur". 


Ini tempat apa kenapa banyak bola ramalan, sebuah pintu 
dan tangan seseorang yang memiliki kuku yang 
mengerikan... 

Bukankah itu tangan Voldemort. 

(Name) hey bangun kau kenapa gelisah begitu". Aku 
terbangun karena guncangan dari Hermione. 


Hufftt cuman mimpi ternyata. 
Kami akan memulai pelajaran dengan Umbridge. 


Kelas berjalan dengan tenang sampai..... 

"Menggunakan Matra,xixix" tawa nya sangat menyebalkan. 

"aku tidak tahu kenapa kalian perlu menggunakan mantra 
di kelasku". 

"Kita tidak akan menggunakan sihir" tanya Ron. 

"Kalian akan mempelajari mantra pertahanan, dengan cara 
bebas resiko yang aman". 

"Apa gunanya? Jika kita akan diserang, itu tidak akan bebas 
resiko"ucap Harry. 

"Siswa harus mengangkat tangan saat berbicara di kelasku". 
Aku mengangkat tangan untuk bertanya? No aku 
mengangkat tangan untuk membuat nya emosi. 

"Ya, Ms. Deyler". 

"Tidak seru jika tidak menggunakan sihir dan resiko apa 
yang akan terjadi, bilang saja kau tak bisa mengajari kami". 

"Ms. Deyler jangan lancang". 

"Kau mau aku mati untuk kedua kalinya ya". 

"Ini adalah pandangan dari kementerian bahwa 
pengetahuan teoretis akan cukup untuk membuat kalian 
melewati ujian kalian yang , bagaimanapun juga adalah inti 
dari sekolah". 

"Bagaimana teori mempersiapkan kami akan apa yang ada 


di luar" tanya Harry. 

"Tidak ada apa-apa di luar sana, sayang" sayang sayang 
palak mu. 

"Siapa menurut mu yang ingin menyerang anak anak 
seperti mu?". 

"Entah lah, mungkin Voldemort"ucap Harry. 

"Biar aku memperjelas nya, kalian sudah diberi tahu bahwa 
penyihir gelap yang terbebas sekali lagi ini adalah 
kebohongan". 

"Itu bukan kebohongan. Aku melihat nya, aku melawannya". 
"Kau dihukum, Mr. Potter". 

"Jadi menurut mu (name) di serang karena keinginan nya". 
"Penyerangan Ms. Deyler adalah sebuah kecelakaan". 

"tu serangan. Voldemort mengutuknya. Kau pasti 
mengetahui nya". 

"Dasar babi pink, kau mencoba menutupi nya kan karena 
kalian takut bukan begitu"ucap ku, aku sekarang cukup 
emosi dengan si nenek ini". 

"Cukup!" Teriak nenek pink. 

"Temui aku nanti Mr. Potter dan Ms. Deyler di ruangan ku". 
"Tuh kan apa apa detensi" ucapku lalu meninggalkan kelas. 


Aku dan Harry pergi untuk detensi dengan umbitch. 

Kami mengetuk pintu ruangan nya. 

"Silahkan masuk". 

Aku dan Harry memasuki ruangan yang pink itu dan banyak 
sekali lukisan atau pajangan dinding kucing. 

"Selamat sore, Mr. Potter dan Ms. Deyler". 

"Kau akan menulis beberapa kalimat untuk ku ini". 

"Tidak, tidak dengan pena kalian". 

"Kau akan menggunakan penaku yang cukup istimewa". 

Dia memberikan kami pena, aku cukup tau ini pena apa gini 
gini aku juga tidak bodoh. 

"Sekarang aku ingin kau menulis 'aku tidak boleh 
berbohong' dan Ms. Deyler tulis 'aku harus sopan terhadap 
orang lain'". 


"Berapa kali?" Tanya Harry. 
"Katakanlah sampai pesan nya meresap". 


Harry mulai menulis, aku hanya diam saja menunggu reaksi 
di tangan Harry. 
"Ms. Deyler kau tak menulis" tanya nenek pink. 


Aku segera menarik pena Harry karena aku melihat dia 
seperti menahan sakit. 

"Kau kira aku bodoh, aku tahu pena ini sudah kau sihir dan 
saat menulis mengunakan pena ini tulisan itu akan terukir 
di kulit". 


Aku segera mematahkan pena Harry dan pena ku. 
Wajahnya tampak kesal. 
"Seharusnya kau tak meremehkan ku profesor". 


Setelah itu aku mengajak Harry untuk pergi dari ruangan 
menyebalkan itu. 


Name) kau bisa tau pena itu dari mana"tanya Harry 
setelah kami keluar dari ruangan itu. 

"Dari ayah ku". 

"Dia pernah berkata saja sih dan aku juga cukup curiga 
dengan pena itu"lanjut ku. 

"Coba lihat tangan mu" Harry memperlihatkan tangannya ke 
arah ku. 

"Maaf ya tangan mu jadi merah begini" ucapku dan 
mengelus tangannya yang merah terkena pena sialan itu. 
"Kembali lah ke asrama aku akan berjalan jalan sebentar" 
setelah itu aku meninggalkan nya. 


Aku berjalan di lorong untuk bertemu dengan Aidan. 

Aku dan Louis tadi sih sudah bertemu lebih tepatnya 
berpapasan karena kami sama sama sibuk dan Louis juga 
berada di tahun ke 6. 


"Aidan" aku memanggil nya yang sedang mengobrol 
dengan temannya. 


Dia menghampiri ku. 


"Ya kenapa, kita jarang bertemu ya" ucapnya. 

"Kau sih tidak di Gryffindor padahal kan kita di tahun yang 
sama tetapi berbeda asrama". 

"Sedangkan aku dan Louis berada di asrama yang sama 
namun berbeda tahun" lanjutku. 

"Mungkin kita memang tak bersama tapi kita masih bisa 
bertemu". 

"Ya benar, baiklah aku akan kembali ke asrama ini hampir 
memasuki jam malam jika aku tak kembali aku akan terkena 
detensi". 

"Bye and good night" ucapku. 


Setelah itu aku kembali ke asrama dan memasuki kamar. 


Hai pokok nya vote terus aku mau minta pendapat kalian, 
kalian mau Louis yang suka name apa Aidan yang suka 
name. 

Kalau dua dua nya jangan deh, soalnya nanti mau buat ada 
konflik dikit di karakter mereka entah konflik sama Aidan 
atau Louis. 


Professor Trelawney 


(Name) POV 


Aku bangun terlalu pagi dan seperti nya akan 
menyenangkan jika berjalan jalan. 

Cuaca pagi sangat sejuk dan lorong lumayan sepi. 

Aku melihat Luna, dia sering disebut aneh oleh orang orang 
tapi menurut ku dia tidak aneh tapi dia itu unik. 

Walaupun suka berbicara tentang hal yang tak aku 
mengerti. 


"Luna kau ingin kemana" tanya ku dan menghampiri nya. 
"Hai (name) aku ingin memberi makan thestral". 
"thestral hewan semacam apa??. 

"Seperti kuda namun memiliki sayap"jawabnya. 

"Aku penasaran seperti apa, apa aku boleh ikut". 

"Tentu saja ayo". 


Aku dan Luna pergi memberi makan thestral. 
Sampailah kami di hutan terlarang. 


Aku melihat lihat sekitar sementara Luna sedang memberi 
makan sesuatu. 

"Luna kau memberi makan apa, aku tak melihat thestral 
yang kau bicarakan". 

"Aku sedang memberi makan thestral". 

"Tapi aku tak melihatnya". 

"Thestral hanya bisa dilihat oleh orang yang sudah melihat 
kematian". 

"Begitu ya". 


Setelah itu Luna tetap melanjutkan memberi makan thestral 
sedangkan aku hanya duduk di dekat pohon dan melamun. 


Aku mendengar suara langkah kaki dari belakang itu Harry. 


"Halo, Harry Potter". 
"Kaki mu". 
"Apa kaki mu tidak kedinginan?"tanya Harry. 


Hah, kenapa aku tak menyadari bahwa Luna tak memakai 
sepatu. 

"Sedikit" jawaban Luna. 

Harry tak melihat ku karena aku berada di belakang pohon. 
"Sayangnya, semua sepatu ku menghilang secara 
misterius". 

"Aku menduga nargle pelakunya" lanjut nya. 


Mereka melanjutkan pembicaraan nya, sampai Harry 
menyadari ada aku yang sedang bermain tanah. 

"(Name) sejak kapan kau disitu". 

"Sejak.... Aku dan Luna pergi bersama". 

"Maaf aku tak melihat mu". 

" Ya". 

"Seperti nya aku harus kembali sebelum Hermione mencari 
ku" setelah itu aku kembali ke kastil. 


Aku, Hermione, Ron, dan Ginny pergi ke aula untuk sarapan. 
Hermione mengomeli Ron karena sibuk makan sedang Harry 
belum kembali. 


"Apa kau pernah berhenti makan?" Tanya Hermione kesal. 
"Apa? aku lapar". 

"Harry" panggil Hermione. 

"Apa kubilang dia kembali kan" ucapku. 


"Maaf, profesor,tapi apa sebenarnya yang kau sindir?". 

"Aku hanya meminta jika menyangkut para siswa ku, tolong 
patuhi pelaksanaan tata tertib yang ditentukan". 

"Maafkan aku, tapi itu terdengar seperti kau meragukan 
kewenangan ku di kelasku, Minerva". 


"Sama sekali tidak, Dolores". 

"Hanya metode abad pertengahan mu". 

"Maafkan aku, sayang". 

"Namun, meragukan pelaksanaan ku sama saja meragukan 
kementerian yang berarti meragukan menteri". 

"Aku adalah wanita yang toleran, namun satu hal yang tidak 
akan aku bela adalah ketidakpatuhan"lanjut umbridge. 
"Ketidakpatuhan". 

"Hal-hal di Hogwarts jauh lebih buruk daripada yang aku 
takutkan, Cornelius akan bertindak segera". 


Perdebatan antara profesor McGonagall dan Umbridge 
mengalihkan perhatian para siswa termasuk kami. 

"Lihat kenapa di setiap perdebatan dia selalu membawa 
kementerian" ucapku. 


Setelah itu Umbridge membuat peraturan, dan peraturan itu 
di pajang di tembok. 

Aku sungguh membenci nya, Hogwarts sangat 
membosankan setelah kehadiran nya. 


Umbridge diangkat menjadi inkuisitor agung. 


Dia menanyakan setiap guru tentang apa yang mereka 
ajarkan dan segalanya dia seperti harus tau. 


Dia juga mewawancarai profesor Snape dan menyinggung 
nya dengan mengungkit bahwa profesor Snape pernah 
melamar sebagai guru pertahanan ilmu hitam dan tidak 
berhasil. 

Ron yang mentertawakan profesor Snape langsung dipukul 
dengan buku. 


Barang barang Weasley pun di larang oleh Umbridge. 
Semakin hari semakin banyak peraturan baru yang 
membuat kami menjadi benar benar bosan di 

Hogwarts, Hogwarts sudah tak se menyenangkan dulu. 


Peraturan yang diberi semakin lama semakin tak masuk 
akal. 

Dari tidak boleh mendengar musik saat jam pelajaran, 
selama ini aku belum menemukan murid yang mendengar 
musik saat jam pelajaran jika murid bosan biasanya akan 
tidur dikelas seperti Ron. 


Dia pernah mewawancarai profesor Flitwick, mereka 
menampilkan paduan suara Hogwarts. Dengan santainya 
Umbridge mengukur tinggi profesor Flitwick sungguh tak 
ada akhlak bukan. 


Dia pernah mewawancarai profesor Trelawney dan dia 
meminta untuk diramalkan dan profesor Trelawney berkata 
jujur bahwa hasil ramalan yang dia dapatkan sesuatu yang 
gelap dan dalam bahaya besar. 


Aku dan Harry sedang berjalan di lorong namun murid murid 
seperti berkerumun dan menuju suatu tempat kebetulan 
Cho lewat dengan tergesa-gesa, Harry yang melihat pun 
menanyakan apa yang terjadi. 


"Cho, apa yang terjadi?". 
"Profesor Trelawney". 


Aku dan Harry segera mengikuti para murid untuk melihat 
apa yang terjadi oleh profesor Trelawney. 


Yang kulihat pertama kali adalah profesor Trelawney dengan 
barang barang nya. 

Apa dia dikeluarkan?? 

Keluar lah umbridge dengan tampang yang ughh 
menyebalkan pasti ini semua ada kaitannya. 


"16 tahun aku hidup dan mengajar di sini, Hogwarts adalah 
rumahku" ucap profesor Trelawney. 
"Kau tidak bisa melakukan ini"lanjut nya. 


"Sebenarnya aku bisa"jawab Umbridge dengan 
menunjukkan perkamen yang ada di tangannya. 


Profesor McGonagall datang dan menghampiri profesor 
Trelawney. 

"Minerva,aku.." seru profesor Trelawney menangis dan 
memeluk profesor McGonagall. 


"Ada yang ingin kau katakan?" Ujar Umbridge. 

"Ada beberapa hal yang ingin aku katakan". 

"Sudah" lanjut profesor McGonagall menenangkan profesor 
Trelawney. 


Profesor Dumbledore datang dan berjalan ke arah Umbridge, 
profesor Trelawney, dan profesor McGonagall. 


"Profesor McGonagall". 

"Bisakah aku memintamu mengantar sybill kembali ke 
dalam" lanjut profesor Dumbledore. 

"Sybill, sayang. Lewat sini". 

"Terimakasih"profesor Trelawney berterima kasih kepada 
profesor Dumbledore 

"Dumbledore, bolehkah aku mengingatkanmu bahwa sesuai 
dekret pendidikan nomor 23 yang disahkan oleh menteri...". 
"Kau berhak memecat guruku, namun kau tidak berwenang 
mengusir mereka dari sini" ucap profesor Dumbledore 
memotong perkataan Umbridge. 

"Kekuasaan itu tetap milik kepala sekolah" lanjutnya. 

"Untuk saat ini" ucap umbridge dengan senyum menjijikkan 
nya. 


"Bukankah kalian harus belajar?"ucap profesor Dumbledore. 


Profesor Dumbledore mulai memasuki aula. 
Harry mengejar dan memanggil nya beberapa kali namun 
dihiraukan. 


Apa ini karena ramalan itu profesor Trelawney di pecat ??. 


Ok udah double up ya maaf nih kalau pendek, malah aku 
sempet lupa mau up hehehehe. 


Kalau kalian mau aku nulis umbrella academy kasih saran 
buat up cerita nya pas cerita ini udah tamat atau aku buat 
cerita nya Minggu depan. 


Kalau kalian milih umbrella academy Minggu depan gak bisa 
sering Up ya, yang pasti aku coba untuk lebih fokus cerita 
ini biar cepet tamat. 


Mungkin kalau umbrella academy up seminggu sekali 
sebelum cerita ini tamat. 


Vote cerita ini ya. 


Dumbledores Army 


(Name) POV 


"Gargoyle tua jahat yang busuk!". 

"Kita tidak belajar cara mempertahankan diri". 

"Kita tidak belajar cara agar lulus ujian OWL". 

"Dia mengambil alih seluruh sekolah" seru Hermione. 

Kami sekarang berada di common room dengan Hermione 
yang tak henti hentinya mengoceh tentang Umbridge. 
"Keamanan telah dan akan tetap menjadi prioritas 
kementerian". 

"Selain itu, kami memiliki bukti meyakinkan bahwa 
hilangnya warga ada pekerjaan pembunuh massal yang 
terkenal jahat, Sirius Black"ujar suara berita radio. 

(Radio apa bukan ya gak tau deh pokoknya kayak radio 
gitu) 


"Harry" suara itu muncul dari arah perapian. 

"Sirius" kami segera mendekati perapian. 

"Sedang apa kau disini" tanya Harry. 

"Menjawab suratmu". 

"Katamu kau mencemaskan Umbridge". 

"Apa yang dilakukan?". 

"Melatih mu untuk membunuh turunan campuran??"tanya 
Sirius. 

"Sirius, dia sama sekali tidak mengizinkan kami 
menggunakan sihir". 

"Aku tidak terkejut" jawab Sirius. 

"Kabar terakhir adalah Fudge tak ingin kau dilatih 
bertempur". 

"Bertempur?? Bingung Ron. 

"Apa yang dia pikirkan? Kita membentuk semacam laskar 


penyihir?" Tanya Ron. 
"Itu yang dia pikirkan". 


"Bahwa Dumbledore mengumpulkan laskar untuk merebut 
kementerian" 

"Dia menjadi makin paranoid"lanjut Sirius. 

"Yang lain tidak ingin aku memberitahumu ini Harry, tapi 
keadaan sama sekali tidak berjalan baik di Orde". 

"Fudge terus menerus menutupi kebenaran dari hilangnya 
warga persis seperti awalnya dahulu". 

"Voldemort sedang bergerak". 

"Apa yang bisa kamu lakukan?". 

"Kita harus memberikan perlawanan" ucapku. 

"Ada yang datang". 

"Maaf aku tak bisa membantumu lagi". 

"Namun, untuk saat ini, setidaknya, tampaknya kau 
sendirian". 


Setelah itu wajah Sirius dari perapian mulai lenyap. 
"Dia benar-benar di luar sana bukan?". 
H Ya". 


"Kita harus bisa mempertahankan diri" ucap Hermione. 
"Dengan melawan nya kembali??". 

"Jika Umbridge menolak untuk mengajari kita caranya" ucap 
Hermione. 

"Kita akan belajar sendiri, dia tak mungkin mau mengajari 
kita" ujarku. 

"Benar dia tak mungkin mau, kita membutuhkan seseorang 
yang akan melakukannya" seru Hermione. 


Kami melakukan sebuah pertemuan dengan beberapa siswa 
untuk membicarakan melawan balik kementerian. 


Dan yang akan mengajarkan adalah Harry dia lebih 
berpotensi dari kami semua. 


"Hai" sapa Hermione. 

"Jadi,Kalian semua tahu kenapa kami di sini". 

"Kami membutuhkan seorang guru" lanjut Hermione. 
"Seorang guru yang baik". 

"Guru yang memiliki pengalaman mempertahankan dirinya 
terhadap ilmu hitam". 

"Kenapa?". 


"Kenapa?". 

"Karena kau tahu siapa sudah kembali, bodoh" ucap Ron. 
"Itu kata kedua anak itu" mereka menunjuk aku dan Harry. 
"Itu kata Dumbledore". 

"Jadi Dumbledore mengatakannya Karena dia 
mengatakannya". 

"Intinya di mana buktinya?". 


"Jika Potter bisa menceritakan lebih banyak tentang 
bagaimana yang terjadi di labirin itu". 

"Aku tidak akan bicarakan nya"jawab Harry. 

"Jadi, jika itu alasan kalian disini, kalian sebaiknya pergi 
sekarang"ucap Harry. 


Ugh, dada ku sakit lagi kenapa di waktu yang tidak tepat 
sih. 


"Hermione aku ada urusan sebentar, hasil pertemuan ini 
tolong beritahu nanti". 

Sebelum Hermione menjawab aku segera keluar dari sana 
dan pergi ke asrama walaupun jauh, untung rasa sakitnya 
tidak terlalu. 

Jadi aku masih bisa berjalan ke asrama. 


Dipertengahan jalan dadaku semakin sakit dengan segera 
aku mengambil obat pereda nyeri yang selalu ku bawa. 


Setelah menelan obat itu dengan susah payah, aku segera 
melanjutkan untuk ke asrama dan mungkin beristirahat 
sebentar. 

Ku rebahkan tubuhku di kasur. 

Merenung sampai kapan dadaku akan kembali normal tidak 
akan terasa sakit lagi. 


Aku juga akhir akhir ini terlihat seperti seseorang tak minat 
hidup, lebih menjadi pendiam tak banyak bicara namun aku 
masih tetap berkumpul dengan sahabat sahabat ku. 


“Dilain tempat. 


Setelah mereka membuat pertemuan terbentuk lah 
Dumbledore's Army. 


"Pertama, kita harus menemukan tempat untuk berlatih 
yang tidak akan diketahui Umbridge" seru Harry. 


"Gubuk menjerit" usul Ginny. 

"Terlalu kecil". 

"Hutan terlarang?" Usul Hermione. 

"Tidak mungkin". 

"Harry, apa yang terjadi jika Umbridge tahu?"tanya Ginny 
"Siapa yang peduli?" Jawab Hermione. 

"Maksudku ini menarik bukan? 

Melanggar peraturan?" Lanjut Hermione. 

"Siapa kau dah apa yang kau lakukan dengan Hermione 
Granger" tanya Ron penuh selidik. 

"Bagaimanapun setidaknya kita tahu satu hal positif dari 
hari ini". 


"Tunggu seperti nya kita melupakan sesuatu" ucap Ron. 
"(Name) dia dimana?". 

"Sedari tadi aku tak melihatnya juga bukankah dia juga 
pergi bersama kita?". 

"Entah,(name) bilang dia ada urusan jadi dia pergi" jawab 


Hermione. 

"Apa kalian tak merasa aneh dengan nya?" tanya Harry. 
"Aneh kenapa?" Tanya Ginny. 

"Wajahnya akhir akhir ini jadi pucat dan dia tidak terlalu 
banyak bicara dan dia juga jarang sekali bertemu dengan 
Louis ataupun Aidan" ucap Harry. 

"Ku perhatikan memang dia tak seperti biasanya biar nanti 
aku tanya kan" ucap Hermione. 

"Tapi apa kau sadar cho tidak mengalihkan pandangannya 
dari mu" lanjut Hermione. 


Mereka terus melanjutkan pembicaraan tentang tempat 
yang cocok untuk latihan . 


Author POV 


"(Name) bangun aku ingin menyampaikan sesuatu". 
"(Name)". 

Hermione mencoba membangunkan (name) namun dia tak 
bangun bangun. 

Akhirnya Hermione mengecek suhu tubuh (name), tubuh 
nya benar benar seperti es. 

Hermione yang panik pun segera memanggil Ron dan Harry. 


"Ron, Harry cepat kesini" teriak 

Hermione menggema di asrama. 

Ron dan Harry pun masuk ke kamar perempuan karena 
teriakan Hermione. 


Louis yang baru memasuki asrama pun kaget dengan 
teriakan Hermione lalu menghampiri nya. 


Setelah mereka bertiga (Harry, Ron, Louis) melihat apa yang 
terjadi. 


Mereka panik melihat tubuh (name) yang tak berkutik dan 
suhu tubuh nya yang sangat dingin. 


Louis pun menggendong (name) dan segera membawanya 
ke hospital wings diikuti Harry,Ron,dan Hermione. 


Murid murid yang melihat pun penasaran dengan apa yang 
terjadi. 


Aidan yang sedang berjalan dilorong dan melihat tubuh 
(name) tak sadarkan diri pun ikut ke hospital wings untuk 
mengetahui apa yang terjadi. 


Dengan tergesa gesa Louis membuka pintu hospital wings 
dengan tidak santai. 

"Madam tolong (name)"teriak Louis dan membaringkan 
tubuh (name) di kasur". 


Madam Pomfrey yang melihat pun kaget dan segera 
mengecek penyebab nya. 

Ekspresi madam Pomfrey menunjukkan keterkejutan. 

"Aku minta untuk kalian tetap disini aku akan memanggil 
profesor" ucap madam Pomfrey dan langsung pergi 
memanggil profesor. 


"Sebenarnya apa yang terjadi?" tanya Aidan. 

"Aku tak tahu, kami pergi ke suatu tempat lalu (name) 
bilang di ada urusan dan segera pergi, saat kami bertiga 
kembali ke asrama aku mencoba membangunkan nya 
namun dia tidak sadar dan sekarang seperti ini" jelas 
Hermione. 

"Seharusnya aku tak membiarkan nya pergi sendiri" lirih 
Hermione. 

"Sudahlah Hermione ini sudah terjadi jangan menangis" Ron 
pun mencoba menenangkan Hermione yang terisak. 


Tak lama setelah itu profesor Dumbledore masuk ke dalam 
hospital wings. 

Harry, Hermione, Ron, Louis, dan Aidan diminta untuk 
keluar. 


Semua bertanya tanya tentang apa yang terjadi dengan 
(name). 


Hai para reader makasih buat kalian semua yang udah baca 
cerita ini gak nyangka udah sampe sejauh ini. 

Padahal cerita aku bertele tele dan bahasanya juga gak 
terlalu bagus. 


Sebenarnya ini bukan cerita pertama aku, udah ada 3 cerita 
yang aku buat dan itu semua hasil pemikiran aku cuman 
emang cerita nya gak ada yang baca. 


Jujur buat cerita ini aku mikir berminggu-minggu, sesuai 
pengalaman aku buat cerita kadang sedih ngga ada yang 
baca padahal aku udah prepare jalan cerita nya dan 
memang gak ada yang tertarik. 

Dari cerita tentang anak SMA sampe cerita mafia aku juga 
buat tapi yang baca emang gak ada. 


Dulu aku udah gak mau buat cerita lagi di karena emang 
gak ada yang baca. 


Sampai Harry Potter muncul di fyp tiktok aku dan aku coba 
buat nonton film nya dan baca buat ngehalu . 


Dan karena Harry x Reader gak sebanyak Draco x Reader, 
aku pun mencoba untuk buat cerita ini. 


Pokoknya makasih semua untuk semangat nya dan vote 
nya. 


SAYANG KALIAN PAKE BANGETTTII ) 


jangan lupa vote 


Pertemuan Dumbledores Army 
Author POV 


Setelah kejadian kemarin para anggota Dumbledore's Army 
masih mencari tempat yang tepat untuk latihan. 

Umbridge memasang kan peraturan baru yang 
mengungkapkan bahwa semua organisasi siswa dibubarkan. 


(Name) sudah lebih baik dari yang kemarin, keadaan nya 
mulai stabil. 

Jika dilihat dari luar dia kelihatan sudah membaik tapi dari 
dalam dirinya sendiri dia tak baik baik saja. 


“Flashback on". 


Saat ini profesor Dumbledore dan para profesor lainnya 
tengah membicarakan apa yang terjadi dengan (name). 


Setengah jantung nya membeku itulah yang menyebabkan 
dirinya sering merasakan sakit dan suhu tubuh yang dingin. 


Saat ini profesor Dumbledore sedang melihat perkembangan 
(name). 


"Profesor"ucapnya lirih. 

"Oh kau sudah sadar, seperti nya ada yang aku harus 
bicarakan denganmu"ucap profesor Dumbledore. 

"Jadi apa kau sudah lama merasakan sakit" tanya profesor 
Dumbledore. 

"Ya, profesor ini terjadi setelah kebangkitan Voldemort lebih 
tepatnya saat aku di serang olehnya". 

"Setengah jantung mu membeku itu karena efek samping 
dari kalung ini" ucap profesor Dumbledore menunjuk 
kalungku. 

"Lalu apa yang aku harus lakukan". 


"Tentu dengan memperlambat pembekuan jantung mu 
sampai ramuan itu berhasil dibuat"jelas profesor 
Dumbledore. 

"Profesor aku minta tolong agar merahasiakan ini dari orang 
tua ku dan dari sahabat sahabat ku". 

"Baiklah akan aku rahasia kan, Madam Pomfrey akan 
memberikan mu ramuan setiap hari untuk memperlambat 
pembekuan nya". 

"Terimakasih profesor"setelah itu profesor Dumbledore pergi. 


“Flashback off. 


(Name) POV 


Neville memberi tahu bahwa kita dapat menggunakan 
ruang kebutuhan untuk latihan. 

Kami semua menyetujui nya dan memulai pertemuan 
pertama. 


"Kau berhasil Neville". 

"Kau menemukan ruang kebutuhan" seru Hermione. 

"Apa?". 

"Ini juga dikenal sebagai ruang datang dan pergi" jelas 
Hermione. 

"Kamar kebutuhan hanya muncul saat seseorang sangat 
membutuhkannya". 

"Itu juga selalu dilengkapi dengan kebutuhan pencarinya". 
"Jadi katakanlah kau sangat membutuhkan toilet". 

"Bagus, Ronald". 

"Namun,ya,itu intinya". 

"Ini brilian". 

"Ini seperti Hogwarts menginginkan kita melawan balik" 
ucap Neville. 


Kami memulai latihan dengan mantra dasar yaitu 
expelliarmus. 
Mantra itu lah yang dipakai Harry untuk melawan 
Voldemort. 


Kami terus berlatih walaupun belum berhasil. 
Bahkan saat kelas berlangsung kami masih sempat- 
sempatnya mencoba. 


Pertemuan demi pertemuan kami lewati. 
Sempat kami ingin ketahuan namun untung saja berhasil 
Lolos. 


Dan masalah saat aku tak sadar itu untungnya mereka 
percaya bahwa aku hanya kelelahan dan untuk meminum 
ramuan yang diberikan Madam Pomfrey aku selalu 
meminum dengan sembunyi-sembunyi agar mereka tak tau. 


Pertemuan kali ini kami mempelajari stupefy walaupun aku 
sudah bisa tapi tetap harus melatih nya. 


Hermione dan Ron berpasangan untuk mencoba Matra 
stupefy namun Ron kurang cepat jadi Hermione berhasil. 

Itu sungguh konyol karena dia mengaku mengalah terhadap 
Hermione. 


Aku juga sudah jarang sekali berbicara kepada sahabat ku 
dan memilih untuk lebih sendiri dan mencari tahu cara 
memulihkan jantung ku. 


Sampai suatu saat... 


"(Name)" panggil Hermione. 

"Ya kenapa". 

"Kulihat akhir akhir ini kau menjauhi ku, Ron, dan Harry". 
"Tidak mione hanya saja aku sedang ingin sendiri". 


"Apa kau ada masalah" tanya Hermione. 
"Ah tidak jangan khawatir aku tak apa". 


Hanya itu yang ku bisa katakan " aku tak apa", "aku tak ada 
masalah", "tak ada apapun yang kupikirkan" padahal aku 
benar benar terbebani dengan penyakit ku. 


Mr. Filch berjaga di depan pintu ruang kebutuhan namun 
kami tentu tidak bodoh dan menggunakan pintu lain untuk 
ke luar dari ruangan kebutuhan. 


Semakin banyak peraturan yang dibuat, bahkan sampai 
dinding untuk mencantumkan peraturan sudah terisi penuh 
dengan peraturan gila Umbridge. 

Dan semakin mempersulit pertemuan pertemuan kami. 


Umbridge sampai mengintrogasi para murid murid dan 
menanyakan perkumpulan murid murid untuk menentang 
nya. 


Malam ini kami sedang berlatih mantra expelliarmus. 
Kenapa??? 

Karena walaupun mantra itu mantra dasar tetapi masih saja 
ada yang gagal dan kurang sempurna. 


Dan kuakui Harry dan Cho semakin terlihat dekat. 

Ron dan Hermione seperti nya tidak keberatan dengan 
kedekatan mereka. 

Hanya seperti bersikap biasa saja. 

Aku tak marah jika mereka mendukung Harry dan Cho, dari 
pada Harry memaksakan untuk bersama ku yang belum 
tentu dia bahagia. 


Louis dan Aidan, aku mencoba menjauhi mereka agar 
mereka tak terlalu curiga dengan gerak gerik ku. 


Aku juga mempelajari occlumency, aku melihat di dalam 
mimpi bahwa Voldemort mencoba memasuki pikiran ku dan 
melihat apa yang telah ku lihat dimasa depan. 


Hanya perasaan takut yang ada dalam diriku. 


Maaf pendek, aku double up walaupun pendek. 
Ada yang gak sabar Harry ciuman sama Cho. 


Sebenarnya aku lagi gak mood buat nulis tapi aku harus 
tetap nulis karena kalian. 


Makasih ya udah vote. 


Aku berusaha untuk cepet selesai in cerita ini dan buat 
cerita TUA. 


Vote jangan lupa. 


Broken Heart 


(Name) POV 


Mr. Flich tak henti hentinya ingin memergoki kami. 

Kembar Weasley berencana untuk memberikan Mr. Flich 
coklat yang membuat mukanya menjadi banyak bisul dan 
mengerikan. 


Umbridge membentuk sebuah regu inkuisitorial. 
Mungkin semacam regu penyelidik dan yang mengikuti nya 
akan mendapatkan nilai tambahan. 


Kami sedang berada di ruang kebutuhan. 
Harry sibuk mengajar kan cara memegang tongkat yang 
benar sedangkan aku hanya duduk memperhatikan mereka. 


Ginny bisa menguasai Mantra Reducto itu sungguh 
menakjubkan. 


Sebentar lagi kami akan liburan dan pertemuan ini akan 
berlanjut setelah kami selesai berlibur tetapi kami harus 
tetap mempelajari nya. 


"Sampai jumpa di common room Harry" ucap Hermione lalu 
mengajak ku dan Ron untuk pergi. 


Kami hampir sampai di asrama namun aku baru menyadari 
tongkat sihir ku tertinggal di ruang kebutuhan. 


"Hermione tongkat ku seperti nya jatuh aku akan 
mencarinya". 
"Baiklah". 


Aku segera menuju ke ruang kebutuhan. 


Kini aku sudah sampai di depan pintu, aku membuka pintu 
itu dan.. 


DEG... 


Pandangan ku tertuju pada satu objek yaitu Harry dan Cho 
yang berciuman. 


Hati ku sesak seharusnya aku mengambil tongkat ku besok. 


Harry dan Cho mulai menyadari kehadiran ku dan mereka 
melepas kan ciuman mereka. 


Aku yang ditatap pun menjadi risih. 


"Ah, tongkat ku tertinggal" aku buru buru mengambil 
tongkat ku. 

"Maaf mengganggu kalian". 

"Kalian bisa melanjutkan nya lagi" lanjut ku dan segera 


pergi. 


Aku berjalan di koridor dengan menunduk tak terasa aku 
sudah menangis. 


Aku sudah tak memikirkan aku akan tertangkap oleh prefek 
dan di detensi. 


Tak sengaja aku menabrak tubuh seseorang. 

"Maaf aku tak melihat" ucapku parau. 

"Hey apa yang terjadi" aku mendengar suara itu aku 
mengenal suara ini. 

"Aidan". 

"Apa yang kau lakukan dan mengapa kau menunduk" tanya 
Aidan. 

"Aku tak apa". 

"Jika berbicara dengan seseorang kau harus memandang 
wajah orang yang bicara dengan mu". 


Aku mengangkat wajahku, melihat ke arah nya. 
"Kenapa kau menangis" tanya Aidan panik. 


Aku segera berlari ke menara astronomi mungkin itu tempat 
satu satunya yang bisa aku kunjungi. 


"Hiks hiks hiks". 
"Seharusnya aku tak menyukai nya". 
"Hiks hiks huaaaaaa". 


Aidan datang mengejar ku. 
Dia segera menarik ku ke dalam pelukannya. 


"Apa yang terjadi padamu katakan kenapa sampai 
menangis". 

"Aidan am I not perfect" ucapku lirih. 

"No, you the perfect women". 

"Tapi dia memiliki orang lain,apa aku kurang cantik,baik,dan 
apa aku kurang perhatian untuknya". 

"Hiks Aidan aku patah hati" ucapku menangis di dalam 
pelukannya. 


la makin mengeratkan pelukan itu. 

"Hey, look at me" aku melihat dan bertatap langsung 
dengan iris hijaunya. 

"You're perfect, you're a good person, you're beautiful". 
"And most importantly I like you"lanjut Aidan. 

What???? 


Setelah itu aku diam membeku. 
My cousin likes me. 


Aidan menatap ku dengan lekat. 
Aku juga menatapnya, struktur wajahnya nyaris sempurna. 


Cup 


Aidan mencium bibirku. 
Tidak ini bukan sekedar ciuman biasa, tapi dia juga melumat 
nya. 


Aku menepuk pundak nya mengisyaratkan bahwa aku 
kehabisan nafas. 


"Maaf aku mencium mu". 
"Aidan that my first kiss". 
"Sorry, sebaiknya kita kembali ke asrama". 


Aidan mengantarkan ku sampai di depan asrama. 
"Segera masuk dan istirahat jangan memikirkan hal lain". 
"Iya, makasih Aidan". 


Aku memasuki asrama. 

Hermione, Ron, dan Harry sedang berada di common room 
kutebak mereka membicarakan kejadian Harry dan Cho. 

Aku segera melewati mereka dan menuju ke kamar. 

Aku merasa ingin menangis lagi. 

Ku hiraukan panggilan Hermione. 


Aku segera mengganti pakaian dan segera memasuki 
selimut dan menangis mengingat kejadian itu. 

Tak lama Hermione memasuki kamar. 

"(Name) kau sudah tidur?". 

Tak ada balasan dari pertanyaan Hermione. 

"Kau sudah tidur ya, baiklah aku juga akan menyusul mu". 


Setelah itu dia bersiap tidur. 
Sedangkan aku masih menangis dan lama kelamaan 
memasuki alam mimpi. 


Mimpi ini sungguh mimpi yang ughhh mengerikan. 
Aku memimpikan Mr Weasley diserang oleh nagini. 


Harry juga memimpikan nya setelah itu dia memberi tahu 
kepada profesor Dumbledore untuk menyelamatkan Mr 
Weasley, aku mendengar itu dari Hermione. 


Ini hari natal dan aku merayakannya dengan Aidan dan 
Louis. 
Dan juga merayakan nya dengan keluarga Weasley. 


"Selamat natal" ucap Mrs Weasley menyambut ku. 
"Selamat natal Mrs Weasley". 


Setelah itu kami merayakan nya bersama. 

Mrs Weasley memberikan ku sweeter berinisial nama ku. 

Tak lama Harry dan Sirius datang. 

Mrs Weasley menyambut nya dengan pelukan dan 
memberikan nya hadiah. 

Aku juga memberikan hadiah kepada Ron, Hermione, 
Ginny,dan kembar Weasley. 

Tentu Harry juga mendapat kan hadiah dariku. 

Aku memberikan Hermione buku buku novel. 

Ron dan kembar Weasley kuberikan sekotak coklat. 

Ginny kuberikan syal berwarna merah. 

Dan Harry kuberikan pena bulu. 

Namun aku sedikit menghindari Harry lebih tepatnya 
menjauhi nya. 


Aku juga mengajak Sirius untuk berbicara. 


"Sirius bisa kita bicara"ucap ku. 
"Tentu". 


"Jadi aku tak tau ini hanya perasaan ku atau tidak tapi aku 
hanya ingin memberikan mu ini" ucapku sambil 
memberikan nya kalung ku. 
"Tapi ini kalung mu (name)". 
"Aku mohon untuk selalu memakai kalung ini dan tolong 
jaga itu baik baik, aku mendapat penglihatan bahwa kalung 


itu dalam bahaya dan kau juga dalam bahaya Sirius" 
jelasku. 
"Dan ini demi Harry" lanjut ku. 


Sirius akhir nya menerima kalungku dan memakai nya. 
Aku menyuruh nya untuk menyembunyikan kalung itu. 


Dan aku sudah mendapatkan penglihatan bahwa Sirius akan 
dibunuh oleh bellatrix. 


Aku memberikan kalung itu agar dia tak bisa dibunuh oleh 
bellatrix. 

Aku menemukan buku tentang kalung itu dan kalung itu 
akan terikat oleh jantung pemilik pertamanya yaitu aku. 
Selama pemilik pertama belum mati maka kalung itu akan 
tetap terhubung oleh jantung pemilik pertama nya. 


Dan jika Sirius terkena Matra kutukan itu dia hanya akan 
merasa pusing. 

Karena aku terhubung oleh kalung itu dan jika Sirius terkena 
Matra kutukan itu jantung ku yang membeku karena aku 
terhubung oleh kalung itu. 


Aku mempertaruhkan nyawa ku untuk kebahagiaan Harry. 


Hai Januari aku udah mulai sekolah dan takut kalau cerita ini 
gak selesai pengen banget setiap hari up tapi aku juga 
punya tugas yang belum selesai tapi aku usahain up setiap 
hari. 

Vote ya. 

Dan ada beberapa kalimat pake bahasa Inggris kalau bahasa 
Inggris nya salah maaf ya. 

Bahasa Inggris aku remid hehehe. 


Dumbledores Army Punishment 


(Name) POV 


Setelah memberikan kalung itu aku pamit pulang karena 2 
bocah sialan itu membuat ku harus pulang lebih cepat jika 
tidak rumah ku pasti sudah jadi kandang babi. 


Kami sudah kembali ke Hogwarts dan Harry sekarang dekat 
sekali dengan Cho. 

Aku senang mungkin saat aku mati nanti dia tak akan 
merasakan kehilangan sahabat. 


"Harry" panggil ku. 
"Hagrid sudah kembali"ucap Hermione. 


Setelah itu kami langsung pergi untuk menemui Hagrid. 


"Aku akan mengatakan ini untuk terakhir kalinya". 

"aku memerintahkanmu untuk memberitahuku dari mana 
kau". 

"Sudah kubilang". 

"Aku pergi demi kesehatan ku". 

"Kesehatanmu?" Seru Umbridge. 

"Ya, sedikit udara segar, kau tahu". 

"Ya". 

"Sebagai pengawas hewan liar pasti sulit mendapatkan 
udara segar"lanjut Umbridge. 

"Jika saja kau, aku tidak akan terbiasa datang dan pergi". 
"Bahkan aku mungkin tidak repot-repot untuk membongkar 
bawaanku". 


Saat sampai di depan pintu Hagrid kami mendengar ocehan 
Umbridge yang mengintrogasi Hagrid. 

Membuat kami harus mengintip di jendela dengan sembunyi 
sembunyi. 


Setelah itu Umbridge keluar dari pondok Hagrid. 


Kami masuk ke dalam pondok Hagrid, Hagrid memberikan 
kami teh dan mulai membicarakan apa yang terjadi. 


"Ini sangat rahasia, bukan?". 

"Dumbledore mengirimku untuk berunding dengan 
raksasa"lanjut Hagrid 

"Raksasa" Hermione terbelalak kaget. 

"Kau menemukan mereka" tanya ku. 

"Sejujurnya mereka tidak sulit ditemukan". 

"Mereka begitu besar, lihat?". 

"Aku mencoba meyakinkan mereka untuk bergabung". 
"Namun, bukan hanya aku yang berusaha mendapatkan 
mereka". 

"Pelahap maut?"tebak Ron. 

"Ya". 

"Mencoba membujuk mereka untuk bergabung dengan kau 
tahu siapa". 

"Benarkah?" Tanya Harry. 

"Aku memberi mereka pesan Dumbledore, kupikir beberapa 
dari mereka ingat Dumbledore ramah terhadap mereka". 
"Aku pikir". 

"Lalu,mereka melakukan ini kepadamu?" tunjuk Harry pada 
Hagrid yang memiliki banyak luka. 

"Tidak". 

"Makan itu, anjing pemalas"Hagrid melempar kan daging ke 
Fang. 


"Keadaan di luar sana berubah". 
"Sama seperti terakhir kali". 


"Ada badai akan datang, Harry". 
"Sebaiknya kita semua sudah siap saat badai itu datang". 


10 tahanan azkaban berhasil melarikan diri termasuk 
Bellatrix. 

Mimpiku menjadi nyata, aku harus melindungi Sirius agar 
tidak dibunuh oleh Bellatrix. 

Hanya aku yang tahu. 


Seamus sudah meminta maaf kepada Harry, dia mengakui 
kesalahannya bahwa tidak semua yang di beritakan oleh 
daily prophet benar. 


Hari ini kami akan belajar mantra expecto protounam, aku 
tak tau bisa atau tidak jika di dalam pikiran ku hanya 
kesedihan. 


Oh kenapa aku jadi galau begini. 


"Pikirkan ingatan yang kuat". 

"Ingatan terbahagia yang bisa kau ingat". 
"Biarkan itu mengisi diri kalian". 

"Tetap berusaha, Seamus". 


"Expecto protounam" ucapku. 

Hanya cahaya biru yang keluar beberapa detik dan hilang 
begitu saja. 

Cahaya itu tak memiliki bentuk. 


Aku merasakan tangan seseorang memegang pundak ku. 


"Kau pasti bisa (name) pikirkan kenangan bahagia yang 
paling kuat di pikiran mu" ucap Harry. 

"Akan ku coba". 

"Expecto protounam". 


Muncullah Patronus ku yang berbentuk rusa jantan seperti 
milik Harry. 

Dia menatap ku, iris mata nya itu yang aku rindukan. 
Setelah itu aku memutuskan kontak mata ku dengan nya. 
Sampai....... 


Ruang kebutuhan seperti bergetar, membuat semua 
Patronus yang kami buat hilang. 


"Aku akan segera membereskan ini". 
"Bombarda Maxima". 


Setelah itu tembok ruangan kebutuhan hancur. 
Kami ketahuan, aku melihat Cho yang di tarik Malfoy. 
Apa dia membocorkan semua nya, tapi itu tak mungkin. 


"Tangkap mereka" perintah Umbridge. 


Umbridge melaporkan ini semua kepada kementerian dan 
membuat Dumbledore harus mengikuti persidangan dan 
ditahan di azkaban namun Dumbledore sudah lebih dulu 
pergi dengan burung Phoenix nya. 


Kepergian Dumbledore membuat Umbridge menjadi kepala 
sekolah. 

Kami harus menjaga jarak kurang dari 20cm. 

Itu adalah peraturan Umbridge. 


Umbridge memberikan Dumbledore's Army hukuman, 
dengan pena sialan itu. 

Aku sudah tidak bisa menyelamatkan diri dan para 
Dumbledore's army. 


Setelah itu kami keluar dari ruangan. 
Aku melihat Cho menunggu Harry namun Harry 
mengabaikan nya. 


Harry menyalahkan dirinya sendiri karena keadaan sekarang 
menjadi lebih buruk dengan terbongkar nya Dumbledore's 
Army. 


Ron dan Hermione mencoba bicara padanya bahwa semua 
itu bukan salahnya. 


Aku hanya diam melihat mereka, aku baru teringat bahwa 
aku harus melakukan sesuatu hal. 


"Aku pergi dulu". 


Setelah itu aku pergi menuju asrama dan masuk ke kamar 
membaca buku tentang kalung itu. 


*Disisi lain“ 


"(Name) seperti menghindari kita bukan? Apa alasannya" 
ucap Harry. 

"Hubungan kau dan Cho mungkin?" Ucap Ron. 

"Tidak (name) tidak mungkin menjauhi kita jika alasannya 
hanya itu pasti ada hal lain" ujar Hermione. 

"Bukankah dia sempat berbicara dengan Sirius" lanjut 
Hermione. 

"Apa yang mereka bicarakan?". 

"Kita tidak tahu pasti". 


Hermione kembali ke kamar dan duduk di ranjang ku dia 
membicarakan raksasa yang Hagrid bawa dan rawat. 

Nama raksasa itu Grawpy , Hagrid meminta kami untuk 
menjaganya jika Hagrid dipecat. 


Kami sedang mengerjakan OWL dengan tenang. 
Sampai suara dari luar memasuki pendengaran kami yang 
membuat Umbridge harus mengecek nya. 


Sesuatu yang menyala melayang ke arah wajah Umbridge. 
Dan masuk ke dalam ruangan, itu adalah kembang api. 


Masuklah kembar Weasley dan melemparkan kembang api 
menggunakan sapu terbang mereka. 


Semua kertas bertebaran dan berhamburan, semua murid 
termasuk aku menyukai kekacauan ini. 


Kembar Weasley melempar kan kembang api yang semakin 
lama berbentuk naga dan mengejar Umbridge. 


Umbridge yang merasa terancam pun berlari terbirit-birit. 


Naga itu berhasil menjangkau Umbridge dan membuat nya 
menjadi berantakan. 


Naga itu juga menghancurkan semua peraturan yang 
dipajang di tembok. 


Kembar Weasley melesat keluar, murid murid pun 
berhamburan keluar dan melihat apa yang selanjutnya 
diperbuat kembar Weasley. 


Semua murid bersorak senang atas kekacauan yang 
diperbuat. 

Kembar Weasley melesat ke atas dan melempar kembang 
api yang berbentuk huruf W. 


Yup, hari ini up. 
Jangan lupa di vote. 


I Love You Harry 
(Name) POV 
"Harry" teriak Hermione. 


Aku melihat ke arah belakang, Harry terduduk seperti 
linglung. 


Voldemort berhasil memasuki pikiran nya, dia menipu Harry 
seakan akan Sirius ia bunuh. 


"Harry" panggil ku. 
"Sadar lah". 


"Sirius". 


"Harry, kau yakin?". 

"Aku melihatnya". 

"Sama seperti Mr Weasley, itu pintu yang aku mimpikan 
selama berbulan bulan". 

"Aku tidak bisa mengingat di mana aku pernah melihat 
nya". 

"Sirius berkata bahwa Voldemort mengincar sesuatu". 
"Sesuatu yang tidak dia dapatkan terakhir kali dia kembali". 
"Itu ada di departemen misteri". 

"Harry, tolong dengarkan" ucap Hermione. 

"Bagaimana jika Voldemort ingin kau melihat ini"lanjut 
Hermione. 

"Bagaimana jika dia hanya menyakiti Sirius karena dia 
berusaha untuk mengacaukanmu?". 

"Memangnya kenapa?". 

"Aku harus membiarkan dia mati saja". 

"Hermione, hanya dia keluarga yang ku punya" lanjut Harry. 
"Harry, aku mengerti kau takut Sirius mati". 

"Voldemort mengacaukan pikiran mu dia hanya 


mempermainkan mu percaya padaku bahwa Sirius baik baik 
saja"lanjut ku. 

"Tapi aku tak bisa aku harus menyelamatkan nya". 

"Jika itu mau mu tak apa, aku akan menyusul nanti 
sebaiknya kalian duluan saja" ucap ku lalu pergi. 


Aku harus bertemu Aidan dan Louis lalu menemukan 
pasukan orde. 


"Aidan". 

"Ada apa?" tanya Aidan. 

"Kau tau bukan bahwa aku sangat menyayangimu". 

"Tentu aku tau, aku juga menyayangi mu". 

"Aidan jika aku tak kembali, aku ingin kau pergi sejauh 
mungkin dari dunia sihir". 

"Kenapa kau berbicara seperti itu kau ingin pergi kemana, 
aku akan ikut" ucap Aidan dengan raut wajah yang 
menyiratkan kesedihan. 

"Ini demi kebaikan mu" ucap ku. 

"Terimakasih selalu ada di sisi ku". 


Tangis ku pecah, aku melihat (bermimpi) diriku yang mati. 
Aku takut, aku tak bisa melihat orang yang kusayang lagi. 


Aku memeluk Aidan erat dia juga menangis. 
Kulepas pelukan itu. 


"Aku harus cepat pergi sebelum semua terlambat". 


Setelah itu aku pergi meninggalkan Aidan yang sedang 
menangis, kuharap dia bahagia. 


Louis tak ada di asrama dia sedang memasuki kelas yang 
dimulai 2 menit lagi. 
Aku tak bisa menemuinya untuk terakhir kali. 


Aku terduduk di tengah lorong, menangis. 


Hanya menangis yang bisa ku lakukan. 
Tapi aku harus bisa, tujuan terakhir ku orde Phoenix. 


Kuharap orang tua ku tidak ada di sana. 
Aku tidak mau membuat mereka semakin khawatir. 


Aku memakai bubuk floo untuk ke markas Order Phoenix. 
"Sirius". 


Dia berjalan ke arah ku. 
"Kita harus menyelamatkan Harry dan yang lain mereka 
dikepung oleh Death Eaters. 


"Baiklah, ayo kita kumpulkan para anggota Order Phoenix. 


"Kau masih memakai kalung ku kan". 
"Tentu" jawab Sirius. 


"Setelah ini bisakah, kau membantu ku untuk yang terakhir 
kalinya" ucapku kepada Sirius. 

"Berikan kotak ini kepada Harry" Sirius hanya mengangguk 
dan kami segera berapparate ke departemen misteri. 


"Menjauh dari anak baptis ku" Sirius memukul wajah Lucius. 


Para anggota Order Phoenix segera membawa yang lain 
untuk bersembunyi. 


Aku memunculkan diri di hadapan Bellatrix. 


"Bagaimana rasanya setelah berhasil kabur dari azkaban 
Bellatrix" ucapku. 


"Expelliarmus". 
Tongkat Bellatrix terpental ia segera berubah menjadi asap 
sebelum aku menyerang nya kembali. 


Para Death Eaters mulai menyerang kami. 
"Tangkap gadis itu dan bawa dia ke hadapan dark lord". 


Para Death Eaters mulai menyerang ku, aku merasa 
terpojok. 


"Expelliarmus". 
"Stupefy". 


"Hermione, Ron kalian baik baik saja" tanya ku. 
"Ya kami baik baik saja". 
"Sebaiknya kalian tetap disini". 


Para Death Eaters sudah tumbang hanya sisa beberapa. 
Ini waktu nya. 


Mantra mantra dilontarkan. 


Aku membantu Sirius dan Harry melawan Lucius dan Death 
Eaters lainnya. 


"Expelliarmus". 
Tongkat Lucius berhasil di lontarkan. 
"Bagus James" ucap Sirius. 


"AVADA KEDAVRA" teriak Bellatrix. 
"Sirius". 
Sirius jatuh terduduk. 


"Sirius kau tak apa"ucapku, nafas ku tak stabil. 
"Hanya sedikit pusing". 


Kurasakan tubuhku yang dingin. 


BRUKK... 


"(Name)" teriak Harry. 


"Harry" panggil ku. 
"Its ok" air mata itu turun di pipinya. 


Matanya nya yang menyiratkan kebahagiaan kini sirna 
dengan menetesnya air mata itu. 


"Uhukkk uhukkkk". 
Darah.... Seperti nya aku akan benar benar mati. 


"Thank you for everything". 
"Sorry | have to leave you". 
"| love you, Harry". 


AUTHOR POV 
"NOOOOO" teriak Harry bergema di departemen misteri. 


Iris biru laut itu tertutup, wajah itu berubah menjadi pucat. 
Dia sudah tak memancarkan kehidupan. 


"Please don't leave me" lirih Harry. 


Semua merasakan kesedihan itu. 
Hermione benar benar menangis di pelukan Ron. 


"| love you,(name)" kata terakhir itu yang diucapkan oleh 
Harry. 


la baru menyadari bahwa dia mencintai perempuan yang 
selalu menemaninya. 


Semua sudah terlambat. 
Hanya ada penyesalan di hati Harry. 


la menyia-nyiakan perempuan yang mencintai nya dengan 
tulus. 


Voldemort menampakkan dirinya, anggota kementerian 
benar benar melihat wujud nya yang mengerikan. 


*2 HARI SETELAH KEMATIAN (NAME )F, 
Hogwarts benar benar berduka dengan kematian (name). 
la murid yang hebat, perempuan yang hebat . 


Mempertaruhkan nyawa nya untuk kebahagiaan orang yang 
ia sayangi. 


Orang tua (name) benar benar terpukul atas kepergian anak 
mereka. 

Tapi mereka tak mau terlarut dalam kesedihan. 

Tujuan mereka hanya satu, mengalahkan Voldemort. 


"Harry" panggil Sirius. 
"(Name) menitip kan ini untuk mu" Sirius memberikan 
kontak yang dititipkan (name). 


Harry membuka kotak itu yang berisi sebuah kalung yang di 
dalam nya tumbuh sebuah Bunga dan juga terdapat surat. 


“Kalung yang di kasih (name)* 


Harry tersenyum melihat kalung itu, entah mengapa saat 
menyentuh kalung itu dia bisa merasakan kehangatan. 
Seperti dipeluk seseorang, kalung itu juga mengeluarkan 
aroma permen dan coklat. 

Aroma itu adalah aroma khas tubuh (name). 


Harry mengambil sebuah Surat dan membacanya. 


Hai, Harry. 

Jika kau membaca surat ini berarti aku sudah bahagia, dan 
tak pernah merasakan sakit lagi. 

Tentu kau sudah mengetahui mengapa aku mati bukan??. 
Tapi aku ingin menjelaskan nya lagi, saat natal aku 
memberikan kalung ku ke Sirius. 

Aku bermimpi dia akan di bunuh oleh Bellatrix, kau pasti 
akan sedih jika Sirius meninggalkan mu. 

Dia satu satu nya keluarga mu, aku tentu mengerti dengan 
perasaan mu. 

Aku tak mau egois dengan membiarkan Sirius mati. 

Ku harap kau bahagia, jangan menangisi kepergian ku. 

Aku akan selalu berada di samping mu dan menemani mu 
dalam hal apa pun. 

Kita akan segera bertemu. 

Kita akan bersama suatu saat. 

I love you. 


"Aku berjanji akan selalu bahagia". 
"Tapi aku tak bisa melupakan mu". 


Malam itu Harry habiskan dengan mengenang masa masa 
saat dia bersama (name). 


The end. 


Akhirnya end juga. 
Yah sad Ending. 


Tapi bohong ini tuh gak sad ending, bakal ada book ke 2 dari 
perfect. 

Tapi gak tau up kan. 

Pokoknya secepatnya perfect 2 di up ya. 


Jadi sebenarnya sad ending tapi cerita ini belum end 
pokoknya ada book ke 2 dari perfect. 


Kenapa ada lagu thousand years??? 
Karena (name) mencintai Harry sampai beribu tahun bahkan 
sampai selamanya. 


Chapter yang spoiler itu udah aku ganti sebenarnya spoiler 
nya. 


Yaudah vote dan tungguin perfect 2. 


Book 2 


Dibaca dibaca book ke 2 ya. 


Slytherin Princess 


Yuk di cek cerita baru nya. 
Jangan lupa vote!! 


